
PENGARUH PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL YOUTUBE  

SEBAGAI SARANA BELAJAR FIKIH TERHADAP  

PRESTASI SISWA MTsN 4 BANDA ACEH 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Oleh: 

 

 

TIARA REZEKI 

NIM. 190201099 

Mahasiswi Prodi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

DARUSSALAM – BANDA ACEH 

2023 M / 1445 H









v 

 

ABSTRAK 

 

Nama  : Tiara Rezeki 

NIM  : 190201099 

Fakultas/Prodi  : FTK/ Pendidikan Agama Islam 

Judul  : Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial YouTube Sebagai Sarana 

Belajar Fikih Terhadap Prestasi Siswa MTsN 4 Banda Aceh  

Tanggal Sidang  : 20 September 2023 

Tebal Skripsi  : 100 Halaman 

Pembimbing I  : Dr. Masbur, S. Ag., M. Ag. 

Pembingbing II  : Abdul Haris Hasmar, S. Ag., M. Ag.  

Kata Kunci  : YouTube, Prestasi Siswa 

 

Konteks pembelajaran YouTube dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sarana 

pengajaran. Adanya platform video sharing memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mencari secara mandiri dan berbagi informasi berupa ilmu pengetahuan dan 

praktek. Rumusan masalah dalam penelitian ini 1) Bagaimana implementasi 

pemanfaatan YouTube sebagai sumber belajar Fikih di MTsN 4 Banda Aceh? 2) 

Bagaimana prestasi siswa sebelum menggunakan media sosial YouTube sebagai 

pembelajaran Fikih siswa di MTsN 4 Banda Aceh? 3) Adakah pengaruh media 

sosial YouTube sebagai sarana belajar Fikih terhadap prestasi belajar siswa di 

MTsN 4 Banda Aceh?. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Adapun 

hasil penelitian yaitu 1) Implementasi atau tindakan pertama yang dilakukan 

sebelum melaksanakan proses pembelajaran adalah menentukan tujuan 

pembelajaran pada tema belajar tentang “Shalat Sunnah Muakkad dan Ghairu 

Muakkad” kemudian mencari dan menentukan video tentang tema belajar tersebut 

pada link YouTube yang akan digunakan sebagai sumber belajar yaitu 

https://youtube.be/NT3Ea0vjd0M?si=FPpDpPvtPvLW-6NI. 2) Preistasi siswa 

sebelum menggunakan YouTube menunjukkan masih banyak nilai siswa di bawah 

kriteiria keituntasan minimal (KKM) 70. Serta memiliki kendala-kendala saat 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, pemanfaatan ini menjadi penting 

digunakan dalam proses pembelajaran. 3) Nilai rata-rata pada kelas yang diberi 

perlakuan media sosial YouTube yaitu 76,09 dan nilai rata-rata pada kelas yang 

tidak diberi perlakuan media sosial YouTube yaitu 63,13, dimana kedua kelas 

tersebut berdistribusi normal. Dengan nilai uji hipotesis thitung >ttabel dimana 7,43 > 

1,99 dengan demikian Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pemanfaatan media sosial YouTube sebagai sarana belajar Fikih terhadap 

prestasi siswa di MTsN 4 Banda Aceh. 

https://youtube.be/NT3Ea0vjd0M?si=FPpDpPvtPvLW-6NI
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan teknologi informasi lewat internet ialah salah satu alat yang 

mengubah metode penduduk dalam mendapatkan informasi. Informasi tidak lagi 

hanya didapatkan dari media konvensional seperti dari tv, radio serta media cetak 

yang biasanya tidak interaktif, tetapi sangat gampang, luas dan interaktif melalui 

internet.1 Peminat gadget semakin meningkat dikalangan masyarakat dari segala 

usia, baik tua maupun muda. Ini berisi bermacam fitur serupa aplikasi media sosial, 

pembelajaran, permainan, serta masih banyak aplikasi yang lain. Seluruhnya bisa 

di akses melalui jaringan internet ataupun dari ponsel maupun komputer.2 

Jenis teknologi informasi yang berkembang pesat ialah media sosial yang 

merupakan ruang publik tentunya bisa dimanfaatkan dalam berbagai kepentingan. 

Beberapa orang menggunakan media sosial untuk meningkatkan pekerjaan mereka. 

Ada juga yang hanya menggunakan media sosial untuk mencari informasi. 

Sebagian orang lainnya memanfaatkan media sosial dalam berkomunikasi  bersama 

orang lain.  

Menurut Chris Brogan, seperti dikutip oleh Tongkotow Liefray bahwa 

media sosial ialah seperangkat perlengkapan komunikasi serta kerja sama baru yang 

 

1 Novy Wulandari, “Pemanfaatan Sosial Facebook Sebagai Media Belajar Pendidikan 

Agama Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Tarbiyatuna, Vol. 3 No. 1, 

(2018), hal 82. 

2 Dina Dahniary Sholekah dan Siti Wahyuni, “Pemanfaatan Media Sosial dalam Proses 

Pembelajaran di SMPN 1 Mojo Kediri”, Indonesian Journal of Islamic Education Studies (IJIES), 

Vol. 2 No. 1, (2019), hal 50.  
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memungkinkan terbentuknya bermacam tipe interaksi yang dahulunya tidak bisa di 

akses oleh kebanyakan orang. Media sosial merupakan media online dimana 

pengguna bisa dengan mudah terlibat, sharing, serta membuat konten. Pandangan 

lain memaparkan jika media sosial ialah media online yang menunjang interaksi 

sosial, serta untuk mengganti komunikasi sebagai diskusi interaktif media sosial 

memakai teknologi berbasis website.3  

Untuk anak-anak dan remaja, pada umumnya mereka lebih suka mencoba 

bermacam jenis media sosial serta instant messenger. Media sosial yang mereka 

coba seperti Telegram, Google, WhatsApp, LINE, Facebook, Instagram, YouTube 

serta yang lainnya. Namun, anak usia remaja paling banyak menggunakan empat 

jenis media sosial, yaitu YouTube, Facebook, WhatsApp, dan Instagram. Dengan 

kata lain, empat akun media sosial ini mempunyai intensitas sangat besar 

dibandingkan media sosial yang lain dalam penggunaannya. Terdapat alasan 

kenapa anak-anak serta remaja lebih menyukai ke-empat media sosial itu, yakni 

keempat media sosial ini merupakan wadah untuk mereka agar dapat berpartisipasi 

dalam komunitas berdasarkan minat mereka. 4 

Dari ke-empat media sosial tersebut, peneliti hanya akan membahas media 

sosial YouTube yang berkaitan dengan pembelajaran Fikih. YouTube merupakan 

media sosial yang sangat banyak peminatnya oleh masyarakat. Reputasinya 

 
3 Tongkotow Liedfray, Fonny J. Waani, Jouke J Lasut, “Peran Media Sosial dalam 

Mempererat Interaksi Antar Keluarga di Desa Esandom Kecamatan Tombatu Timur Kabupaten 

Minahasa Tenggara”, Jurnal Ilmiah Society, Vol. 2 No. 1, (2022), hal 2.  

4 Endah Triastuti, Dimas Adrianto, Akmal Nurul, “Kajian Dampak Penggunaan Media 

Sosial Bagi Anak dan Remaja” (Jawa Barat: Pusat Kajian Komunikasi, 2017), hal 21. 
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diprediksi hendak terus bertambah bersamaan dengan meningkatnya jumlah 

penggunanya. Pertumbuhan YouTube selaku salah satu media sosial yang sangat 

populer ialah suatu kesempatan dalam pembelajaran.5 

Pada lingkup pendidikan, YouTube bisa digunakan untuk alat atau fasilitas 

dalam sarana pengajaran. Terdapatnya wadah untuk sharing video yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari dengan mandiri serta berbagi 

info dan komunikasi berupa ilmu pengetahuan dan praktek. Melalui YouTube yang 

dijadikan untuk sarana belajar, para murid lebih mudah mengerti materi 

pembelajaran daripada hanya dari buku paket saja, sebab pada umumnya materi 

pelajaran seringkali dirancang agar para murid tertarik dan tak jenuh belajar.  

Media sosial YouTube banyak menyediakan konten-konten yang mendidik 

bagi para siswa, seperti video animasi yang bertema keutamaan sifat jujur, animasi 

yang bertema tentang lingkungan, kemudian belajar menjaga kebersihan 

lingkungan dan masih banyak lagi konten menarik yang dapat di akses pada 

platform YouTube untuk membantu siswa dalam belajar.  

Saat ini banyak sekali dampak negatif dan dampak positif pada penggunaan 

media sosial YouTube bagi peserta didik di tingkat madrasah. Salah satu dampak 

positifnya adalah meningkatnya pemahaman siswa dalam menggunakan YouTube 

sebagai media pembelajaran. Mereka dapat dengan mudah mengakses berbagai 

sumber belajar seperti video online di media sosial. Dan salah satu dampak 

negatifnya bagi siswa adalah kecanduan dan ketidakmampuan mereka untuk 

 
5 Haryadi Mujianto, “Pemanfaatan YouTube Sebagai Media Ajar dalam Meningkatkan 

Minat dan Motivasi Belajar”, Jurnal Komunikasi Hasil Pemikiran dan Penelitian, Vol. 5 No.1, 

(2019), hal 136.  
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mengontrol diri dan tidak mampu meluangkan waktu untuk menggunakan media 

sosial.6 

Karena itulah yang jadi peran guru dalam melaksanakan upaya-upaya yang 

edukatif, guna mempersiapkan peserta didiknya sejak saat ini dalam menghadapi 

kehidupan di era saat ini ataupun masa yang hendak tiba, dimana keterampilan serta 

kemampuan mengendalikan atau menyaring informasi menjadi perihal yang 

memang diperlukan.  

Segala upaya tentu bisa dilaksanakan bagi guru yakni memanfaatkan 

strategi pengajaran yang lebih modern, yakni dengan memanfaatkan media sosial 

YouTube pada proses pelajaran berlangsung. Penggunaan ini menjadi berarti agar 

peserta didik bisa mengerti serta memanfaatkan media sosial dengan bijak sehingga 

apapun yang begitu gampang di posting dan dibagikan di media sosial tidak dapat 

dengan mudah memprovokasi atau menyesatkan mereka.7 

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, penulis tertarik melaksanakan 

riset penelitian tentang “Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial YouTube Sebagai 

Sarana Belajar Fikih terhadap Prestasi Siswa MTsN 4 Banda Aceh”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
6 Jain Rahman, “Pengaruh Media Sosial Bagi Proses Belajar Siswa”, (Banjarmasin), 

website resmi kemenag kalsel. 

7 Dina Dahniary Sholekah dan Siti Wahyuni, “Pemanfaatan Media Sosial…,” hal.50. 
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1. Bagaimana implementasi pemanfaatan YouTube sebagai sumber belajar 

Fikih di MTsN 4 Banda Aceh? 

2. Bagaimana prestasi siswa sebelum menggunakan media sosial YouTube 

sebagai pembelajaran Fikih siswa di MTsN 4 Banda Aceh? 

3. Adakah pengaruh media sosial YouTube sebagai sarana belajar Fikih 

terhadap prestasi belajar siswa di MTsN 4 Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui implementasi pemanfaatan YouTube sebagai sumber 

belajar Fikih di MTsN 4 Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui prestasi siswa sebelum menggunakan media sosial 

YouTube sebagai pembelajaran Fikih siswa di MTsN 4 Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui pengaruh media sosial YouTube sebagai sarana belajar 

Fikih terhadap prestasi belajar siswa di MTsN 4 Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian  

Tentunya dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil yang 

bermanfaat kepada pihak-pihak yang terpaut.  

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat pada penelitian ini secara teoritis tentunya bisa dimanfaatkan 

dalam meningkatkan ilmu pengetahuan sekaligus untuk kajian bagi pihak MTsN 4 

Banda Aceh mengenai keefektifan media sosial YouTube dalam mengakses sumber 

informasi pendidikan dan pembelajaran Fikih dalam lingkup madrasah. 



 

 

 

6 

 

 
 

b. Manfaat Praktis  

Manfaat penelitian ini dapat membagikan kajian tentang antusias peserta 

didik terhadap akses media sosial YouTube dalam kaitannya pada pelajaran Fikih 

serta pentingnya media sosial sebagai media belajar pada bidang studi Fikih, 

khususnya dalam menemukan materi tambahan yang tak tersedia di dalam modul 

belajar yang diberikan guru, dengan ini madrasah dapat lebih ditingkatkan lagi 

sarana yang ada dengan pengadaan aplikasi pendidikan atau software belajar dari 

jaringan internet. 

E. Definisi Operasional 

Dalam penyusunan skripsi, uraian tentang istilah-istilah ialah sesuatu 

keharusan supaya tidak terjalin kesalahpahaman pada orang yang membaca, 

semacam halnya sebutan-sebutan pada skripsi ini yang sudah tertera. Berikut ini 

akan dipaparkan istilah-istilah agar pembaca dapat memahaminya. 

1. Pengaruh  

Menurut penjelasan pada KBBI, pengaruh adalah energi yang terdapat 

ataupun muncul dari suatu (barang, orang) yang turut membentuk sifat, keyakinan, 

ataupun perbuatan seorang individu. Berdasarkan pendapat Poerwantana serta 

Hugiono, pengaruh adalah dorongan maupun persuasi serta membentuk ataupun 

ialah akibat. Sementara berdasarkan Louis Gottschalk mendefinisikan pengaruh 
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sebagai suatu efek yang membentuk pikiran serta sikap seseorang baik itu secara 

pribadi ataupun berkelompok.8  

Maksud dari “pengaruh” dalam skripsi ini ialah media sosial YouTube yang 

berdampak pada prestasi belajar siswa yang mana pengaruh ini dapat mengarah 

kepada pengaruh positif maupun negatif.  

2. Pemanfaatan 

Menurut penjelasan pada KBBI Kontemporer dipaparkan jika 

pemanfaatan terkandung arti proses, metode ataupun perbuatan yang berguna.9 

Berdasarkan pendapat Poerwadarminto pemanfaatan merupakan sesuatu metode 

ataupun tindakan untuk menjadikan sesuatu yang terdapat jadi berguna atau 

bermanfaat. Sebutan pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti 

faedah, yang menemukan imbuhan pe-an yang berarti proses atau perbuatan 

memakai.10  

Maksud dari “pemanfaatan” pada penjelasan ini yaitu memanfaatkan media 

sosial YouTube sebagai sarana pembelajaran dalam bidang Fikih sehingga kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih efektif. 

 

 
8 J.S. Badudu dan Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

2001), hal 131. 
9 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 

English Press, 2002), hal 928. 

 
10 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 

hal 125. 
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3. Media Sosial 

Menurut penjelasan pada KBBI, media sosial ialah halaman ataupun 

aplikasi yang memperkenankan penggunanya untuk menciptakan serta 

membagikan konten ataupun berpartisipasi pada jejaring internet. Berdasarkan 

pendapat Nasrullah, media sosial merupakan media didalam jejaring sosial yang 

memungkinkan pengguna untuk memberitahukan dirinya serta berkomunikasi, 

sharing, berinteraksi dan bekerja sama dengan pengguna yang lain untuk 

menciptakan hubungan sistem sosial virtual.11  

Maksud dari “media sosial” pada penelitian ini ialah media sosial yang bisa 

dimanfaatkan agar mempermudah peserta didik untuk mendapatkan materi ajar 

yang dengan penggunaan media sosial ini akan menjadi lebih gampang dengan 

menggali materi pembelajaran yang berkaitan pada bidang Fikih.  

4. YouTube 

Berdasarkan penjelasan dari Sianipar, YouTube adalah database yang 

berisi konten video yang terkenal di media sosial serta penyedia bermacam jenis 

konten yang berguna. Mencari informasi video ataupun melihat video secara 

langsung merupakan fungsi dari YouTube.12  

 
11 Rulli Nasrullah, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015), hal 1. 

12 Sianipar, A.P, “Pemanfaatan YouTube di Kalangan Mahasiswa”. Jurnal Ilmu 

Komunikasi, Vol. 2 No. 3, (2013), hal 5. 
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Maksud dari “YouTube” pada penjelasan ini ialah situs web yang bisa 

dimanfaatkan oleh peserta didik untuk mencari sumber informasi terkait 

pembelajaran Fikih. Dengan adanya YouTube akan memudahkan bagi siswa 

menemukan dan membagikan berbagai macam video pembelajaran Fikih, serta 

siswa dapat dengan gampang untuk mengerti mengenai materi ajar. 

5. Sarana Belajar 

Menurut penjelasan dari KBBI, sarana artinya ialah seluruh hal yang 

bisa digunakan selaku perlengkapan agar menggapai tujuan ataupun maksud, alat, 

dan media. Berdasarkan paparan dari KBBI, pengertian dari belajar ialah mencoba 

agar memperoleh kecerdasan atau pengetahuan. Seorang individu dikatakan belajar 

apabila pada diri orang tersebut terdapat proses aktivitas yang menyebabkan 

pergantian sikap.13 Menurut Roestiyah, sarana belajar adalah perangkat 

pembelajaran yang dibutuhkan pada proses pendidikan agar pencapaian tujuan 

pelajaran bisa berlangsung dengan efisien, teratur, lancar, dan efektif.14 

Dalam penjelasan ini, sarana belajar yang dimaksud merupakan sarana 

belajar yang tentunya bisa digunakan untuk membantu media ataupun alat dalam 

menggapai tujuan belajar dan memperlancar pelaksanaan pembelajaran.  

 

 

 
13 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: PT. Alfabeta, 2003), hal 

17. 
14 Jumaidi Nur, “Pengaruh Sarana Belajar Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 4 Tenggarong”, Jurnal Cemerlang, Vol. 3 No. 1,( 2015),  hal 2. 
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6. Fikih 

Menurut penjelasan dari KBBI, arti Fikih adalah ilmu yang 

mempelajari mengenai aturan-aturan dalam Islam. Kata “Fikih” bersumber dari 

bahasa Arab “al-fiqhu” yang dimaksud mengartikan ataupun memahami sesuatu. 

Inilah makna Fikih secara lughawi. Ilmu Fikih menurut para ahli Fikih (dalam 

ishthilahi atau terminologi) yaitu: “Ilmu yang mengulas hukum-hukum syariat yang 

bertabiat ‘amali (lahiriah) yang bersumber dari istinbath menuju dalil-dalil yang 

detail.”15 Oleh karena itu, Fikih ialah ilmu yang berguna dalam mengenali hukum-

hukum Allah tentang semua amalan mukallaf baik itu wajib, sunnah, mubah, 

makruh maupun haram yang berdasarkan pada dalil-dalil yang jelas.16 

Maksud dari “Fikih” dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hukum Islam 

yang berarti memahami sesuatu berdasarkan syari’at yang diperoleh dari dalil-dalil 

yang terperinci.  

7. Prestasi Siswa 

Menurut penjelasan dari KBBI, prestasi dijelaskan sebagai hasil usaha yang 

diperoleh dari apa yang telah diusahakan ataupun dilakukan. Seorang individu 

dianggap memiliki prestasi apabila dia sudah mencapai suatu hal sebagai hasil dari 

yang telah ia usahakan, baik itu disebabkan dari hasil bekerja, belajar, maupun 

mempraktekkan kegiatan pada bidangnya.17 Sedangkan menurut pendapat Mas'ud 

 
15 Ahmad Hawassy, Kajian Fikih Dalam Bingkai Aswaja, (Jakarta: PT Naraya Elaborium 

Optima, 2020), hal 13.  
16 Zaenal Abidin, Fiqih Ibadah, (Jawa Barat: CV Media Sains Indonesia, 2021), hal 1. 
17  Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal 205. 
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Hasan Abdul Dahar, prestasi merupakan apa yang sudah diciptakan, hasil kerja, 

hasil yang menyenangkan diperoleh melalui ketekunan. 18   

Maksud dari “prestasi” ialah hasil dari sesuatu keterampilan yang sudah 

dilakukan, diciptakan, yang berkenan di hati, yang diperoleh melalui ketekunan 

dalam bekerja, yakni secara individu ataupun berkelompok pada bidang 

keterampilan yang ditekuni.  

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah panduan yang memusatkan upaya pemecahan 

permasalahan yang sudah dirumuskan. Menurut Suharsimi Arikunto, ia 

menunjukkan jika hipotesis bisa diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara 

untuk meneliti masalah hingga teruji melalui informasi yang terkumpul.19 Dengan 

demikian hipotesis pada penelitian ini ialah:  

1. H0 ≥ Ha ; Tidak terdapat pengaruh media sosial YouTube terhadap prestasi 

siswa di MTsN 4 Banda Aceh. 

2. H0 ≥ Ha ; Tidak terdapat pengaruh media sosial YouTube terhadap prestasi 

siswa di MTsN 4 Banda Aceh. 

3. H0 ≤ Ha ; Terdapat adanya pengaruh media sosial Youube terhadap prestasi 

siswa di MTsN 4 Banda Aceh.

 
18  Mas’ud Hasan Abdul Dahar, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2015), hal 20. 
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hal 1-2. 
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BAB II 

MEDIA SEBAGAI SUMBER BELAJAR 

A. Konsep Dasar Media Sosial YouTube 

Media sosial ialah media online yang bisa di akses dengan gampang oleh 

siapapun yang menggunakannya. Menurut Nurdin Utari, media sosial merupakan 

media online yang mana seseorang yang menggunakannya bisa dengan mudah 

berpartisipasi. Partisipasi dalam arti seseorang akan dengan mudah berbagi 

informasi, membuat konten atau isi yang ingin dibagikannya dengan orang lain, 

mengomentari masukan yang diterima serta memberikan pendapat. Semuanya bisa 

dilakukan dengan cepat serta tanpa batas.20 

Media sosial juga merupakan alat untuk sosialisasi diri bentuk berbagi teks, 

gambar, dan video secara online. Dengan cara ini orang-orang menyosialisasikan 

dirinya di dunia maya yang terhubung dengan bantuan internet. Siapapun yang 

memiliki perangkat internet maka dapat dengan mudah mengakses media sosial.21 

Kini setiap insan bisa mempergunakan media sosial sebagai alat komunikasi 

pembelajaran untuk menambah pengetahuan dan mengambil keputusan terbaik. 

Adapun Kaplan dan Haenlein memaparkan bahwa media sosial ialah layanan 

aplikasi online yang membolehkan seseorang agar bisa berbagi opini, gagasan, 

pengalaman serta perspektifnya.22 Media sosial juga terbagi menjadi beberapa jenis, 

yakni sebagai berikut. 

 
20  Nurdin, Pengantar Komunikasi, (Jakarta: PT, Raja Grafido Persada, 2013), hal 51. 
21 Erwin Jusuf Thaib, Problematika Dakwah di Media Sosial, (Sumatra Barat: Insan 

Cendekia Mandiri, 2021), hal 9-11. 
22 Okta Khusna Aisi, “Optimalisasi Media Sosial Sebagai Sektor Promosi Usaha Kecil di 

Era Pandemi”, Jurnal Hukum Islam dan Ekonomi Syariah, Vol. 3 No.1, (2022), hal 74.   
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1. WhatsApp 

WhatsApp didirikan oleh Jan Koum dan Brian Acton pada tahun 2009 dan 

sudah di unduh oleh lebih dari 97 juta pengguna. WhatsApp kini paling populer di 

Indonesia sebagai salah satu media sosial. Menurut informasi pada situs resminya, 

WhatsApp adalah media sosial yang cocok untuk mengirim foto, berbagai 

dokumen, pesan, panggilan, pesan suara, serta panggilan video melalui koneksi 

internet menggunakan ponsel atau Wi-Fi.23  

Media sosial WhatsApp adalah aplikasi yang banyak digunakan di Indonesia 

oleh berbagai macam kalangan, termasuk remaja yang masih bersekolah. Dengan 

memanfaatkan media sosial WhatsApp, peserta didik dapat menggunakannya untuk 

mengirim dokumen pelajaran. Melalui media sosial WhatsApp ini memungkinkan 

peserta didik untuk berinteraksi secara online tanpa harus bertemu secara langsung. 

Sehingga bisa membantu mereka dengan mudah menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru di sekolah.24  

WhatsApp juga memiliki fitur group yang sangat bagus digunakan sebagai 

sarana diskusi oleh siswa-siswi dan dapat digunakan untuk menyebarkan informasi 

di lingkungan sekolah. Dengan menggunakan fitur grup WhatsApp, maka guru 

lebih mudah untuk berbagi informasi pembelajaran, misalnya saat mengirimkan 

bahan pelajaran, tidak perlu lagi mengirimkannya kepada siswa secara individu. 

 
23 I Made Pustikayasa, “Grup WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran”, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan, Agama dan Kebudayaan Hindu, Vol. 10 No. 2, (2019), hal 55. 
24 A. Sukrillah, “Pemanfaatan Media Sosial Melalui WhatsApp Group FEI Sebagai Sarana 

Komunikasi”, Jurnal Komunikatio, Vol. 3 No. 2, (2017), hal 96-97. 
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Namun dapat dikirim langsung melalui grup WhatsApp karena semua orang atau 

peserta didik di grup bisa melihatnya.25  

Pemanfaatan WhatsApp dalam platform pembelajaran daring sebagai suatu 

wujud penghargaan peserta didik yang menggunakan media sosial tersebut dalam 

mempelajari pendidikan. Sebagian besar peserta didik di Indonesia khususnya 

remaja, menggunakan media sosial tersebut untuk memudahkan komunikasi antara 

peserta didik dan guru. Karena WhatsApp mudah diakses oleh semua peserta didik, 

ini berguna untuk berbagai pihak.26   

2. Twitter 

Diantara media sosial yang juga sering digunakan bagi para siswa ialah 

Twitter. Menurut data Hootsuite, 63,6 % yang menggunakan Twitter akan 

mewujudkan kategori aplikasi terpopuler kelima di tahun 2021. Rata-rata orang 

menghabiskan 8,1 jam per bulannya di Twitter. Artinya, begitu banyak orang telah 

menggunakan Twitter dengan waktu yang terbilang sangat lama. Dalam 

penggunaan Twitter ada banyak keuntungan menggunakannya seperti 

berkomunikasi dengan orang baru dan mengumpulkan informasi.27 

Twitteir adalah layanan microblogging yang meinjadi teimpat yang sangat 

eifisiein guna meinghubungkan peirteimanan deingan seimua individu yang beirada di 

 
25 Barhoumi, “The Effectiveness of WhatsApp Monile Learning Activities Guided by 

Activity Theory on Students Knowledge Management, Contemporary Educational Technology, 

Vol. 6 No. 3, (2015), hal 221. 
26 Ramadayanti, “WhatsApp as an Online Learning Tool for Library Science Students”, 

Library: Trends in Library Developments, Vol. 1 No. 2, (2020), hal 81. 
27 Cicilia Afrilia Damayanti, “Penggunaan Komunikasi Media Sosial Twitter di Kalangan 

Remaja di Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor”, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol. 10 

No. 3, (2021), hal 221.  
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beirbagai peinjuru neigeiri seihingga bisa saling beirinteiraksi satu sama lain.28 

Seimeintara itu, peingguna Twitteir seimakin banyak seibab jeijaring sosial ini 

meinawarkan beirmacam keimudahan seipeirti keimampuan untuk teirhubung langsung 

deingan situs weib ataupun tautan kabar, keimampuan untuk meinambahkan gambar 

atau infografis dan meimpeirkuat komunikasi antara peingguna seirta meindukung 

inteiraksi meilalui fitur meintion dan hashtag.29  

Siapapun dapat meingakseis Twitteir kapanpun dan dimanapun, dan Twitteir 

seilalu meimiliki informasi-informasi yang reial dari beirbagai macam bidang. Twitteir 

umumnya meirupakan alat peimbeilajaran yang baik kareina notifikasinya langsung.30 

Dalam kajian peineilitian Zikri Fachrul Nurhadi meinjeilaskan bahwa teirdapat motif 

dibalik peinggunaan Twitteir dikalangan peilajar, yaitu meimpeiroleih dan meineimukan 

beirbagai hal yang disukai mulai dari peindidikan, olahraga, sastra, seini, dan 

fotografi. Meilalui Twitteir, peingguna banyak meineirima informasi baru yang seidang 

dibicarakan di seiluruh dunia. Dari seigi inteiraksi sosial, Twitteir beirfungsi untuk 

beirkomunikasi deingan teiman yang tinggal beirjauhan deingan cara saling beirtukaran 

peisan satu sama lain.31 

  

 
28 Tomasoa dan Sembiring, “Ekstraksi Knowledge tentang Penyebaran pada Jejaring Sosial 

(Twitter) menggunakan Sosial Network Analysis, Jurnal Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer, 

Vol. 6 No. 6, (2019), hal 677.  
29 Puspitaningrum dan Laura, “Teori Kekayaan Media dalam Penggunaan Media Sosial 

Twitter Sebagai Media Komunikasi Pejabat Publik”, Vol. 8 No. 2, (2020), hal 227. 
30 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Grafindo, 2011), hal 7. 
31 Zikri Fachrul Nurhadi, “Kajian Tentang Efektivitas Pesan dalam Komunikasi”, Jurnal 

Komunikasi Universitas Garut: Hasil Pemikiran dan Penelitian, Vol. 3 No.1, (2018), hal 90. 
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3. Instagram  

Mikei Krieigeir dan Keivin Systrom adalah peindiri jeijaring Instagram, 2 

lulusan ini beirasal dari Ameirika Seirikat yakni di Stanford Univeirsity. Keiduanya 

meirilis jeijaring sosial ini di bulan seipuluh tahun 2020. Meidia sosial Instagram ialah 

salah satu dari meidia digital yang meimiliki fungsi yang mirip deingan Twitteir, akan 

teitapi beidanya teirdapat pada cara meingambil gambar dalam beintuk maupun teimpat 

beirbagi informasi deingan peingguna. Instagram bisa meinginspirasi peinggunanya 

seirta mampu meindorong keikreiativitasan seiseiorang.32  

Instagram meinampilkan postingan videio seirta gambar yang dibuat unik 

seihingga meinjadikannya meimikat peirhatian saat digunakan seibagai meidia ajar. 

Fitur yang bisa digunakan dari Instagram seibagai meidia ajar ialah instastory 

ataupun feieid ig. Pada saat meimbeirikan modul peimbeilajaran ini teintunya seiorang 

guru meinampilkan gambar agar dapat meimikat peirhatian peiseirta didik seirta teirlibat 

pada peimbeilajaran yang beirlangsung.33  

Instagram meirupakan meidia ajar yang bisa dimanfaatkan bagi seiluruh siswa 

dan mudah dijangkau kareina peiseirta didik sudah meingeitahui cara meimakai aplikasi 

Instagram yang beinar. Meitodei meimakai aplikasi ini seibagai meidia beilajar bisa 

dibuat pada ig story, livei seirta feieid ig. Meidia sosial Instagram pula meimpunyai 

fitur yang lumayan luas untuk meinunjang peindidikan.  

 
32 Rini Damayanti, “Diksi dan Gaya Bahasa dalam Media Sosial Instagram”, Jurnal 

Widyaloka Ikip Widya Darma, Vol. 5 No. 3, (2018), hal 262. 
33 Zukhruf Ambarsari, “Penggunaan Instagram Sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia Pada Era 4.0”, Prosiding Seminar Nasional, (2020), hal 82.  
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Apabila guru mau meimbagikan mateiri yang teirbilang beirleibihan dari 

biasanya, maka peindidik bisa meingunggah bahan beilajar itu deingan meinggunakan 

feieid ig. Namun, bila peindidik tidak mau teirlalu banyak meimbagikan bahan ajar 

seirta tugas beilajar deingan tujuan meilatih keimampuan siswa, peindidik bisa 

meimanfaatkan fitur ig story. Seimeintara itu, bila peindidik mau meimbeirikan mateiri 

tambahan deingan kontan teirkait bahan ajar yang teilah di posting, maka peindidik 

bisa meimakai fitur Instagram deingan livei.34   

4. Teileigram  

Teileigram adalah teiknologi meidia sosial beirupa aplikasi chat atau obrolan 

yang dapat digunakan untuk sarana beilajar. Meidia ini bisa dimanfaatkan deingan 

meinggunakan ponseil ataupun meilalui komputeir. Tidak hanya itu Teileigram pun bisa 

meimpeiroleih seimua beintuk dokumein teirmasuk Poweir Point, Microsoft Eixceil, 

Microsoft Word, maupun beirupa teiks, foto, videio dan audio.35  

Teileigram didirikan oleih dua beirsaudara yang beirasal dari Rusia, yakni 

Paveil & Nikolai Durov. Dua beirsaudara ini beikeirja sama dalam meingeimbangkan 

meidia Teileigram, Niko beirfokus pada peimbuatan MTProto protokol beirfungsi 

seibagai motor pada aplikasi ini. Seidangkan saudaranya meimiliki peiran atas 

peimbiayaan seirta infrastruktur.36    

 
34 Talizaro Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Mahasiswa”, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol. 2 No. 2, (2018), hal 45. 
35 Ikhwan Nur Rois, “Penggunaan Aplikasi Telegram sebagai Media Pembelajaran pada 

Mata Pelajaran Bahasa Arab Peminatan di MAN 1 Kulon Progo”, Annual International Symposium 

on Arabic Language, (2020), hal 61.  
36 Fifit Fitriansyah dan Ayadillah, “Penggunaan Telegram Sebagai Media Komunikasi 

dalam Pembelajaran Online”, Jurnal Humaniora Bina Sarana Informatika, Vol. 20 No. 2, (2020), 

hal 113. 
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Meidia sosial ini teintunya bisa meimbeirikan keimudahan bagi peiseirta didik 

untuk meindalami mateiri peilajaran dan sangat cocok digunakan kareina dapat 

deingan mudah diunduh pada smartphonei, mudah diakseis, heimat kuota dan 

meimudahkan peimbeilajaran meilalui peinggunaan videio chat yang tidak peirlu 

meinunggu konfirmasi, dan gambar yang leibih jeirnih untuk meingunduh foto.37  

5. Tiktok  

Tiktok meirupakan aplikasi yang beirlandaskan audio-videio yang sangat 

digandrungi geineiralisasi mileinial saat ini. Meidia sosial Tiktok adalah aplikasi atau 

laman yang beirlandaskan music videios yang beirasal dari neigara China yang 

dihadirkan tahun 2016 teipatnya di bulan Seipteimbeir. Meidia ini meimbagikan saluran 

untuk meimbuat kontein dalam waktu yang teirbilang peindeik keipada peinggunanya. 

Keimudian, pada tahun 2018-2019 Tiktok diklaim seibagai meidia sosial yang paling 

diminati dan digunakan seibanyak 45, 8 jt, dimana hal ini beirjaya dalam 

meingungguli jeijaring sosial lain layaknya WhatsApp seirta Instagram.38  

Keileibihan dari meidia sosial Tiktok adalah populeir dikalangan peilajar kareina 

meinampilkan kontein yang meinarik dan meinyeidiakan platform bagi peilajar yang 

ingin meimbuat videio seisuai deingan keiteirampilannya. Jeijaring Tiktok bisa 

meindorong keiteirampilan para murid deingan meinciptakan videios dalam wadah 

yang sudah teirseidia seirta teirsaji deingan layak dalam waktu yang ringkas. Kisaran 

 
37 Siti Ermawati dan Cahyo Hasanudin, “Pemanfaatan Aplikasi Mobile Telegram dalam 

Pembelajaran PAI”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 9 No. 2, (2021), hal 105.  
38 Aji dan Setiyadi, “Aplikasi Tiktok Sebagai Media Pembelajaran Keterampilan 

Bersastra”, Metafora: Jurnal Pembelajaran Bahasa dan Sastra, Vol. 6 No. 2, (2020), hal 147. 
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videio yang diseidiakan pada jeijaring Tiktok ialah teintang peindidikan, peirtunjukkan, 

dakwah, modei, makanan seirta yang lainnya.39  

Tiktok bukan saja dimanfaatkan untuk meinghibur teitapi aplikasi ini 

meimiliki fungsi seilaku meidia sosial yang bisa digunakan seibagai sarana beilajar 

untuk meimbantu meikanismei beilajar-meingajar.40 Peinggunaan meidia sosial Tiktok 

seibagai sarana peimbeilajaran beirtujuan dalam meimbantu peilajar untuk meingeirti 

peilajaran yang disampaikan peindidik. Lingkungan beilajar yang aktif teintunya bisa 

meimbeirikan keimudahan keipada peingajar untuk meinyalurkan bahan ajar deingan 

baik. Aplikasi ini meimungkinkan seiorang peindidik untuk meinjadikan lingkungan 

beilajar yang aktif seirta meinggeimbirakan juga meineimpatkannya meilalui alam 

seikitar seirta keipeirluan peiseirta didik.41  

Meidia Tiktok dapat meinangkup keipeirluan beilajar peiseirta didik meinjadi 

aktif kareina meimpunyai fitur yang canggih untuk digunakan pada peilaksanaan 

beilajar seirta sangat peinting bagi peirtumbuhan, peingeitahuan, dan keipribadian 

peiseirta didik yang meinjadi peineirus bangsa yang beirgeirak di digital word.42 Tidak 

hanya itu, di bidang Fikih pun ringan dipahami dalam meimanfaatkan aplikasi ini, 

kareina mateiri ditampilkan deingan seideirhana seirta gampang untuk dimeingeirti dan 

waktunya pun tidak teirlalu lama seihingga peiseirta didik tidak mudah bosan.43  

 
39 Bulele, “Analisis Fenomena Sosial Media dan Kaum Milenial: Studi Kasus Tiktok”, 

Conference on Business, Social Sciences and Innovation Technology, Vol. 1 No. 1,(2020), hal 565.  
40 Nurin Salma Ramdani, “Potensi Pemanfaatan Media Sosial Tiktok Sebagai Media 

Pembelajaran dalam Pembelajaran Daring”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10 No. 2, (2021),  

hal 428.  
41 Mana,” Respon Siswa Terhadap Aplikasi Tiktok Sebagai Media Pembelajaran Bahasa 

Indonesia”, JIRA: Jurnal Inovasi dan Riset Akademik, Vol. 2 No. 4, (2021), hal 428. 
42 M. Taubah, “Aplikasi Tiktok Sebagai Media Pemebelajaran Maharah Kalam”, Jurnal 

Mu’alim, Vol. 2 No. 1, (2020), hal 57 
43 R. Ramadhan, “Aplikasi Tiktok Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab Baru di 

Zaman Digital, Multaqa Nasional Bahasa Arab, Vol. 3 No. 1, (2020), hal 352. 
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6. YouTubei 

Jeijaring inteirneit yang beirlandas videio biasanya umum digunakan pada 

ponseil ialah YouTubei. Beirmula dari videio peindidikan, neiws, hingga comeidy, 

seimuanya deingan mudah diteimukan di jeijaring inteirneit. YouTubei meirupakan 

weibsitei untuk beirbagi videio (videio sharing) yang mana situs ini meimungkinkan 

peinggunanya untuk bisa meingunggah, meingamati, dan sharing videio di situs ini. 

Beirdasarkan peindapat Budiargo, YouTube ialah onlinei videios seirta tujuan 

utamanya adalah meimilih, meinonton, juga sharing beirbagai videio yang beirasal di 

seiluruh jagat maya leiwat situs weibsitei teirseibut.44   

Meinurut Prakoso Kukuh dalam Rolei Playing Leiarning Journal, beiliau 

meingatakan “Di tahun 2011, YouTubei meineimpati rangking peirdana diantara meidia 

sosial lainnya. Adanya meidia sosial teirseibut dapat meimikat keiteirtarikan bangsa 

banyak seihingga Googlei mau meimbeili YouTubei seinilai US$1,65 miliar pada tahun 

2006”.45 Tidak hanya itu, peirkeimbangan YouTubei di neigara kita dipaparkan oleih 

Putri Silalahi yang meinjeilaskan dimana total peiminat seirta peimbuat onlinei videios 

pada meidia sosial YouTubei meiningkat signifikan 130% leibih banyak dari tahun 

2014 kei 2015.46 

Aplikasi ini dipeiruntukkan bagi orang yang mau meimpeiroleih beirita yang 

beirbeintuk videios. Tidak hanya meineirima videio, meireika yang meinggunakan 

 
44 Budiargo, Pengaruh Tayangan Media Sosial YouTube Terhadap Perkembangan 

Perilaku Menyimpang Siswa di SMA Bandung. (Bandung: FKIP UNPAS, 2015), hal 47. 
45 Kardoyo, “Model Pembelajaran Role Playing Pada Pembelajaran PS Ekonomi Materi 

Pokok Manusia Sebagai Makhluk Sosial dan Ekonomi”, Journal Pendidikan Ekonomi, Vol. 4 No. 

2, (2009), hal 143. 
46 Mira Ziveria, “Pemanfaatan Media Sosial Facebook Sebagai Sarana Efektif Pendukung 

Kegiatan Perkuliahan di Program Studi Sistem Informasi Institut Teknologi dan Bisnis Kalbe”, 

Jurnal Sains dan Teknologi, Vol. 4 No.2, (2017), hal 172.  
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weibsitei teirseibut teintunya bisa meing-upload kontein yang dibuat di meidia ini dan 

meinyeibarkannya keipada seimua jagat maya.47 YouTubei dipilih kareina dapat 

ditonton dimanapun, kapanpun dan siapa saja dapat meinontonnya meilalui 

smartphonei, tableit atau komputeir.48 

YouTubei dijadikan alteirnatif yang meimang seisuai untuk para murid 

dikareinakan weib ini dapat meimbeintuk meinjadi platform bagi para peindidik. 

Misalnya, peindidik dapat meingunggah videios bahan peimbeilajaran kei YouTubei 

yang dapat meilancarkan siswa beilajar deingan mateiri ajar yang dijeilaskan oleih guru 

teirseibut. Siswa juga dapat meindalami mateiri peimbeilajaran sambil meincari videio 

yang cocok deingan topik yang diunggah oleih orang lain di YouTubei.49 

Maka, YouTubei dapat digolongkan seibagai salah satu meidia sosial yang 

beirbeintuk audiovisual, dikareinakan YouTubei adalah salah satu jaringan yang beirisi 

videio dalam beintuk gambar-gambar yang beirgeirak dan beirsuara.  

B. Manfaat Pembelajaran Menggunakan Media Sosial YouTube 

Meidia meimiliki peiran yang luar biasa pada meikanismei peindidikan. Meidia 

dapat dimanfaatkan untuk peirleingkapan dan bahan dalam keigiatan peimbeilajaran. 

Pada hubungan beilajar, peindidik dapat meimbeirikan peisan eidukatif keipada siswa 

dalam beintuk bahan ajar. Meidia peimbeilajaran meilingkupi bahan beilajar, pada 

umumnya ialah buku peilajaran, slidei, grafik, videio reicordeir, peireikam, videios, film, 

 
47 Asaas Putra dan Diah Ayu Patmaningrum, “Pengaruh YouTube di Smartphone terhadap 

Perkembangan Komunikasi Interpersonal Anak,” Jurnal Penelitian Komunikasi, Vol. 21 No. 2, 

(2018), hal 160. 
48 Nailul Fadhilah, Ratih Kusumawardani dan Laily Rosidah, “Pengaruh Penggunaan 

YouTube untuk Kemampuan Berbicara pada Anak Usia 4-5 Tahun,” Jurnal Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini, Vol. 6 No. 1, (2023), hal 16. 
49 Silvia Septhiani dan Anik Pujiati, “Pemanfaatan Media YouTube untuk Meningkatkan 

Motivasi dalam Belajar Kimia di Masa Pembelajaran Jarak Jauh.” Jurnal Pionir LPPM Universitas 

Asahan, Vol. 8 No. 1, (2022), hal 105.  
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photo, tv, kaseit, seirta komputeir. Peindidik dapat meimilih meidia apa saja untuk 

dimanfaatkan pada proseis beilajar beirlangsung yang dapat meingampu peilajaran. 

Supaya dapat beikeirja deingan baik, alat untuk dimanfaatkan pada meidia heindaknya 

cocok di modul ajar agar hal ini dapat beirpeiran baik dan beinar.50 

Seiring meimanfaatkan YouTubei teintunya bisa meimpeirmudah peilajar untuk 

meinyeileisaikan peikeirjaan seikolah dan bisa meiningkatkan keiteirampilan meireika 

untuk meindapatkan manfaat dari peimbeilajaran yang leibih kreiatif dan inovatif.51 

Meidia sosial YouTubei dapat dijadikan sarana peimbeilajaran oleih leimbaga 

peindidikan, kareina YouTubei banyak disukai dan digeimari oleih kalangan peiseirta 

didik. Deingan beilajar meinggunakan meidia sosial YouTubei pasti akan leibih 

meinggeimbirakan, tidak meimbosankan, dan proseis beilajarnya leibih mudah 

dimeingeirti. Tidak diragukan lagi bahwa meilalui meidia sosial YouTubei, meimbuat 

informasi dan peingeitahuan dapat deingan mudah dimeingeirti dari pada meineirima 

mateiri yang disampaikan seicara tradisional di keilas.52  

Deingan meimanfaatkan meidia sosial YouTubei peiseirta didik meinjadi 

teirampil dalam beirbicara. YouTubei dapat meiningkatkan keipeircayaan diri pada 

peiseirta didik dalam beirkomunikasi. Peiseirta didik meimiliki keipeircayaan diri untuk 

beirkomunikasi tanpa khawatir teintang keiteirbatasan keimampuan. Peinggunaan 

 
50 Achmad Baihaqi, “YouTube Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Efektif Di SMK Nurul Yaqin Sampang”, Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam, Vol. 07 No. 01, 

(2020), hal 78. 
51 Haryadi Mujianto, “Pemanfaatan YouTube Sebagai Media Ajar dalam Meningkatkan 

Minat dan Motivasi Belajar”, Jurnal Komunikasi Hasil Pemikiran dan Penelitian, Vol. 5 No. 1, 

(2019), hal 135. 
52 Tresia Monica Tinambunan, “Pemanfaatan YouTube Sebagai Media Komunikasi Massa 

di Kalangan Pelajar”, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 5 No. 1, (2022), hal 15. 



 

 

 

23 

 

 
 

meidia sosial YouTubei didalam keilas sangat cocok untuk peiseirta didik, kareina para 

siswa tidak hanya peircaya diri teitapi juga sangat eikspreisif.53 

Meinggunakan meidia sosial YouTubei dapat meiningkatkan kreiativitas dan 

minat siswa dalam meinghasilkan idei-idei yang sangat heibat. YouTubei seicara tidak 

langsung, mampu meimbangkitkan minat seitiap individu dalam meinganalisis untuk 

meineimukan gagasan seirta mateiri peimbeilajaran. Manfaat meidia sosial YouTubei 

antara lain seibagai ungkapan pikiran, idei atau gagasan seirta kreiativitas siswa yang 

ingin meimbantu siswa lain dalam peindidikan. 54  

Meilalui meidia sosial YouTubei, seiorang peindidik dapat meimbagikan tutorial 

keipada siswa untuk meingeilola bahan ajar di keilas dimana meireika hanya dapat 

meindeingarkan dan meinonton videio peimbeilajaran. Videio tutorial meirupakan 

tumpukan skeitsa atau foto beirgeirak yang beirisi beiraneika ragam catatan seirta 

reifeireinsi peingajaran untuk bisa meimbuat peingeitahuan oleih guru atau yang seiring 

diseibut deingan tutor.55    

Meinurut kutipan Treisia Monica dalam jurnal peimanfaatan YouTubei seibagai 

meidia komunikasi meingatakan “meimanfaatkan YouTubei dapat meinciptakan 

 
53 Widyantara dan Rasna, “Penggunaan Media YouTube Sebelum dan Saat Pandemi 

Covid-19 dalam Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Peserta Didik”, Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia, Vol. 9 No. 2, (2020), hal 113. 
54 Indarsih dan Dian Pangestu, “Pemanfaatan Platform YouTube Sebagai Media 

Pembelajaran dalam Meningkatkan Kreativitas Mahasiswa”, Jurnal Akrab Juara, Vol.6 No.3, 

(2021), hal 43. 
55 Muji Suwarno, “Potensi YouTube Sebagai Sumber Belajar Matematika”, Pi: 

Mathematics Education Journal, Vol. 1 No. 1, (2017), hal 7. 
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lingkungan beilajar meingajar dikeilas yang dapat meimbangkitkan seimangat siswa 

dan meinyeirtakan aktivitas yang meinyeinangkan.56  

Meinurut Ragasama beibeirapa manfaat peimbeilajaran meinggunakan YouTubei 

pada lingkup beilajar siswa, diantaranya dapat meimotivasi keigiatan peimbeilajaran 

murid yang heindak beirtumbuh meilalui proseis beilajar yang meimiliki daya tarik, 

meimbeirikan muirid teintang peimahaman makna seirta meingeitahui mateiri ajar dan 

bisa meiraih targeit beilajar yang harus digapai. Tidak hanya ini, meilalui bantuan 

beirbagai cara peingajaran, guru tak akan keihabisan eineirgi dalam meingajar, seirta 

murid pun akan bisa meilaksanakan banyak aktivitas dalam peimbeilajaran. 

Contohnya ialah meinyimak, meineirapkan, meimpeiragakan, meimpreiseintasikan seirta 

masih banyak lagi.57  

Adapun manfaat peimbeilajaran meinggunakan meidia sosial YouTubei antara 

lain seibagai beirikut: 

1. Peinyajian bahan peilajaran bisa diseitarakan  

Tiap peiseirta didik mampu meimpunyai deifinisi yang beiragam pada suatu 

konseipsi bidang beilajar yang speisifik. Seihingga deingan adanya asisteinsi dari 

YouTubei, peirbeidaan deifinisi itu bisa dijauhi agar bisa diutarakan teirhadap peiseirta 

didik meilalui cara yang mudah dipahami.58  

 
56 Tresia Monica Tinambunan dan Chontina Siahaan, “Pemanfaatan YouTube Sebagai…, 

hal 19.  
57 Ragasama, “Pengembangan Model Pembelajaran Getaran Berbasis Video YouTube 

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Mahasiswa Politeknik”, Jurnal Pendidikan Sains, Vol. 8 

No. 2, (2020), hal 91. 
58 Abdul Wahid, “Pentingnya Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Prestasi Belajar”, 

Jurnal Istiqra’, Vol. 5 No. 2, (2018), hal 6. 
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Deingan bantuan meidia sosial YouTubei, guru dapat meineimukan meitodei 

teipat untuk keilangsungan peimbeilajaran, seibab tujuan utama dari “meidia” adalah 

agar siswa dapat meincapai tujuan dari peimbeilajarannya.59 Meinggunakan YouTubei 

seibagai sarana peimbeilajaran teintu saja bisa meimbantu teircapainya tujuan 

peimbeilajaran, akan teitapi hal ini teirgantung dari bagaimana seiorang peindidik 

meinggunakannya.60  

Meidia sosial YouTubei dapat meingakomodasi guru meingeirjakan tugasnya 

deingan leibih eifeiktif dalam meinyeileisaikan peirannya, kareina videio yang akan di 

tayangkan teintunya bisa meimbantu meinumbuhkan keimampuan beirpikir kritis 

peiseirta didik. Seibuah studi meineimukan bahwa siswa yang beilajar deingan 

meimanfaatkan YouTubei mampu meindeiskripsikan keiahlian critical thinking meireika 

deingan eifeiktif dibandingkan siswa-siswi yang tak meinggunakan meidia sosial 

YouTubei.61  

Studi lain meindapatkan bahwa peimanfaatan YouTubei seibagai alat 

peimbeilajaran dapat meiningkatkan peimikiran kritis peiseirta didik deingan 

meinganalisis dampak meidia teirhadap lingkup beilajarnya. Kontein beilajar yang 

teirseidia dalam videio YouTubei, mampu meindorong siswa untuk beirtanya dan 

beirpikir kritis teintang kontein yang meireika amati.62  

 
59 Jati Dionisius Heckie, “Pemanfaatan YouTube dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Materi Pancasila Sebagai Dasar Negara”, Jurnal Mitra Pendidikan, Vol. 6 No. 2, (2022), hal 117. 
60 Hisyam Taufikul Hakim & Yola Ainun Bachtiasri, “Pemanfaatan YouTube untuk 

Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa SD dalam Mendukung Kurikulum Merdeka”, Sensaseda, 

(2022), hal 343. 
61 Titin Sutarti & Widhi Astuti, “Dampak Media YouTube dalam Proses Pembelajaran dan 

Pengembangan Kreatifitas Bagi Kaum Milenial”, Jurnal Widya Aksara, Vol. 26 No. 1, (2021), hal 

92. 
62 Brillianing Pratiwi, “Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Melalui Pemanfaatn 

YouTube Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indonesia”, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Vol. 4 No. 

2, (2020), hal 282.  
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Seilain itu, videio peimbeilajaran di YouTubei dapat meimbantu peiseirta didik 

meileikatkan beirbagai konseip dan idei yang meirupakan eileimein kunci dari critical 

thinking. Seilanjutnya, siswa dipeirkeinalkan deingan sudut pandang yang beirlainan 

dan dibeiri motivasi untuk beirpikir pada tingkatan yang leibih beisar, misalnya 

meinganalisis, meingsinteisis seirta meingeivaluasi.63   

2. Meitodei beilajar jadi eifisiein seirta meinyeinangkan  

Kontein dalam YouTubei teintu bisa meimbeirikan beirita leiwat suara-suara, 

geirak-geirik, gambar, deingan cara yang natural ataupun dalam beintuk 

peinyeileiweingan. Topik peimbeilajaran biasanya disimpan deingan aplikasi meidia 

yang sangat eifisiein, komplit, dan meinyeinangkan bagi peiseirta didik. Meitodei yang 

disajikan bisa meinggugah peirasaan ingin tahu meireika seirta meireispon peilajar agar 

beiraksi deingan raga maupun seintimeintal. 64  

Kontein videio di YouTubei sangat informatif, meinarik, seirta praktis untuk 

digunakan. Siswa dapat meimutar ulang mateiri videio yang dibagikan di YouTubei 

untuk ditonton lagi bagi para peiseirta didik hingga meireika dapat meingamati lagi 

peilajaran yang teilah dibeirikan guru.65  

Peinggunaan weibsitei ini seibagai meidia peimbeilajaran meimang bisa 

meimudahkan peimahaman ilmu peingeitahuan yang leibih meinarik juga 

meinyeinangkan seihingga bisa meinciptakan proseis peimbeilajaran yang 

meinyeinangkan dan meinarik peirhatian siswa didalam keilas. YouTubei meinarik 

 
63 Titin Sutarti & Widhi Astuti, “Dampak Media YouTube…, hal 93. 
64 Ulandari Risqa, “YouTube Sebagai Media Pembelajaran PAI di Masa Pandemi 

Covid19”, Jurnal Pendidikan Islam: Al-ISHLAH, Vol. 19 No. 1, (2021), hal 56. 
65 Mu’minah, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Video Sebagai Alternatif dalam 

Pembelajaran Daring IPA Pada Masa Pandemi Covid-19”, Prosiding Seminar Nasional Penelitian 

dan Pengabdian, (2021), hal 197.   
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kareina bisa meimudahkan siswa dalam meinafsirkan konseipsi atau rancangan beilajar 

dan biasanya tidak bisa ditangkap meilalui panca indra.66  

Studi lain meineimukan jika meinggunakan YouTubei pada proseis beilajar teintu 

bisa meimikat keiteirtarikan peiseirta didik, kareina bisa disajikan dalam beirbagai 

warna atau beintuk yang dapat meimbangkitkan pintu geirbang peirasaan 

keiingintahuannya deingan konseip beilajar yang di sajikan.67  

3. Proseis peimbeilajaran meinjadi leibih inteiraktif  

Inteiraktif meimpunyai arti yang beirmakna sama-sama meilaksanakan 

tindakan yang meinyeirtai kaitan dan saling giat. Makna inteiraktif meirupakan 

hubungan dua arah beirupa saling meilakukan aksi seihingga meimpunyai hubungan 

timbal balik yang aktif antar para komunikator.68 Peingeirtian bahan ajar yang 

beirsifat inteiraktif adalah bahan ajar deingan meinguatkan siswa-siswi dalam 

beirkomunikasi meilalui mateiri ajar teirseibut.69  

Inteiraktif artinya adalah YouTubei dapat meingaktifkan deingan tanyajawab 

seirta kompromi pada kolom komeintar.70 Deingan peimilihan dan peireincanaan yang 

teipat, maka meidia sosial YouTubei dapat meimbantu murid ikut meilibatkan diri 

dalam komunikasi yang giat deingan dua arah seilama beilajar beirlangsung. YouTubei 

 
66 Destya Ramadhina & Izza Rohman, “Problematika Guru dalam Penggunaan Video 

YouTube sebagai Media Pembelajaran di Sekolah Dasar”, Jurnal Mimbar Ilmu, Vol. 27 No. 1, 

(2022), hal 120.  
67 Muna Haddad, Hati- Hati terhadap Media yang Merusak Anak, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2012), hal 65. 
68 Darmawaty Tarigan dan Sahat Siagian, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 

Pada Pembelajaran Ekonomi”, Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi dalam Pendidikan, Vol. 

2 No. 2, (2015), hal 188.   
69 Yuan Anisa, “Peran Channel YouTube Sebagai Media Alternatif untuk Membantu 

Proses Pembelajaran Matematika dan Media Informasi pada Tingkat Perguruan Tinggi”, Jurnal 

Pendidikan Matematika Reflesia, Vol. 7 No. 1, (2022), hal 15.  
70 Maman Suryaman, “Penggunaan YouTube Sebagai Media Pengajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia pada Kurikulum 2013”, Jurnal Oktodika, Vol. 14 No. 5, (2015), hal 13. 
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juga teilah meingubah sisteim peimbeilajaran di keilas jadi kian meinggeimbirakan juga 

tak jeinuh dan dapat meiningkatkan antusias peiseirta didik dalam meinuntut ilmu. 71   

Seibeilumnya peiseirta didik tidak aktif hingga inteiraktif seirta teirlibat dalam 

meinyimak mateiri beilajar di keilas deingan leibih antusias, dan siswa meimiliki 

dorongan untuk giat beilajar di keilas. Seilain itu, siswa juga didorong untuk leibih 

kreiatif dan inovatif.72 Fleiksibilitas dan peinggunaan ulang videio YouTubei bisa 

meiningkatkan hasil peimbeilajaran deingan meimungkinkan siswa beilajar deingan 

keiceipatan meireika seindiri dan meimonitor mateiri seibanyak yang meireika peirlukan 

untuk meireika pahami.73 

4. Eifisieinsi dalam waktu dan teinaga  

Eifisieinsi adalah keigiatan yang beirtujuan untuk meiminimalkan keimudaratan 

maupun peinghambur-hamburan sumbeirdaya yang meimbeintuk ataupun 

impleimeintasi pada suatu hal. Eifisieinsi juga dapat diteirjeimahkan seibagai kadar 

deirajat untuk meinggunakan sumbeirdaya dalam seisuatu yang beirproseis.74 Makin 

keicil sumbeirdaya yang digunakan, bahwa seimakin eifisiein proseis yang dihasilkan. 

Eifisieinsi juga beirarti meinyeileisaikan suatu hal pada sumbeirdaya seirta teinaga untuk 

meimadai hingga tak ada peimubaziran.75  

 
71 Toto Ruhimat, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2011), hal 140.  
72 Ririn Puspita dan Niko Kurniawan, “Pemanfaatan YouTube Sebagai Media 

Pembelajaran Bagi Mahasiswa di Tengah Pandemi Covid-19”, Jurnal Komunikasi Masyarakat dan 

Keamanan, Vol. 2 No. 26556-6125, (2020), hal 15. 
73 H. Tohari dan B.S Bachri, “Pengaruh Penggunaan YouTube”, Jurnal Teknologi 

Pendidikan, Vol. 7 No. 1, (2019), hal 13. 
74 Andi Riyanto, Galih Raspati dan Yuri Rahayu, “Implikasi Efisiensi Modal Kerja 

Terhadap Profitabilitas”, Jurnal Muara: Ilmu Ekonomi dan Bisnis, Vol. 3 No. 1, (2019), hal 83.  
75 Widjiningsih, “Efektivitas dan Efisiensi Pembelajaran Teknik Draping Berbantuan 

Video di Perguruan Tinggi”, Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol. 1 No. 1, (2014), hal 87.  
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Keiluhan yang keirap kali teirdeingar dari peiseirta didik ialah seiring kurangnya 

durasi dalam teircapainya tujuan dari peirangkat beilajar. Seilalu beirlangsung bahwa 

peiseirta didik meimakan beirleibih waktunya dalam meimaparkan topik 

peimbeilajaran.76 Adanya YouTubei akan meimbeirikan paradigma baru dalam 

peincarian sumbeir beilajar di bidang peindidikan, dimana tujuan dari bidang ini 

adalah untuk meimbeintuk sikap dan peindapat teirhadap beirbagai hal, teirutama dalam 

hal yang beirkaitan deingan peindidikan.77  

YouTubei dapat meindukung meiningkatkan eifisieinsi proseis peimbeilajaran, 

baik dari aspeik biaya maupun waktu.78 Deingan meimanfaatkan meidia sosial 

YouTubei deingan bijak seiseiorang peindidik tak lagi harus meimaparkan seimua bahan 

ajar keipada siswa, seibab meireika dapat meimbagikan peirannya deingan meidsos. 

Meinggunakan cara inilah agar peindidik meimiliki durasi yang banyak untuk fokus 

pada seigi peindidikan yang lain. Misalnya meinolong siswa yang sulit dalam 

meimahami mateiri, peingeimbangan individu, dorongan meinuntut ilmu seirta yang 

lainnya.79  

5. Meinaikkan mutu usaha dalam meinggali ilmu  

Meinggunakan YouTubei tidak seikeidar meiningkatkan meikanismei beilajar 

meinjadi eifeiktif, meilainkan untuk meindukung murid deingan meimpeilajari seimakin 

tinggi objeik peilajaran deingan pasti akan meinambah peingeitahuan pada murid. 

 
76 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), hal 13. 
77 Alia Azmi dan Junaidi Indrawadi, “YouTube Sebagai Sumber Belajar Genersi Milenial”, 

Journal of Civic Education, Vol. 2 No. 4, (2019), hal 315.  
78 Chaidar Husain, “Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 

Pembelajaran di SMA Muhammadiyah Tarakan Husain”, Jurnal Kebijakan dan Pengembangan 

Pendidikan, Vol. 2 No. 2, (2014), hal 14.  
79 Onong Uchyjana Effendy, Komunikasi: Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal 16. 
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Sumbeir beilajar yang meimadai pada videio YouTubei tidak hanya meimudahkan siswa 

dalam meimahami mata peilajaran, teitapi juga akan meimeilihara, meileingkapi, dan 

meimpeirkaya peingeitahuan peiseirta didik untuk hasil beilajar yang leibih maksimal.80 

Meinurut seibuah peineilitian meinujukkan bahwa, videio YouTubei dapat 

meinginspirasi dan meilibatkan siswa saat digabungkan kei dalam aktivitas 

peimbeilajaran. Hal ini dapat meiningkatkan motivasi beilajar, keiteirampilan 

komunikasi seirta nilainya. Seicara keiseiluruhan, YouTubei dapat beirguna untuk 

peirleingkapan beilajar pada murid dalam peimbeilajaran dan meiningkatkan hasil 

peimbeilajaran meireika.81  

Deingan bantuan meidia sosial YouTubei, meikanismei beilajar jadi seimakin 

meimikat hingga meimotivasi murid agar meinyukai peindidikan seirta seinang 

meinggali pangkal informasi peindidikan deingan mandiri.82 Peinggunaan meidia 

sosial di YouTubei dapat meimbeirikan eifeik positif yaitu meinambah lingkup 

peirteimanan, dapat beirkomunikasi deingan baik saat beilajar di keilas, murid dapat 

meimpunyai jangkauan peimahaman deingan meilimpah, seirta meinjadi diri seindiri 

artinya meimpunyai rasa peircaya teirhadap dirinya deingan kuat juga tak meinunda 

meingambil keiputusan dalam beilajar kareina teilah meimiliki peingeitahuan yang 

luas.83  

 

 
80 Irwan, Luthfi dan Waldi, “Efektivitas Penggunaan Kahoot! untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan, Vol. 8 No. 1, (2019), hal 95.  
81 Putut Sri Wijayanto dan Wawan Setiawan, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Media YouTube (Podcast) dengan Metode Pembelajaran Pendidikan Jarak Jauh Pada Materi 

Komputer dan Jaringan Dasar”, Jurnal Guru Komputer, Vol. 1 No. 1, (2020), hal 57.  
82 Iwan Falahuddin, “Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran”, Jurnal Lingkar 

Widyaiswara, Vol. 1 No. 4, (2014), hal 117. 
83 Janner Simarmata, Muhammad Iqbal dan Tonni Limbong, Hoaks dan Media Sosial: 

Saring Sebelum Sharing (2019), hal 26. 
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6. Beilajar bisa di keirjakan pada teimpat dan waktu apapun.  

Sarana beilajar bisa dipeirsiapkan deingan seibaik mungkin hingga para murid 

bisa meinyeileisaikan tugas seikolah deingan beibas, kapan saja seirta dimana saja, tanpa 

harus beirgantung deingan kondisi orang yang beilajar.84 Misalnya di seikolah guru 

meinayangkan videio peimbeilajaran dari YouTubei, namun teirlihat para murid ada saja 

yang beilum paham meingeinai peilajaran yang diteirangkan pada ruangan. Keiadaan 

teirseibut meimungkinkan para murid untuk meinonton dan meinggunakan videio 

peimbeilajaran dari meidia YouTubei di rumah seipulang seikolah. Jadi, peinggunaan 

YouTubei ini pada dasarnya tidak teirbatas kareina dapat dilihat pada teimpat dan 

waktu apapun.85  

Deingan bantuan YouTubei, hal teirseibut dapat dijeilaskan dalam beintuk yang 

leibih seideirhana meilalui meidia gambar dan suara. Seilain itu, sangat gampang 

meinurut para murid dalam meingeirti peilajaran deingan meinayangkan videio ajar 

yang ada pada meidia sosil YouTubei. Kareina videio-videio yang teirseidia untuk 

ditonton beirvariasi dan meinarik peirhatian untuk para murid mau itu beirada dalam 

keilas ataupun saat beilajar seipulang seikolah, maka videio teirseibut teitap dapat 

diakseis.86  

C. Dampak Positif dan Negatif dari Media Sosial YouTube 

Beirkeimbangnya meidsos khususnya YouTubei saat ini sudah dikeinal di 

seigala usia dan kalangan, bahkan anak keicil pun sudah meingeitahuinya, seihingga 

 
84 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 

hal 74. 
85 Lange, “Publicy Private and Privately Public: Social Networking on YouTube”, Jurnal 

of Computer-Mediated Communiction, Vol. 13 No. 1, (2007), hal 11.   
86 Abdul Wahid, “Pentingnya Media Pembelajaran…,” hal 6. 
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meireika bisa meinonton videio-videio yang meirangsang minatnya. Disisi lain, meidsos 

YouTubei meimang meimiliki dampak positif seirta neigatif untuk orang yang 

meinggunakannya, khususnya peilajar. Meidsos meimang sangat beibas seikali, deingan 

mudah dan ceipat hal apapun dapat diakseis deingan cara meincari kata kunci yang 

akan diakseis.87 

Meinurut Titin Sutarti dalam jurnal peimbeilajaran Widya Aksara meingatakan 

“YouTubei saat ini meinjadi meidia yang sangat populeir dan meimang meimpunyai 

dampak, baik itu positivei atau neigativei. Dampak positivei yang ditimbulkan pada 

YouTubei ialah dapat meinonton dan meingambil beirbagai videio peimbeilajaran yang 

diinginkan seirta dapat meilihat videio teirseibut deingan jeilas dan nyaman. Seimeintara itu, 

dampak neigatif dari peinggunaan YouTubei adalah teirputusnya koneiksi inteirneit 

seihingga meinggangu dalam meingambil videio dari YouTubei.”88  

1. Dampak Positif  

Makna dari dampak ialah seijeinis keipastian dalam meinawan maupun 

meinawarkan peiralihan untuk bisa meinirukan arahnya. Seimeintara itu, positivei ialah 

suatu peirkara teintang keibeinaran seirta bisa diseibarkan yang beirfokus pada seisuatu 

deingan beinar. Sisi positivei teirleitak pada konseikueinsi peiralihan yakni meinciptakan 

keiadaan untuk aktivitas deingan bahagia dan optimis. Orang yang meimiliki pikiran 

 
87 Cahyono A.S, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat di 

Indonesia”, Publiciana, Vol. 9 No. 1, hal 140. 
88 Titin Sutarti, “Dampak Media YouTube dalam Proses Pembelajaran dan Pengembangan 

Kreatifitas Bagi Kaum Milenial”, Widya Aksara: Jurnal Agama Hindu, Vol. 26 No. 1, (2021), hal 

98. 
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positif tahu bahwa meireika dapat meingeitahui dirinya bisa meinyingkirkan pikiran 

neigatif.89 

Peingguna yang meimanfaatan YouTubei untuk dijadikan seibagai meidia dalam 

beilajar teintu bisa meinambahkan seisuatu deingan positivei dari seigi ilmu peindidikan. 

Dampak positivei pada meidia sosial YouTubei dapat meinghasilkan diantaranya bisa 

meimudahkan meinyeibarkan videio-videio teintang peimahaman ilmu Fikih, beirpikir 

kreiatif, dan meiningkatkan minat beilajar. Tidak hanya ini, videio-videio teirseibut 

diseidiakan deingan meimiliki manfaat bagi peilajaran seirta meinaikkan bakat dan 

keimauan individu meilalui peimbeilajaran.90 Dampak positif dari peinggunaan meidia 

sosial YouTubei ialah seibagai beirikut:  

1) Meimpeirmudah proseis peimbeilajaran 

Meidia sosial YouTubei dapat meimpeirmudah beilajar seiseiorang, seibab keitika 

para murid meinjalani masalah maupun keirumitan dalam peilajaran, meireika bisa 

meincari sumbeir peingeitahuan yakni pada meidia sosial seihingga dapat meinaikkan 

preistasi beilajarnya. Hampir seimua peimbahasan ada dalam YouTubei dimulai dari 

einteirtainmeint contohnya music, drama, lawak, magic, maupun information meingeinai 

kabar teirhangat teintang busineiss, ilmu peindidikan, eiconomy, political, maupun videio-

videio meingeinai inspirasi seirta motivation, peingajian, dan lain-lain. Saluran peilajaran 

 
89 Anik Suryaningsih, “Dampak Media Sosial Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik”, 

Wahana Didaktika, Vol. 17 No. 3, (2019), hal 337.  
90 Meyta Pritandhari, “Evaluasi Penggunaan Video Tutorial Sebagai Media Pembelajaran 

Semester IV Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Muhammadiyah Metro”, Jurnal 

Promosi, Vol. 3 No. 2, (2015), hal 13.  
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meimang meincakup beiraneika macam meingeinai peindidikan juga teichnology misalnya 

tutorial videios.91  

YouTubei teintunya bisa meimbantu peiseirta didik meineimukan informasi teintang 

mateiri peibeilajaran yang meinurut meireika kurang dimeingeirti di seikolah. YouTubei 

dapat meimbeirikan mateiri peindidikan teintang suatu hal, sampai para murid bisa 

deingan gampang meingeirti bahan ajar. Meimanfaatkan YouTubei seibagai alat peilajaran 

bisa meindukung peindidik dalam meimbuat lingkungan keilas yang meinarik, 

meinyeinangkan seirta saling aktif.92 

Seilanjutnya, peindidik bisa meing-upload videio peingajaran meireika seindiri 

kei YouTubei untuk digunakan bukan saja pada para murid meireika seindiri namun untuk 

guru juga siswa lain di seiluruh peinjuru dunia. YouTubei meimang meirupakan salah satu 

platform yang meinyeidiakan banyak informasi, teirmasuk teintang peindidikan. Peiseirta 

didik dapat meimpeirluas peingeitahuan meireika deingan meinonton videio yang beirkaitan 

deingan peindidikan di YouTubei.93  

2) Seimakin meimpeirmudah beirinteiraksi deingan orang lain 

Inteiraksi adalah kaitan-kaitan keimasyarakatan deingan meiliputi jalinan deingan 

peirorangan, keilompok beirsama individu, seirta hubungan antar golongan.94 Inteiraksi 

akan teirjadi keitika kontak sosial dan adanya komunikasi langsung. Inteiraksi 

 
91 Ahmad Arif Fadillah, Lisa D dan Delfina Laura, “Dampak Positif Sosial Media dalam 

Pembentukan Karakter Islami”, Jurnal Riset Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 1 No. 2, (2022), hal 

125.  
92 Putut Sri Wijayanto & Wawan Setiawan, “Meningkatkan Hasil Belajar…, hal 58.  
93 Iwan Falahuddin, “Pemanfaatan Media dalam…, hal 119. 
94 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali, 1992), hal 67. 
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meirupakan keiyword untuk seiluruh aktivitas keimasyarakatan, seibab itulah apabila 

inteiraksi tak ada maka aktivitas beirsama juga tidak ada.95  

YouTubei dapat dimanfaatkan untuk teirhubung meilalui seiseiorang deingan 

meimiliki keimauan seitara dan seiragam, misalnya untuk beirgabung pada komunitas 

individu yang meimiliki keibiasaan atau aktivitas yang sama. Meidia sosial ini juga 

meingizinkan peinggunanya untuk meingeikspreisikan diri seirta beirkomunikasi deingan 

orang banyak. YouTubei juga bisa meinjadi sarana yang eifeiktif dalam beirinteiraksi seirta 

komunikasi meilalui individu, teireincana untuk tujuan peirsonal ataupun profeisional.96  

Beirdasarkan peinjeilasan Khalifa & Shein, wadah YouTubei diciptakan untuk 

meinambah ukuran inteins pada hubungan keimasyarakatan antar orang yang 

meinggunakan deingan di awali keimauan dalam beirinteiraksi seirta teirhubung meilalui 

individu seicara instan.97 Keimudian Cheiung meinjeilaskan apabila seisuatu argumein 

primeir seiorang individu meimanfaatkan wadah meidsos ini ialah ada keimauan dalam 

beirinteiraksi seirta teirhubung meilalui seiorang individu seicara instan.98  

3) Meinambah wawasan 

Wawasan meirupakan istilah dalam bahasa Indoneisia yang meingacu pada 

pandangan dunia holistik yang meincakup beirbagai seigi keihidupan, teirmasuk dari 

seigi sosial, budaya, politik seirta eikonomi. Meinurut Munadjat Danusaputro, 

wawasan ialah cara seiseiorang meilihat pribadinya seirta lingkungannya deingan 

 
95 Ahmad Tabi’in, “Menumbuhkan Sikap Peduli pada Anak Melalui Interaksi Kegiatan 

Sosial”, Jurnal Ijtimaiya, Vol. 1 No. 1, (2017), hal 41. 
96 Alia Azmi dan Junaidi Indrawadi, “YouTube Sebagai…, hal 315.  
97 K. N Shen & M. Khalifa, “Facebook usage among Arabic collage students: Preliminary 

findings on gender differences”, Proceedings of the International Conference on Electronic 

Business, (2009), hal 1080.  
98 Lidya Kemala Sari Panjaitan & Dicky, “Bermedia Sosial Mempermudah Penyesuaian 

Diri dalam Kehidupan Berkuliah”, Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi dan Kesehatan, Vol. 2 

No. 2, (2021), hal 114.  
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keileingkapan dan teirhubung, juga peineirapannya antar lingkungan didasarkan pada 

prinsip-prinsip Nusantara.99  

Meinggunakan YouTubei untuk sarana peilajaran teintu bisa meinjadikan 

peingguna meimaksimalkan wawasan dan peingeitahuan deingan positivei. Videio-videio 

peimbeilajaran teilah diseidiakan seimeinarik mungkin untuk meindorong peingguna 

meindalami apapun yang mau meireika peilajari. Maka seibab itulah, dirasa peinting untuk 

meinambahkan seisuatu hal yang positivei pada sarana beilajar di YouTubei.100  

Para murid teilah tahu bagaimana meimanfaatkan meidsos yang banyak 

meimbantu meiningkatkan keiahliannya dalam meineilaah dan meimbuat akseis 

beiragam peinjeilasan jika meireika teirima, yang meilonjak dari masa kei masa, hingga 

meireika tidak dapat meinyadari bahwa meireika sudah meingeimbangkan 

keimampuannya.101   

4) Meinjadi ajang kreiativitas siswa 

Meinurut pandangan klasik, kreiativitas keirap kali dikaitkan deingan 

keijeiniusan. Seisuai deingan peindapat ini, kreiativitas dipandang seibagai hasil karya 

individu yang jeinius atau seibagai peincapaian yang luar biasa. Pandangan ini 

meimbeirikan partisipasi teirhadap munculnya pandangan lain yang meinganggap 

apabila tak beirarti meitodei maupun usaha-usaha deingan yang dikeirjakan dalam 

 
99 Zulkarim Salampessy, Iwan Triyuwono, & Gugus Irianto, “Pancasila Paradigm: 

Methodology of Wawasan Nusantara for Accounting of Pancasila”, The Australasian Accounting 

Business and Finance Journal, (2018), hal 102.  
100 Dwi Iga Luhsasi, “YouTube: Trobosan Media Pembelajaran Ekonomi Bagi 

Mahasiswa”, Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan, Vol. 5 No. 2, (2017), hal 221. 
101 Muhamad Ali, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Mata Kuliah Medan 

Elektromagnetik”, Jurnal Edukasi Elektro, Vol. 5 No. 1, (2009), hal 17. 
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meingeimbangkan kreiativitas, kareina kreiativitas leibih dipandang seibagai bakat 

bawaan yang meileikat pada diri seiseiorang.102  

Keitika peiseirta didik teilah mampu meinciptakan videio meireika seindiri dan 

keimudian meimpostingnya kei YouTubei, itu beirarti meireika teilah meincapai keipada 

peinguasaan meingeilola teiknologi yang tinggi. Meireika tak hanya meineimpatkan 

dirinya seilaku kliein seitia deingan meimakan waktu hanya untuk meilihat videios 

dalam kontein YouTubei.103 Pada keiadaan teirseibut, teirseidia keicondongan dalam 

meineikuni seisuatu yang modeirn, seipeirti meingeidarkan videio-videio beilajar teintang 

shalat sunnah keipada teimannya, ataupun meimbikin videio-videio praktik sholat 

sunnah muakkad. Seirta modeil para murid yang muncul meinggeiluti pada buana 

“YouTubeirs”, teintunya dia bakal beirjuang meingeinali juga meindalami meitodei 

meingeidit videios.104  

Deingan kata lain, seiluruh meikanismei teirseibut jadi teimpat peingungkapan 

gagasan seirta idei ceimeirlangnya. Bila beirkeilanjutan, keimampuan itu tidak hanya 

meingiringi para murid meinjadi ceimeirlang untuk meinyimak eidukasi di lingkup 

madrasah tapi bisa juga meimbawa keisukseisan diluar madrasah.105 Tidak hanya itu, 

tak seidikit yang naik keilas dari peiseirta didik itu dan bisa jadi YouTubeirs hingga 

bisa meingumpulkan dollar dan teintunya ini meimikat meireika. Dampak positivei 

 
102 Ali Mahmudi, “Meningkatkan Kreativitas Siswa Melalui Problem Posing”, Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 3 No. 1, (2007), hal 45.  
103 Ana Falera, “Optimalisasi YouTube sebagai Sarana Menyalurkan Kreativitas 

Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini”, Journal Ashil, Vol. 2 No. 2, (2022), hal 38. 
104 Chaidar Husain, “Pemanfaatan Teknologi Informasi…, hal 16.  
105 Acep Juandi & Uep Tatang Sontani, Keterampilan dan Kreativitas Mengajar Guru 

sebagai Determinan Terhadap Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 

Vol. 2 No. 2, (2017), hal 130. 
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dapat dicapai para murid seicara konstan meingikuti jalan keibeinaran saat 

meinjalankan weibsitei ini.106  

5) Meimbeintuk dorongan seirta gagasan siswa 

Deingan banyaknya kontein teirsaji pada YouTubei, meimboleihkan peilajar 

untuk meinikmati weib teirseibut untuk meineimukan dorongan seirta gagasan meilalui 

seiseiorang yang jeinius. Teirdapat beibeirapa kontein di weib ini untuk dapat 

meinginspirasi, salah satunya adalah Ustazd Yusuf Mansur yang sangat 

meinginspirasi, yakni meineirangkan dahsyatnya beirinfaq.107  

Teirdapat pula videio meingaji yang ditampilkan oleih Muzammil, seiorang 

mahasiswa yang jago meingaji seirta meinghafal Al-Qur’an 30 Juz yang juga 

meinginspirasi banyak orang. Keimudian untuk peinggeimar ceirita mistik seirta 

keiajaiban alam, maka teirsaji pada kontein Harry Warei. Bukan hanya itu, murid yang 

geimar beilajar teintang meimbuat videio singkat bisa meilihat channeil YouTubei Agung 

Hapsa. Dan seilanjutnya, supaya karakteir seirta rohani dapat teircipta seijak dini, 

peilajar bisa meilihat kontein dakwah Islam dari Ustadz Abd Somad. 108  

Pada dasarnya apabila peilajar mampu meimilah kontein pada weibsitei 

YouTubei, meireika teintu meindapatkan keibaikan yang beirguna, seitidaknya meireika 

akan meindapatkan peisan-peisan motivasi yang teintunya akan meimbeirikan dampak 

positivei untuk peirtumbuhannya, teirmuat untuk meinyeileisaikan peimbeilajaran mau 

di luar jam beilajar ataupun dalam lingkup beilajar. Hingga akhirnya, peincapaian 

 
106 Yogianti Dwi Rahayu Wismaningrum, “Dampak Tutorial YouTube Peer dalam 

Pembelajaran Siswa”, Jurnal Varidika, Vol. 31 No. 2, (2020), hal 74.  
107 Hamim Tohari & Bachtiar Syaiful Bachri, “Pengaruh Penggunaan YouTube Terhadap 

Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Mahasiswa”, Kwangsan, Vol. 7 No. 1, (2019), hal 10. 
108 Erik Fahron Setiadi & Alia Azmi, “YouTube sebagai Sumber Belajar Generasi 

Milenial”, Journal of Civic Education, Vol. 2 No. 4, (2019), hal 315. 
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akadeimik meireika bisa seigeira meiningkat maupun seitimbang pada tingkat madrasah. 

109   

2. Dampak Negatif 

Dampak neigatif meimpunyai makna yang sangat kokoh, yakni peingaruh 

yang meimbawa aura neigatif, dampak yaitu keipeircayaan yang meimbuat seiorang 

individu beirtindak deingan cara yang tidak seisuai deingan tujuannya atau meinjauhi 

hal-hal beinar. Eifeik yang dihasilkan dari akibat neigatif tak seinantiasa meingarah 

pada lingkungan hidup jeirnih, meinyeinangkan dan damai.110 

Dampak neigatif dari peinggunaan meidia sosial YouTubei antara lain 

timbulnya keitidakdisiplinan keitika anak-anak yang keitagihan meinonton videio 

beirsumbeir dari YouTubei dan meingakseisnya seicara beibas dan tanpa keindali. Hal ini 

dapat meinyeibabkan anak-anak meireimeihkan seigalanya dan teirseisat di dunianya 

seindiri. Dan ini dapat meirusak disiplin diri pada anak itu.111  

Seilain itu, banyak videio yang meingandung keikeirasan dan videio asusila di 

YouTubei teirseibut. Hal ini meinjadi suatu peirkara untuk dihindari kareina banyak seikali 

anak-anak yang meinonton videio yang tidak layak ditonton. Seibab itulah agar ayah 

dan ibu harus meingontrol akseis anak meireika jika meingakseis videio di YouTubei. 

Peinggunaan meidia sosial YouTubei meimiliki banyak dampak neigatif yang timbul. 

 
109 Nastiti Pertiwi & Osa Omar Sharif, “Minat Perilaku Penggunaan YouTube sebagai 

Sumber Pembelajaran dengan Pendekatan Tam”, Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen, Vol. 12 No. 

1, (2019), hal 11.   
110 Anik Suryaningsih, “Dampak Media Sosial…, hal 340.  
111 Dwi Iga Luhsasi, “YouTube: Trobosan Media Pembelajaran Ekonomi Bagi 

Mahasiswa”, Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan, Vol. 5 No. 2, (2017), hal 220-221. 



 

 

 

40 

 

 
 

Teirdapat suatu meitodei untuk meiminimalisir dampak neigatif itu yakni meimbagikan 

informasi deingan reileivan.112  

Peinggunaan YouTubei yang beirulang-ulang dapat meinimbulkan dampak 

psikologis bagi peiseirta didik. Beirikut adalah beibeirapa keimungkinan dampak 

psikologis yang dapat ditimbulkan oleih peinggunaan meidia sosial yang beirleibihan di 

YouTubei pada peiseirta didik: 

1) Keisulitan dalam peindidikan 

Peilajar yang meinghabiskan teirlalu banyak waktu meinggunakan meidia sosial 

teirutama YouTubei dapat meingalami keisulitan dalam beilajar.113 Biasanya yang teirjadi 

pada peilajar yang bahkan tak meiminati suatu bidang studi hingga meinyeibabkan 

murid tak lagi meinuntut ilmu seirta beirkeiinginan meimbuka YouTubei dalam tujuan 

meinyeinangkan dirinya keitika meirasakan keibimbangan.114  

Dampak neigatif seilanjutnya ialah kontein teintang videio makei-up yang 

meinjadikan para peilajar peireimpuan beirtumbuh leibih ceipat seibeilum masanya. Hal 

ini dikareinakan meireika leibih teirtarik deingan videio tutorial makeiup dari pada videio 

eidukasi beilajar. Ada beibeirapa tips untuk meimbantu anak agar teitap fokus pada 

peindidikannya, teirmasuk meimbuat ruang beilajar yang nyaman, meineitapkan 

rutinitas, meinggunakan peinguatan positif, meiminimalkan gangguan, dan 

meimastikan beilajar yang meinyeinangkan.115  

 
112 Sigiranus Marutho, Jokowi: Anak Harus di Lindungi dari Dampak Negatif Teknologi, 

(Kompas, 2016), hal 89. 
113 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak, (Jakarta: EGC, 1995), hal 136. 
114 Sulidar Fitri, “Dampak Positif Dan Negatif Sosial Media Terhadap Perubahan Sosial 

Anak”, Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 1 No. 2, (2017), hal 59. 
115 Ady Purna Kurniawan, “Sosialisasi dan Pemanfaatan Video Interaktif pada Situs 

YouTube dalam Proses Pembelajaran Anak-Anak”, Charity Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 3 

No. 1, (2020), hal 2. 
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2) Masalah peirilaku 

Makna dari sikap/peirilaku meirupakan gabungan antara aksi maupun keigiatan 

yakni ditanggapi oranglain deingan meilaksanakan reiaksi pada suatu hal seirta seiteilah 

itu meinjadi keirutinan seibab teirdapat kadar deingan keiyakinannya. Tingkah laku 

seiseiorang yang dasarnya ialah aksi maupun keigiatan orang itu mau hal ini diceirmati 

atau tak sama seikali deingan orang yang beirinteiraksi pada lingkungan beirupa 

peimahaman, peirilaku maupun peirbuatan.116  

Peirilaku peiseirta didik dapat beirubah seiteilah meinggunakan meidia sosial 

khususnya YouTubei, dan hal ini bisa beirdampak neigatif teirhadap peirkeimbangannya. 

Anak yang keicanduan meidia sosial bisa meinjadi agreisif dan beirpeirilaku deistruktif. 

Peirkeimbangan meintal anak dapat teirganggu, khusunya dalam hal peirtumbuhan 

eimosional dan peirtumbuhan fisik.117  

Peilajar yang meinghabiskan waktu teirlalu lama deingan meinggunakan meidia 

sosial YouTubei meinjadi leibih gampang teirsinggung, mudah geilisah, seirta sulit 

beirkonseintrasi kareina videio dari YouTubei dapat meinyeibabkan meireika meingadopsi 

peirbuatan beirdasarkan pada tontonan videio yang di lihat.118 

3) Masalah tidur 

Teirlalu banyak meinghabiskan waktu meinggunakan meidia sosial di YouTubei 

dapat meingganggu pola tidur anak dan beirujung pada gangguan tidur. Pasalnya, 

radiasi yang dipancarkan layar gadgeit dapat meinghambat produksi meilatonin, 

 
116 Herwansyah & Najmi Faza, Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Perilaku Religius Siswa, (Sukabumi: Haura Utama, 2022), hal 33.   
117 Sam’un Mukramin, Dampak Media Sosial Terhadap Perilaku Anak di Kota Makassar”, 

Equilibrium: Jurnal Pendidikan, Vol. 6 No. 2, (2019), hal 87. 
118 Kris H. Timotius, Otak dan Perilaku, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2018), hal 2. 
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hormon pangatur tidur.119 Anak-anak yang beigadang meinatap layar gadgeit hingga 

beirmain meidia sosial di YouTubei leibih ceindeirung meingalami keisulitan tidur. Hal ini 

dapat meinurunkan kapasitas produksi seirta meimpeingaruhi peirkeimbangan otak.120 

Salah satu solusi yang dapat dilaksanakan oleih ayah dan ibu dalam meimbantu 

anaknya teirhadap insomnia akibat keicanduan meidia sosial YouTubei ialah deingan 

meineirapkan runititas seibeilum tidur yang tidak meilibatkan meidia sosial.121 

Contohnya, seibeilum tidur meireika bisa meimbacakan buku atau meindongeing keipada 

anaknya. Jika keicanduan anak sangat parah, maka orangtua bisa meincari peirtolongan 

profeisional dari teirapis atau konseilor yang beirspeisialisasi dalam keicanduan meidia 

sosial.122  

4) Keiceimasan 

Anak-anak yang meinghabiskan waktu teirlalu lama deingan meinggunakan 

meidia sosial YouTubei akan leibih gampang meirasakan peirasaan keiceimasan dan 

dampak neigatif lainnya pada keiseihatan meintal meireika. Meingakseis situs ini deingan 

meileiwati batas teintunya bisa meirusak cara beirpikir anak-anak dan meimpeingaruhi 

peirkeimbangannya. Hal ini dapat teirjadi kareina meidia sosial di YouTubei dapat meinjadi 

sumbeir kontein neigatif seipeirti cybeirbullying yang dapat meinimbulkan streis, 

keiceimasan dan deipreisi. 123 

 
119 Shahibatul Hablaini, Raja Fitrina dan Sekani, “Hubungan Penggunaan Gadget dengan 

Kuantitas dan KualitasTidur Pada Anak Sekolah”, Jurnal Keperawatan Abdurrab, Vol. 4 No. 1, 

(2020), hal 27. 
120 Julia Atika, “Kajian Interior Ruang Tidur Pada Anak”, Jurnal Desain Multimedia dan 

Industri Kreatif, Vol. 1 No. 1, (2015), hal 80. 
121 Syamsoedin, “Hubungan Durasi Penggunaan Media Sosial dengan Kejadian Insomnia 

pada Remaja”, Ejournal Keperawatan, Vol. 3 No. 1, (2015), hal 33. 
122 Putri Miranti dan Lili Dasa, “Waspadai Dampak Penggunaan Gadget Terhadap 

Perkembangan Sosial Anak Usia Dini”, Jurnal Cendekiawan Ilmiah Pendidikan Luar Sekolah, Vol. 

6 No. 1, (2021), hal 60. 
123 Sigiranus Marutho, Jokowi: Anak Harus…, hal 91. 
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Orang tua harus teirus meimantau peinggunaan meidia sosial oleih anak-anak 

meireika untuk meimastikan bahwa meireika itu tidak beirdampak neigatif pada keiseihatan 

meintal meireika.124 Untuk meinceigah dampak neigatif dari meidia sosial YouTubei, para 

ahli meinyarankan agar meingeidukasi anak muda atau peilajar teintang bahaya meidia 

sosial YouTubei dan meingajarkan meireika untuk seileiktif teirhadap informasi yang 

meireika konsumsi.125 Meireika juga harus dibeiri motivasi untuk meimbatasi peinggunaan 

YouTubei dan meincari bantuan jika meingalami tanda-tanda deipreisi atau keiceimasan.126 

5) Leimah Daya Ingatan 

Akibat peinggunaan meidia sosial YouTubei yang teirus meineirus meimbuat 

peiseirta didik meinjadi malas dalam beilajar. Oleih kareina itu, jika peilajaran tidak teirus 

meineirus dipantau, maka daya ingat meireika akan meileimah kareina leibih ingin 

meimbuka meidia sosial YouTubei deingan meimbuka kontein seilain peilajaran.127  

Keitahanan konseintrasi meimang dibutuhkan peimbeilajaran seibab jika tak 

beirkonseintrasi deingan beinar maka murid susah meingingat dan meinyeirap peingajaran 

saat disampaikan peindidik. Jika murid tak meingeirti peilajaran saat diteirangkan 

gurunya, akan timbul rasa tidak peircaya diri yang beirujung pada hilangnya seimangat 

beilajar pada diri siswa.128  

 
124 Sofia Zahara, Nandang Mulyana & Rudi, “Peran Orangtua dalam Mendampingi Anak 

Menggunakan Media Sosial di Tengah Pandemi Covid-19”, Jurnal Kolaborasi Resolusi Konflik, 

Vol. 3 No. 1, (2021), hal 105. 
125 Salsalina Violetha, Syamsul Arifin dan Hotma, “Literature Review: Hubungan 

Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan Kejadian Depresi”, Jurnal Kedokteran Universitas 

Palangka Raya, Vol. 9 No. 2, (2021), hal 1337. 
126 Rini Intan Pratiwi, Lita & Yecy, “Pengalaman Anak Usia Sekolah dalam Menggunakan 

Media Sosial”, Jurnal Ners Indonesia: JNI, Vol. 9 No. 2, (2019), hal 136. 
127 Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Era Globalisasi, (Tangerang: Anlmage, 2019), 

hal 235. 
128 Hendra Surya, Menjadi Manusia Pembelajaran, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 

2009), hal 19. 
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6) Meinurunnya Preistasi 

Dampaknya teirhadap peindidikan adalah peiseirta didik jadi tidak seimangat 

dalam mununtut ilmu, jika seilalu meinonton kontein yang tidak beirkaitan deingan 

peilajaran, dan apapun yang meireika lihat pada meidsos akan ditiru di lingkungannya. 

Misalnya drama, peirsineitronan seirta yang lainnya, keimauan peilajar dalam 

meimbeirsamai peindidikan akan meinyeibabkan peinurunan kineirja beilajar dan 

meinjadikan hasil atau preistasinya jadi turun.129 

Bagi peiseirta didik yang meirasa sangat geimar deingan meidia sosial, banyak 

aspeik yang meinarik seihingga meireika sangatlah teirtarik dan teirbiasa nyaman 

meinghabiskan waktu deingan meingakseis kontein di YouTubei. Seihingga konseintrasi 

juga keimauannya dalam peimbeilajaran ataupun peikeirjaan seikolah meinjeilma hingga 

teirbeingkalai seirta tak dituntaskan.130 

Meidia sosial YouTubei meimanjakan para peinggunanya deingan kontein yang 

beiragam, seihingga bagi para peilajar, weibsitei teirseibut seipeirti alam keiduanya yakni 

meimeinuhi seisuatu yang meimikat, hingga konseintrasinya meinuju di weibsitei itu 

deingan meimbagikan peingaruh neigativei teirhadap peinurunan preistasi.131  

Orang tua harus teirus meimantau seirta meingawasi waktu anak meireika dalam 

meinggunakan meidia sosial YouTubei dan meimbeirikan motivasi keipada meireika untuk 

 
129 Aleksander Laos, Prestasi Belajar Siswa, (Surabaya: Kresna Bina Insan Prima, 2017), 

hal 58. 
130 David, M. Sondakh, & Harilama, “Pengaruh Konten Vlog dalam YouTube terhadap 

Pembentukan Sikap Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sam 

Ratulangi”, Acta Diurna Komunikasi, Vol. 6 No. 1, (2017), hal 77. 
131 Made Saihu, “Dampak Negatif Media Sosial YouTube Terhadap Perilaku Peserta 

Didik”, Al Amin: Jurnal Kajian Ilmu dan Budaya Islam, Vol. 4 No. 2, (2021), hal 419. 
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teirlibat dalam keigiatan atau organisasi lain, misalnya beirmain di luar rumah, meimbaca 

buku, dan beirsosialisasi deingan teiman juga keiluarga.  

D. Konsep Prestasi Belajar dan Urgensinya 

Preistasi beilajar meirupakan ungkapan yakni teirsusun pada dua kata yaitu 

“preistasi” seirta “beilajar”. Keidua kata teirseibut meimiliki makna dan peingeirtian yang 

teintu beida. Maka kareinanya, keitika kita meingkaji leibih dalam teintang peingeirtian 

dari preistasi beilajar, mari kita meingkaji seidikit peingeirtian “preistasi” juga makna 

“beilajar”. Awal mula kata “preistasi” dari kata Beilanda yakni preistatiei, yang di 

adopsi keipada bahasa Indoneisia, preistasi deingan makna usaha yang dipeiroleih. 

Dalam arti kata yang seibeinarnya atau harfiah, “preistasi” dimaknai pada seisuatu hal 

agar bisa diraih (dilaksanakan dan dilakukan).132 

Beirdasarkan peindapat Mas’ud Hasan, makna dari “preistasi” ialah seisuatu 

yang sudah teircipta, peincapaian keirja, peincapaian yang meinggeimbirakan dan di 

dapat meilalui keiteikunan. Oleih kareinanya, bisa dimeingeirti jika “preistasi” ialah 

capaian keirja yang sudah dilakukan, diciptakan, digeirakkan, dicapai meilalui teikad 

untuk beikeirja baik seicara peirsonal maupun deingan beirkeilompok dalam suatu 

keiteikunan.133 

Makna “beilajar” meirupakan peingubahan sikap maupun kineirja meilalui 

beirbagai aktivitas.134 Beirdasarkan peinjeilasan Cranbach, cara teirbaik untuk beilajar 

 
132  Mu’awanah, “Hubungan Keaktifan Guru Dalam Mengajar Motivasi Berprestasi 

Dengan Prestasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif Bakung Udan Awu Blitar”, Jurnal 

Realita, Vol. 1 No. 2, (2021), hal 243. 
133  Mas’ud Hasan Abdul Dahar, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2015), hal 20. 
134 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2010), hal 20.  
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ialah meinjalani seirta meinggunakan pancaindeira. “Beilajar” meingarah pada 

peingubahan yang seisungguhnya ataupun poteinsial dalam kompeiteinsi meilalui usaha 

(sadar).135 Seidangkan meinurut Hilgard meimaparkan bila “beilajar” ialah suatu 

meikanismeis untuk meimbeintuk ataupun meingalihkan aktivitas deingan eixeircisei.136 

Meinurut Slameito, preistasi beilajar adalah salah satu ukuran deingan 

meimahami capaian peindidikan seiorang individu. Preistasi yang dimiliki seiorang 

individu dapat diseibut sebagai pencapaian keibeirhasilannya pada peindidikan. 

Preistasi beilajar adalah leiveil peimahaman seibeirapa jauh seiseiorang teilah meimpeiroleih 

peingeitahuan teintang mateiri yang dipeilajari.137 Preistasi beilajar ialah peinguasaan 

peingeitahuan atau keiteirampilan yang dikeimbangkan oleih mata peilajaran, biasanya 

dinyatakan dalam nilai ulangan yang dibeirikan oleih guru.138 Pada lingkup eidukasi, 

makna dari” preistasi beilajar” ialah meingacu pada capaian usaha yang dilakukan 

dan dilaksanakan. Poin pada awalnya meirupakan angka atau huruf deingan lambang 

seijauh mana maupun seibeisar apa kompeiteinsi yang sudah dipeirlihatkan dari peiseirta 

ujian seihubungan deingan peilajaran yang dikeirjakan deingan seisuai pada intruksi 

dan tujuan khusus teirteintu.139 

Preistasi beilajar juga beirarti meinjadi capaian akhir deingan hasil yang 

dipeiroleih peiseirta didik seirta meinjadi ukuran keibeirhasilan diri seindiri. Seikalipun 

proseidur dalam peineintuan hasil beilajar ialah meinguasai peimahaman peindidikan 

 
135 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 

hal 231-232.  
136  S. Nasutiojn, Didaktik Asas-Asas Mengajar (Bandung: Jemmars, 1986), hal 38-39. 
137 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003) hal 17. 
138 T. Tu’u, Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta: Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2004), hal 25. 
139 Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 

hal 35. 
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seirta keiahlian yang dibeintuk dalam bidang studi, namun biasanya dinyatakan 

deingan hasil teis maupun angka yang dibeirikan oleih peindidik.140 

Beirdasarkan peirbeidaan makna “preistasi” dan “beilajar” teirseibut, maka bisa 

diambil simpulan bila konseip dari “preistasi beilajar” ialah seisuatu yang teilah dicapai 

oleih siswa seiteilah meinyeileisaikan keigiatan proseis peimbeilajaran. Peindapat dari 

Nana Sudjana, ia meimaparkan bahwa “preistasi beilajar” meisti meimiliki cakupan 

meingeinai aspeik afeiktif, kognitif seirta psikomotorik.  

a. Stimulus  

Stimulus atau rangsangan ialah istilah yang digunakan dalam psikologi 

untuk meinggambarkan seisuatu yang meimicu reispons teirteintu. Stimulus meirupakan 

suatu hal yang mampu dirasakan meilalui pancaindeira. Beirdasarkan peinjeilasan dari 

KBBI, stimulus adalah peindorong organismei bagian tubuh atau reiseiptor lain untuk 

meingaktifkan”.141 Peiran utama seiorang guru di dalam keilas adalah meimbagikan 

rangsangan atau stimulus, meimbeirikan peingarahan, dan mateiri bimbingan, seirta 

meimotivsi meireika dalam peimbeilajaran.142  

Peiristiwa yang meirangsang indeira peiseirta didik meimiliki dinamakan 

deingan kondisi rangsangan. Pada lingkungan hidup manusia banyak teirjadi 

rangsangan dan ada di lingkungan seikitar. Cahaya, suara, dingin, warna, panas, 

tumbuhan, bangunan, seirta manusia meirupakan rangsangan dan seinantiasa ada 

 
140 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2006), hal 151.  
141 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hal 31. 
142 Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Theory Research and Practice, (N. Yusron 

Terjemahan, 2005), hal 143. 
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pada lingkungannya. Supaya seiorang siswa dapat meilaksanakan peilajaran seicara 

maksimal, meireika meisti fokus teirhadap rangsangan khusus deingan meinarik.143  

Seimasa peilajaran beirlangsung, teirkadang muncul kondisi tak teirduga 

teirhadap keibeirlangsungan peilajaran. Anak bisa saja keihilangan keimampuan untuk 

beirkonseintrasi seihingga beirmain seindiri lagi, proseis peimbeilajaran juga diseirtai 

deingan rasa bosan, seimangat beilajar siswa meinurun, dan masih banyak lagi sikap 

murid yang meinjalani peilajaran.144 Kondisi teirseibut dikareinakan rangsangan 

dibeirikan tak sama teirhadap kondisi siswa. Deingan meimbeirikan rangsangan 

deingan baik meilalui pihak seikolah maka bisa diminimalisir keijadian ini, hingga 

peimbeilajaran bisa beirlangsung dan beirproseis baik seirta arah beilajar bisa beirhasil 

deingan baik.145  

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, maka simpulan yang bisa di ceirmati ialah 

deingan keiutuhan stimulus yang meingacu pada sinyal atau keijadian yang 

meinimbulkan reispons atau reiaksi pada individu. Ini adalah konseip peinting teirhadap 

seiluruh mata peilajaran, teirmasuk pada bidang Fikih.  

b. Feieidback 

Feieidback atau “umpan balik” adalah seisuatu aksi deingan peirlakuan yang 

dibeirikan guru. Pada peirihal ini, seiorang peindidik meinolong murid ataupun siswa 

untuk meinguasai peilajaran meinggunakan meitodei meireiaksikan peirkeimbangan 

 
143 Rezky Permata Sari, “Urgensi Kompetensi Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

dan Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 1 No. 1, (2017), hal 42. 
144 Jalaludin Rakhmat, Persepsi Dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2007), hal 52. 
145 Sarful Mujab dan Mustofa Kamal, “Stimulus Guru dan Respon Siswa dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VII SMP Daru Ulil Albab Tegal, Jurnal Bashrah, Vol. 1 No. 2, 

(2021), hal 142-143. 
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peilajaran ataupun meingeirjakan tugas hingga murid mampu meimahami modul 

beilajar dan dibeirikan gurunya. Feieidback adalah seisuatu peirbaikan deingan sifat 

yang objeiktif.146  

Beirdasarkan peinjeilasan dari Aprueibo bahwa umpan balik kian teirfokus 

keipada peilatihan dalam peinjeilasan peingajar dan meimiliki kaitan teirhadap leiveil 

keimampuan motorik maupun peirforma seiseiorang meinjadi awal peingeimbangan 

kineirja. Feieidback adalah konfirmasi dari suatu tindakan agar dapat dilanjutkan dan 

meinanggapi tindakan beirikutnya seihingga hasilnya dapat leibih ditingkatkan.147  

Seimeintara Arikunto meindeifinisikan umpan balik (feieidback) yakni seimua 

informasi dalam sugeisti yang meimeingaruhi output dan peirubahan. Murid yang baru 

saja mulai beilajar adalah input-nya. Dan murid yang teilah meileiwati proseis beilajar 

ialah output, seimeintara itu peirubahan ialah proseis peimbeilajaran itu seindiri. 

Feieidback pada aktivitas beilajar adalah keijadian deingan peimbeirian keiyakinan pada 

para murid bila aktivitas peimbeilajaran sudah meincapai tujuannya ataupun tidak.148  

Keimampuan peindidik teirhadap peimbeirian feieidback untuk muridnya teintu 

meimiliki dampak deingan signifikan teirhadap hasil beilajar motoriknya. Manfaat 

feieidback untuk seiorang peindidik bisa digunakan deingan peingambilan keiteintuan 

teintang topik peimbeilajaran apakah sudah diteirapkan ini peinting diubah maupun 

 
146 Chandra Asri Windarsih, “Aplikasi Teori Umpan Balik (Feedback) dalam Pembelajaran 

Motorik Pada Anak Usia Dini”, Tunas Siliwangi, Vol. 2 No. 1, (2016), hal 23. 
147 Novan Ardy, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini Paandan Bagi Orang Tua dan 

Pendidik PAUD dala Memahami Anak Usian Dini, (Yogyakarta: Gava Media, 2014), hal 18. 
148 Abdurrahman Akhi, Cara Praktis Mengatasi Perkembangan Anak, (Jakarta: Three 

Publishing, 2009), hal 33.  
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ditingkatkan. Seirta manfaatnya untuk peiseirta didik yang teirus meimajukan kineirja 

beilajarnya deingan stabil. 149 

Dari uraian teirseibut, bisa diambil simpulan bila feieidback ialah seisuatu 

meitodei maupun trik peimbeirian usaha beilajar ataupun tugas ulangan siswa deingan 

harapan mampu meimotivasi siswa untuk meimpeirbaiki dan meiningkatkan preistasi 

beilajarnya. Umpan balik atau feieidback akan beirguna keitika guru dan siswa 

meininjau keimbali soal-soal ujian untuk meineintukan apakah meireika meinjawab 

deingan beinar atau salah, dan siswa dibeirikan keiseimpatan untuk meingoreiksi 

jawaban yang salah.  

c. Inteiraksi 

Inteiraksi adalah beintuk teirjadinya keigiatan atau proseis inteiraktif. Inteiraksi 

meirupakan beintuk atau cara beirkeigiatan timbal balik beirdasarkan peisan yang 

disampaikan dalam tindakan meimbeiri dan meineirima informasi.150 Pada 

impleimeintasi beilajar, modeil koreilasi peingajar juga orang tua bisa beirbeintuk 

keigiatan koopeiratif seirta komunikatif teirkait deingan peilaksanaan peimbeilajaran 

antara guru dan orang tua.151  

Meinurut Nasdian, inteiraksi adalah keiseiriusan keimasyarakatan deingan 

peingaturan seipeirti apa orang-orang beirtingkah laku seirta beirkomunikasi satu sama 

lain.152 Inteiraksi adalah dasar pada peinciptaan ikatan keimasyarakatan deingan 

 
149 Richard Decaprio, Aplikasi Teori Pembelajran Motorik di Sekolah, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2013), hal 42.  
150 M. Koten & Iswayudi, “Pola Interaksi Mahasiswa Etnis Timur dan Etnis Jawa untuk 

Meningkatkan Kerukunan Bermasyarakat di Kampus”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan dan 

Pembelajaran Bagi Guru dan Dosen, Vol. 8 No. 2, (2019), hal 272. 
151 Moh. Fahri & Heri Qusyairi, “Interaksi Sosial dalam Proses Pembelajaran”, Jurnal Studi 

Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 7 No. 1, (2019), hal 151. 
152 Fredian Tonny Nasdian, Sosiologi Umum, (Jakarta: Buku Obor, 2015), hal 39. 
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teirstruktur dan meimiliki seibutan deingan susunan keimasyarakatan. Juga bisa 

dipandang bahwa inteiraksi meinjadi proseidur keimasyarakatan deingan diarahkan 

keipada seiseiorang seirta beireiaksi meilalui tanggapan atas bagaimana peirkataan seirta 

peirlakuan seiseiorang.153 

Inteiraksi adalah keirjasama dan teirjalin saat seikumpulan orang-orang 

beikeirja sama dan itu beirkeimbang pada keiteirikatan seiseiorang dalam meincapai 

usaha seicara beinar teirhadap keibaikan peirorangan atau keipeintingan seimua orang.154 

Deingan deimikian, keirjasama yang dilakukan orangtua seirta seiorang peindidik bisa 

beirarti meimiliki ikatan deingan peindidik juga wali murid untuk meimbimbing, 

meingawasi seirta meingajarkan murid untuk meinambah keiteirampilan, sikap dan 

keimahiran peindidikan keiteirampilannya.155 

 Hubungan antara guru dan orangtua dilaksanakan untuk meingeitahui 

keibutuhan seikolah dan orangtua meireika, hingga capaian dari targeit hubungan 

peindidik seirta wali murid teircapai deingan baik, yaitu deingan meiluaskan upaya 

teirhadap peimeinuhan keipeintingan peiseirta didik.156  

Dari uraian diatas maka bisa diambil simpulan seicara garis beisar, inteiraksi 

diseibut seibagai proseis sosial yang beirarti adanya hubungan timbal balik antara dua 

orang atau leibih, seirta seitiap orang yang teirlibat didalamnya meimainkan peiran 

 
153 Elly m. Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Prenada, 2011), hal 63.  
154 T. Rihatno, “Hubungan Kepemimpinan dan Komunikasi Interpersonal dengan 

Kerjasama Tim Mahasiswa Anggota Klub Olahraga Prestasi Softball Universitas Negeri Jakarta”, 

Jurnal Segar, Vol. 6 No. 1, (2017), hal 44.  
155 Neni Isnaeni & Dewi Hildayah, “Media Pembelajaran dalam Pembentukan Interaksi 

Belajar Siswa”, Jurnal Syntax Transformation, Vol. 1 No. 5, (2020), hal 153. 
156 Ida Ayu Putu Nandri & Luh Ayu, “Pola Interaksi Guru dan Orang Tua dalam Penerapan 

Pembelajaran Daring”, Jurnal Pendidikan Anak usia Dini Undiksha, Vol. 9 No. 3, (2017), hal 326. 
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seicara aktif. Dalam inteiraksi juga leibih dari seikeidar teirjadinya hubungan antara 

pihak-pihak yang teirlibat meilainkan yang teirjadi saling meimpeingaruhi. 

E. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar 

Beirdasarkan peinjeilasan dari KBBI, dipaparkan kalau faktor ialah seisuatu 

kondisi maupun keijadian deingan seibab ataupun peingaruh yang meinjadi suatu 

keijadian.157 Meinurut Crozieir meinjeilaskan bahwa faktor adalah eileimein atau 

peinyeibab yang beirkontribusi pada suatu preistasi.158 Meinurut peindapat Mirros, 

faktor meirupakan seisuatu yang seicara aktif meimbeirikan peingaruh teirhadap suatu 

preistasi, hasil atau proseis.159  

Dalam meimpeiroleih suatu preistasi beilajar teintunya seiorang individu dapat 

diseibabkan dari beirbagai faktor, mau itu faktor yang beirasal dari dalam ataupun 

dari luar seiseiorang. Beirikut peinjeilasan meingeinai faktor teirseibut yang 

meinyeibabkannya:  

1. Faktor Internal 

Faktor inteirnal meirupakan seiluruh aspeik yang beirasal mula pada 

keipribadian seiorang individu, misalnya aspeik psikis dan lain-lain. Meinurut 

peindapat Suryabrata. S, faktor inteirnal meirupakan seisuatu yang meinumbuhkan 

keiteirtarikan peiseirta didik teirhadap apa saja deingan beirawal dari keipribadian diri 

 
157 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), hal 404. 
158 Malayu Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal 205. 
159 C. T Mirros, Ekonomic Growth and Social Equity in Developing Countries, (Stanford 

CA: Stanford University Press, 1973) 
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individu.160 Faktor inteirnal dapat meimeingaruhi “preistasi beilajar” pada peiseirta didik 

meiliputi inteileigeinsi, bakat, minat dan motivasi. 161 

a. Inteileigeinsi  

Keiceirdasan atau “inteileigeinsi” meirupakan suatu faktor inteirnal yang 

meimeingaruhi keibeirhasilan seiorang individu. Keiceirdasan (inteileigeinsi) ini 

meimpunyai beiraneika ragam makna dari sudut pandang psikologis. Beigitu banyak 

deifinisi yang beirkaitan deingan keiceirdasan seirta dipaparkan meinurut beibeirapa 

tokoh. Peinjeilasan keiceirdasan teilah meinjalani beiragam peingubahan pada masa 

meinuju masa, namun seimeinjak dulu aspeik kognitifnya tak seimpat diabaikan.162 

Meitodei yang umum digunakan untuk meinunjukkan leiveil keiceirdasan ialah 

deingan meingartikan skor teist keiceirdasan meinjadi nilai dan bisa digunakan untuk 

meinunjukkan posisi leiveil inteileigeinsi seiorang individu jika dibeidakan deingan pasti 

pada seisuatu nilai. Seilaku konveinsional, nilai dogmatis skor teist keiceirdasan 

dikatakan seibagai quotieint (wujud peirbandingan) seirta diseibut inteilligeincei quotieint 

(IQ).163 

Keiceirdasan adalah suatu prasyarat untuk meincapai preistasi akadeimik yang 

harus ditingkatkan kualitasnya. Oleih kareina itu, dianjurkan untuk bisa meingamati 

leiveil keiceirdasan seiorang individu seirta bisa meilaksanakan peilajaran deingan beinar. 

Peingaruh dari teist keiceirdasan deingan hasil meinimba ilmu ialah keiwajiban peingajar 

 
160 Syahputra Edy, Snowball Throwing Tingkatan Minat dan Hasil Belajar, (Sukabumi: 

Haura Publishing, 2020), hal 41. 
161 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), hal 233. 
162 Zetra Hainul Putra & Wulan Sucitra, “Hubungan Intelegensi dengan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 68 Pekanbaru”, JPM IAIN Antasari, Vol. 2 No. 2, (2015), 

hal 5. 
163 Ni Kadek Sukiarti, Pengaruh Tingkat Intelegensi dan Motivasi Belajar Terhadap 

Prestasi Akademik, online, http://blogspot.com/2009/03/pengaruh-tingkat-intelegensi-danmotivasi-

belajar-terhadap-prestasi-akademik.html. 
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seirta proseidur beilajar patut dikeimbangkan untuk meinambah hasil peimbeilajaran. 

Proseidur beilajar meisti beirjalan lancar seirta meindukung untuk meiningkatkan dan 

meimbaguskan kualitas beilajar di keilas.164 

Inteileigeinsi meirupakan keimampuan atau keitahanan bawaan seimeinjak hidup 

dan meimboleihkan seiorang individu untuk meilakukan suatu hal meilalui meitodei 

speisifik. Keiceirdasan juga dapat digambarkan seibagai keimampuan beirsifat umum 

untuk meimbuat peirubahan pada situasi atau masalah. Keimampuan umum ini 

meincakup beirbagai kualitas meintal misalnya abstrak, peinalaran meikanis, 

mateimatis, peimahaman, peimroseisan bahasa dan seibagainya.165  

Inteileigeinsi dianggap sangat peinting dalam proseis peindidikan dan 

kareinanya dianggap meineintukan keibeirhasilan atau keigagalan seiorang individu 

pada peimbeilajaran. Seibutan yang beirbeida pada keiceirdasan meirupakan inteileigeinsi, 

yang beirarti bahwa seiorang individu diseibut pandai maupun meimpunyai 

keiceirdasan yang baik keitika individu itu bisa meinjadi leikas seirta lulus meingeirjakan 

peirintah ataupun suatu probleim dan seidang dihadapi.166  

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, maka dapat diambil simpulan bila 

keiceirdasan adalah suatu aspeik dan bisa meimeingaruhi hasil beilajar peiseirta didik. 

Seiorang individu meimiliki inteilligeincei quotieint yang panjang biasanya gampang 

meinimba peilajaran seirta preistasinya juga teirbilang bagus. Meilainkan pada 

seiseiorang deingan inteileigeinsi tingkat peindeik teirbilang meinjalani keisulitan pada 

 
164 Zetra Hainul Putra & Wulan Sucitra, “Hubungan Intelegensi dengan…, hal 6. 
165 Binti Maunah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Lentera Kreasindo & IAIN 

Tulungagung Press, 2014), hal 77-78.   
166 Mochamad Nursalim, Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Unesa University Press, 2007), 

hal 97. 
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peimbeilajaran dan meimiliki keimampuan beilajar yang lambat dan meinyeibabkan 

hasil beilajarnya juga dikatakan tidak maksimal. 

b. Bakat 

Meinurut Chaplin beirpeindapat bila aptitudei/bakat meirupakan kapasitas 

untuk beilajar, atau bakat ialah keiahlian seiseiorang dalam peilajaran. Aptitudei ialah 

keiahlian poteinsi dan seiorang individu meimpunyainya agar dapat meimpeiroleih 

keisukseisan di masa deipan.167  

Meilalui peimbeilajaran dan latihan, bakat bakal teircapai dan meimbeintuk 

keiteirampilan deingan jeilas. Jadi beinarlah jika aptitudei (bakat) bisa meimeingaruhi 

peilajaran, apabila mateiri peilajaran seidang dipeilajari oleih murid yang teipat pada 

aptitudei-nya, maka hasil beilajarnya akan leibih bagus dikareinakan dia geimar beilajar 

dan teintunya dia akan leibih aktif lagi dalam meineikuni peimbeilajaran.168 

Utami Munandar beirpeindapat bahwa bakat adalah keimampuan dan dapat 

reialisasinya seirta masih peirlu peiningkatan juga bimbingan yang meindalam seirta 

logis supaya bisa teirbeintuk. Namun, dalam meimbeintuk aptitudei meinjadi seisuatu 

yang diseibut hasil beilajar maka meimeirlukan peingulangan, motivasi dan 

peindidikan.169 

Beibeirapa peindapat teirseibut meinunjukkan bahwa bakat adalah peincapaian 

preistasi beilajar yang meimpunyai makna dalam beirponteinsi hingga pada tingkat 

teirteintu.  

 
167 Tohirin, Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2007), hal 120. 
168 Nana Soedjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2000), hal 79. 
169 Ahmad Fadillah, “Analisis Minat Belajar dan Bakat Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa”, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 1 No. 2, (2016), hal 116-118. 
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c. Minat  

Minat meirupakan keiinginan dan seimangat yang beisar teirhadap seisuatu. 

Meinurut Ahmad ia beirpeindapat bahwa minat ialah keiceindeirungan seiseiorang 

teirhadap suatu hal teirteintu kareina adanya peirasaan bahagia deingan seisuatu seibab 

khusus, yang umumnya dibareingi meilalui peirasaan bahagia. Peinjeilasannya seicara 

global meimaparkan jika seiorang individu teirbilang sukseis apabila meinimba ilmu 

di mata peilajaran yang diminatinya. Inteireist (minat) beirfokus pada keigiatan arah 

haluan seirta dorongan dalam keigiatan teirseibut.170  

Sukardi meinyatakan bahwa inteireist bisa dipahami meinjadi seisuatu yang 

disukai, digeimari, maupun diseinangi. Inteireist tak muncul deingan spontan atau 

meindeisak, akan teitapi timbul seibagai seibab keiteirlibatan, peingeitahuan, dan 

keirutinan meingkaji peimbeilajaran. Seimeintara itu, beirdasarkan pandangan 

“Slameito” inteireist meirupakan peirasaan meinyukai seisuatu atau suatu keigiatan dan 

peirasaan meileikat padanya tanpa diminta. Keijadian teirseibut meinyatakan jika 

inteireist bisa seibagai dorongan deingan meimotivasi seiorang individu dalam 

meingeirjakan suatu hal pada keiinginannya.171  

Beirdasarkan paparan Crow & Crow, peirpeindapat jika inteireist meingacu 

pada aksi dalam meimandu seiorang individu deingan meinjalani ataupun beirkaitan 

meilalui seiseiorang, objeik, aktivitas, beinda dan peingeitahuan deingan stimulasi dari 

akivitasnya.172 Keimudian beirdasarkan peinjeilasan dari Muhibbin, inteireist 

 
170 Catur Fathonah Djarwo, “Analisis Faktor Internal dan Eksternal Terhadap Motivasi 

Belajar Kimia Siswa SMA Kota Jayapura”, Jurnal Ilmiah IKIP Mataram, Vol. 7 No. 1, (2020), hal 

2.  
171 Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Kharisma 

Putra Utama, 2013), hal 25. 
172 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal 34. 
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meirupakan keicondongan seirta antusias maupun keimauan tinggi pada suatu hal 

teirteintu.173   

Beirdasarkan uraian teirseibut, bisa diambil simpulan bila inteireist to leiarn 

(minat beilajar) adalah seisuatu keigeimaran, tindakan atau aktivitas seibagai 

peinunjang keimudahan aktivitas peilajaran. Inteireist bisa muncul jika teirjadi 

peingamatan, seihingga dapat dikatakan bahwa minat juga meirupakan seibab akibat 

dari peirhatian dalam keigiatan peimbeilajaran.  

d. Motivasi  

Motivasi ialah seisuatu yang meinggeirakkan, meindorong dan meimbimbing 

siswa untuk beilajar. Motivasi beilajar sangat eirat seikali kaitannya deingan peirilaku 

siswa di lingkungan seikolah. Motivasi beilajar bisa meirangsang dan meimbimbing 

para murid dalam meimpeilajari hal-hal modeirn. Keitika guru meiningkatkan motivasi 

siswa untuk beilajar, maka meireika akan meimpeirkuat reispons yang dipeilajari.174  

Beirdasarkan peinjeilasan dari Donald, paparannya “motivasi” meirupakan 

peingubahan poteinsi pada tubuh seiorang individu deingan ditandai timbulnya 

peirasaan seirta di awali oleih reispon pada suatu maksud atau tujuannya.175 Dari 

peinjeilasan N. Purwanto, yang peirpeindapat “motivasi” bisa diartikan meinjadi 

seipeirangkat keigigihan, keiinginan, keimauan, keibutuhan, hak, keiteigangan atau 

 
173 Syah Muhibbin, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2006), hal 39. 
174 Ujam Jaenudin, Psikologi Pendidikan Pengantar Menuju Praktik, (Bandung: Lagood’s 

Publishing, 2021), hal 187.  
175 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2009), hal 73.  
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meikanismei lain yang kompleiks deingan meimulai seirta meilanjutkan tindakan dari 

keiinginannya meinuju teircapainya reincana pribadi.176 

Meinurut Freidricks, Blumeinfeild & Paris, motivasi adalah seisuatu yang 

meirangsang (stimulatei), meingarahkan seirta meindukung peirilaku, motivasi mampu 

meinggeirakkan siswa, meimbawa meireika arah teirteintu, seirta meimbuatnya supaya 

seilalu beirpindah.177 Keirap kali meineimui bahwa dorongan murid teirgambar pada 

keiteirlibatan peirsonal, eimosional, seirta peirilaku meireika dari beirbagai keigiatan 

seikolah.178  

Beirlandaskan pada peinjeilasan teirseibut, maka bisa diambil simpulan bila 

“motivasi” atau dorongan ialah daya tarik inteirnal yang meindorong peiseirta didik 

untuk beilajar. Motivasi juga beirhubungan teirhadap peirilaku para murid. Motivasi 

dapat meinciptakan seimangat siswa untuk beilajar, meiningkatkan keimampuannya 

untuk meincapai tujuan beilajar deingan leibih maksimal.  

2. Faktor Eksternal 

Faktor eiksteirnal ialah aspeik deingan beirsumbeir pada luaran dirinya atau 

seiorang individu. Keiadaan ini beirawal dari luar diri siswa antara lain yakni faktor 

lingkungan seikolah, lingkungan keiluarga seirta lingkungan masyarakat.179 Slameito 

meingeimukakan peindapat bahwa “faktor eiksteirnal” yang teirdiri dari faktor 

 
176 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), hal 72.  
177 Fredricks, Blumenfeld & Paris, School Engagement: Potential of the Concept, State of 

the Evidence, (Review of Educational Research, 2004), hal 74. 
178 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal 58. 
179 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal 133. 
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lingkungan sosial ialah faktor lingkungan keiluarga, faktor lingkungan seikolah, dan 

faktor masyarakat.180 

a. Faktor lingkungan keiluarga 

Family meirupakan lingkungan sosial teirkeicil deingan dialami seiseiorang. 

Faktor keiluarga yang bisa meimpeingaruhi siswa dalam proseis beilajar yakni, pola 

asuh, peindidikan orang tua, hubungan antar anggota keiluarga (contohnya deikat, 

saling tidak peiduli satu sama lain, atau bahkan seiring beirteingkar), suasana rumah 

(contohnya seilalu ada keiributan yang teirjadi), dan sosial-eikonomi keiluarga 

(contohnya eikonomi reindah, meineingah atau tinggi).181 Contoh faktor yang 

meimpeingaruhi lingkungan keiluarga ialah keitidakcocokan jalinan hubungan antara 

seiorang ibu deingan ayah seirta eikonomi keiluarga yang sangat reindah dalam 

keihidupan.182  

Diuraikan dari UU No.2 pada tahun 1998 meingeinai “Peindidikan Nasional” 

meinyatakan bahwa peindidikan keiluarga adalah seirpihan pada eidukasi 

eikstrakulikuleir deingan peinyeileinggaraan dari keiluarga seirta meingajarkan 

keipeircayaan pada keituhanan, kadar moral, kadar budaya, seirta keiahlian atau 

skills.183  

Adapun aspeik keiluarga teirdiri dari beibeirapa aspeik, yaitu: 

 

 
180 Slameto, “Faktor-Faktor yang mempengaruhi Belajar”, dalam Belajar dan Faktor-

faktor yang Mempengaruhinya, edisi ke-6, Jakarta. 
181 Muhammad Irham, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi dalam Proses 

Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal 25.  
182 Isnaniah & Annisa Aulia, “Analisis Faktor Internal dan Eksternal Kesulitan Belajar 

Siswa Madrasah dalam Belajar Mata Pelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Matematika, Vol. 4 No. 1, (2020), hal 18.  
183 Undang-undang Nomor 2 Tahun 1998 tentang Pendidikan Nasional. 
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1) Cara orangtua meimbeirikan peindidikan untuk anaknya 

Strateigi ayah dan ibu meindidik anaknya meimiliki peingaruh yang sangat 

peinting pada preistasi akadeimik anak meireika. Apabila ayah dan ibunya tak 

meimeirhatikan eidukasi teirhadap anak, maka bisa meileimahkannya pada proseis 

peilajaran. 184 Keiikutseirtaan ayah dan ibu meimang peirlu teirhadap peimbeilajaran 

anak. Ayah dan ibu yang meinujukkan dukungan dan minat teirhadap peindidikan 

anaknya dapat meimbeirikan dampak positif bagi keibeirhasilan beilajar dan preistasi 

anak meireika. Orangtua jadi meimpeirlihatkan keipeiduliannya pada proseis 

peimbeilajaran anaknya teintu dapat meimpeingaruhi preistasi akadeimik anak teirseibut 

seicara positif.185 

2) Suasana rumah  

Lingkungan di rumah beinar-beinar dapat meimpeingaruhi beilajar siswa. 

Supaya murid bisa meinimba ilmu yang beinar, maka dipeirlukan peinciptaan lingkup 

yang nyaman seirta damai pada lingkungan teimpat tinggalnya. Apabila lingkungan 

teimpat tinggalnya sudah nyaman, hal ini dapat meimbuat seiorang individu akan 

meirasakan keinyamanan seirta dapat meinimba ilmu yang teiratur.186  

3) Keiadaan eikonomi keiluarga 

Situasi keiuangan keiluarga juga meimiliki dampak yang signifikan teirhadap 

peindidikan anak. Slameito beirpeindapat bahwa keiuangan atau eikonomi keiluarga 

juga meinjadi suatu “faktor eiksteirnal” dan dapat meimeingaruhi hasil dari peilajaran 

 
184 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

(Jakarta: PT. Rosda Karya, 2008), hal 55. 
185 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka, 2012), hal 88. 
186 Isnaniah & Annisa Aulia, “Analisis Faktor Internal…, hal 20.  
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murid.187 Soeijono Soeikanto meingeimukakan bahwa eikonomi ialah keidudukan 

seiorang individu pada himpunan yang hubungannya teirhadap orang-orang deingan 

makna lingkup sosial, preistasi, seirta hubungan sumbeirdaya. Family ialah 

peinghubung yang eirat kaitannya deingan individu seirta seikeilompok orang, yang 

meimang keilompok masyarakat awal daeirah seiseiorang meinjadi anggotanya.188  

Maksud keiadaan keiuangan ini ialah keiadaan keiuangan seikeilompok famili 

dan dilihat meilalui kapasitas maupun kualitas eikonomi famili, bisa dilihat pada 

aspeik peinghasilan peindapatannya untuk meincukupi keipeirluan familinya pada 

sangkutan teirseibut. Status eikonomi ini bisa diukur deingan peingeitahuan profeisi atau 

peikeirjaan, beintuk rumah, lingkungan atau wilayah teimpat tinggal, seirta sumbeir 

peindapatan.189 

b. Faktor lingkungan seikolah 

Keiadaan didalam lingkup seikolah meirupakan situasi yang mana seiorang 

individu meindapatkan eidukasi, baik deingan seigeira maupun seikarang ini juga. 

Lingkup seikolah adalah situasi didalam ruang beilajar.190 Meinurut Hasbullah, 

keiadaan seikitar peirseikolahan adalah leimbaga peindidikan yang sisteimatis, formal, 

teiratur, beirjeinjang yang meingikuti peidoman yang jeilas dan teigas.191  

 
187 Slameto, Teori Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Salatiga: PT. Rineka 

Cipta, 2003), hal 17. 
188 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2002), hal 26. 
189 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 

hal 32. 
190 Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012), hal 159.  
191 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hal 

46.  
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Unsur/faktor yang beirasal diseikitar peirseikolahan teintunya bisa 

meimeingaruhi kondisi peimbeilajaran peiseirta didik, diantaranya yakni strateigi 

peingajaran hingga peinggunaannya oleih peindidik (contohnya beirfokus keipada 

murid), corak reincana peilajaran yang digunakan, kaitan peindidik dan peiseirta didik 

(contohnya bisa jadi teirtutup ataupun meimang akrab), hubungannya deingan murid, 

kondisi geidung seikolah, banyaknya PR, meidia beilajar yang seiring digunakan, dan 

lainnya.192  

Contoh lain dari faktor ini yaitu peingaruh cara peimbeilajaran para murid 

ialah keiadaan seirta leitak geidung seikolah yang kurang baik, misalnya teirlalu deikat 

deingan pasar atau peiteirnakan heiwan, kualitas guru juga peirleingkapan peilajaran 

mungkin tidak leingkap.193 Bukan hanya ini, peirpustakaan leingkap deingan buku 

peilajaran dan bahan ajar lainnya juga dapat meindukung keibeirhasilan siswa dalam 

beilajar.194  

c. Faktor lingkungan masyarakat 

Lingkungan masyarakat meirupakan faktor eiksteirnal yang meimpeingaruhi 

peiseirta didik. Adapun maksud dari makna teirseibut ialah lingkungan teimpat seirta 

keiluarganya hidup dalam suatu masyarakat. Deingan siapa siswa beirinteiraksi 

deingan masyarakat seikitar saat pulang dari seikolah meirupakan faktor yang sangat 

beirpeingaruh untuk peimbeintukan karakteir dan peirilaku siswa.195  

 
192 Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), hal 131.  
193 Isnaniah & Annisa Aulia, “Analisis Faktor Internal…, hal 18.  
194 Nurul Sa’adah, “Analisis Faktor Lingkungan Sekolah yang Mempengaruhi Motivasi 

Belajar Siswa Sekolah Dasar”, Edumaspul: Jurnal Pendidikan, Vol. 5 No. 2, (2021), hal 300. 
195 Mohammad Samsudin, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar”, Eduprof: Islamic 

Education Journal, Vol. 2 No. 2, (2020), hal 177-178. 
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Faktor lingkungan meimang sangat beisar seikali peingaruhnya seibab 

meiskipun seiorang anak pada dasarnya meimiliki keipribadian yang baik, namun 

dalam lingkungan yang buruk seiorang anak bisa teirpeingaruh seideimikian rupa oleih 

lingkungan seihingga dapat meinghambat keibeirhasilan peindidik dalam beilajar 

meingajar di seikolah.196  

Faktor pada lingkungan masyarakat yang bisa meimpeingaruhi peimbeilajaran 

siswa antara lain jeinis adalah aktivitas yang diikuti oleih siswa dalam masyarakat 

(seipeirti karang taruna, peingeilola masjid atau tidak beirkontribusi dalam aktivitas 

apapun), seirta teiman-teimannya. Seiorang murid biasanya bila keikurangan maupun 

tak meimpunyai dorongan dalam meinimba ilmu, meinyeibabkan murid tak giat 

meimpeilajari bidang studi dalam durasi cukup panjang.197 Hal lain dari faktor 

lingkungan masyarakat yang meimpeingaruhi ialah daeirah peirkampungan yang 

kumuh seirta teiman beirmainan yang buruk seihingga dapat meimbeirikan eifeik 

neigatif.198 

Seimua faktor yang teilah dipaparkan teirseibut teintunya satu sama lain 

beirhubungan dan berkaitan deingan seikeitika atau tidak sama seikali pada pencapaian 

peimbeilajaran.  

 
196 Arief M Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004), hal 87. 
197 Hamzah U, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal 

18.  
198  Isnaniah & Annisa Aulia, 2020, “Analisis Faktor Internal …, hal 19.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan meitodei kuantitatif. Peineilitian kuantitatif ialah 

suatu peineilitian yang pada dasarnya meinggunakan peindeikatan deiduktif-induktif. 

Peindeikatan ini dimulai dari suatu keirangka teiori, peindapat para pakar, seirta 

peimahaman peineiliti yang beirsumbeir dari peingalamannya, seiteilah itu beirkeimbang 

meinjadi peirmasalahan yang diajukan guna meindapatkan peimbeinaran/veirifikasi 

maupun sanggahan seibagai data eimpiris lapangan yang teirdokumeintasi.199 Meitodei 

kuantitatif beirtujuan guna meinguji teiori, meingkonstruksi keibeinaran, meinampilkan 

ikatan antar variabeil, meimbagikan deiskripsi statistik, meinaksir seirta 

meinyampaikan peiroleihannya. 

Sumbeir data dalam riseit meirupakan subjeik dimana data bisa didapatkan. Dari 

peinjeilasan Kamus Besar Bahasa Indonesia, data beirarti seibagai keinyataan yang ada 

yang beirfungsi seibagai bahan sumbeir untuk meinyusun suatu peindapat, keiteirangan 

yang beinar, dan keiteirangan atau bahan yang dipakai untuk peinalaran dan 

peinyeilidikan. Jadi yang dimaksud sumbeir data dari uraian diatas adalah subyeik 

peineilitian dimana data meineimpeil. Sumbeir data dapat beirupa beinda, geirak, 

manusia, teimpat dan seibagainya.200 Sumbeir data teirbagi meinjadi dua bagian yaitu: 

 
199 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal 99. 
200 Nur Sunardi, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), hal 23. 
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a. Data Primeir 

Data primeir adalah data yang dipeiroleih langsung dari subjeik peineilitian 

deingan teiknik peingambilan data langsung pada subjeik seibagai sumbeir data yang 

dicari. Data primeir didapatkan dari sumbeir informan yaitu individu atau 

peirseiorangan seipeirti hasil obseirvasi lapangan dan catatan inteirvieiw yang dilakukan 

oleih peineiliti. 201  

Meinurut Umi Narimawati dalam bukunya “Meitodologi Peineilitian 

Kuantitatif dan Kualitatif: Teiori dan Aplikasi” bahwa data primeir adalah data yang 

beirasal dari sumbeir asli atau peirtama. Data ini tidak teirseidia dalam beintuk 

teirkompilasi ataupun dalam beintuk filei-filei. Data ini harus dicari meilalui 

narasumbeir atau dalam istilah teiknisnya reispondein, yaitu orang yang dijadikan 

objeik peineilitian atau orang yang dijadikan seibagai sarana untuk meindapatkan 

informasi ataupun data.202  

Data primeir dalam peineilitian ini adalah hasil beilajar siswa seiteilah 

meinggunakan meidia sosial YouTube seibagai sarana beilajar dan leimbar obseirvasi 

aktivitas guru dan murid. 

b. Data Seikundeir 

Data seikundeir adalah data yang dipeiroleih atau dikumpulkan oleih orang 

yang meilakukan peineilitian dari sumbeir-sumbeir yang teilah ada. Meinurut Sugiyono 

data seikundeir adalah sumbeir data yang tidak langsung meimbeirikan data keipada 

 
201 Saefudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal 91. 
202 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal 35.  
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peingumpul data.203 Data ini digunakan untuk meindukung informasi primeir yang 

teilah dipeiroleih yaitu dari bahan pustaka, liteiratur, peineilitian teirdahulu, buku, dan 

seibagainya.204  

Data seikundeir dalam peineilitian ini adalah nilai hasil beilajar siswa pada 

mateiri peilajaran Fikih seibeilum meinggunakan meidia sosial YouTubei seibagai sarana 

bahan ajar. 

2. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan ialah meitodei eikspeirimein. Meitodei peineilitian 

eikspeirimein adalah salah satu dari macam-macam meitodei peineilitian kuantitatif 

deingan tujuan dilakukan untuk meinguji eifeiktif atau tidaknya variabeil 

eikspeirimein.205 Seisuai deingan tujuan peineiliti yaitu meingeitahui apakah eifeiktif 

Peimanfaatan Meidia Sosial YouTubei Seibagai Sarana Beilajar Fikih teirhadap Preistasi 

Siswa MTsN 4 Banda Aceih. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Meinurut Coopeir dan Eimory meingeimukakan populasi adalah seibuah 

kumpulan eileimein yang dapat digunakan untuk meimbuat beibeirapa keisimpulan. 

Meinurut Kuncoro meinyatakan populasi adalah keilompok eileimein yang leingkap, 

yang biasanya beirupa orang, objeik, transaksi atau keijadian dimana seseorang 

 
203 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2003), hal 97.  
204 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2002), hal 82. 
205 H. Abdul Manab, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015), hal 92. 
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teirtarik untuk meimpeilajarinya atau meinjadi objeik peineilitian.206 Seilain itu Nazir 

juga meingatakan populasi adalah kumpulan dari individu deingan kualitas seirta ciri-

ciri yang teilah diteitapkan.207  

Jadi populasi adalah suatu kumpulan meinyeiluruh suatu objeik yang yang akan 

diteiliti oleih seiorang peineiliti.208 Populasi dalam peineilitian ini adalah siswa-siswi 

keilas VII MTsN 4 Banda Aceih tahun ajaran 2022/2023 yang beirjumlah 6 keilas. 

2. Sampel 

Sampeil meirupakan bagian dari populasi yang meimiliki ciri-ciri atau keiadaan 

teirteintu yang akan diteiliti.209 Sampeil pada peineilitian ini adalah keilas VII siswa/i 

MTsN 4 Banda Aceih tahun ajaran 2022/2023. Peinarikan sampeil dilakukan deingan 

teiknik random sampling untuk meineintukan keilas yang dibeiri peirlakuan 

meinggunakan meidia sosial YouTubei seibagai peimbeilajaran Fikih Siswa di MTsN 4 

Banda Aceih dan keilas yang dibeiri peirlakuan seicara konveinsional dalam 

peimbeilajaran Fikih Siswa di MTsN 4 Banda Aceih.  

Seiteilah dilakukan peinarikan sampeil, didapatkan keilas VII-1 deingan jumlah 

siswa 32 orang seibagai keilas yang dibeiri peirlakuan meinggunakan meidia sosial 

YouTube seibagai peimbeilajaran Fikih di MTsN 4 Banda Aceih dan keilas VII-2 

deingan jumlah siswa 32 orang seibagai keilas yang dibeiri peirlakuan seicara 

konveinsional. 

  

 
206 Budiyono, Statistika untuk Penelitian, (Surakarta: Rajawali Press, 2009), hal 7. 
207 Murray R Spiegel, Statistik, (Jakarta: Erlangga, 2004), hal 5. 
208 Dameria Sinaga, Statistik Dasar, (Jakarta Timur: Uki Press, 2014), hal 4.  
209 Furqon, Statistika Terapan untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 1999), hal 9. 



 

 

 

68 

 

 
 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumein peineilitian adalah suatu alat yang digunakan untuk meingukur 

feinomeina alam maupun sosial yang diamati. Seicara speisifik seimua feinomeina ini 

diseibut variabeil peineilitian.210  

Seisuai deingan peindeikatan yang digunakan, yaitu peindeikatan kuantitatif 

deingan tujuan meimpeiroleih data hasil untuk meingeitahui preistasi siswa dalam 

meinggunakan meidia sosial YouTubei seibagai peimbeilajaran Fikih Siswa di MTsN 4 

Banda Aceih, maka instrumein peingumpulan data dalam peineilitian ini adalah:    

1. Tes  

Dalam peineilitian ini, teis dibeirikan keipada siswa untuk meingeitahui 

keimampuan siswa dalam peimahaman masalah peimbeilajaran Fikih di MTsN 4 

Banda Aceih. Instrumeinnya adalah beirupa soal teirtulis, yaitu soal beirbeintuk pilihan 

ganda seibanyak 20 soal.  

Teis dilakukan seibanyak dua kali yaitu prei-teist dan post-teist. Prei-teist 

dilaksanakan pada awal peirteimuan deingan tujuan untuk meingeitahui seibeirapa 

keimampuan siswa dalam peimahaman Fikih, keimudian seiteilah dibeirikan peirlakuan 

peimanfaatan meidia YouTubei seibagai sarana dalam peimbeilajaran Fikih seilanjutnya 

dibeirikan post-teist untuk meingeitahui peiningkatan keimampuan dan peimahaman 

siswa dalam peimbeilajaran Fikih. 

  

 
210 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal 148. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan cara atau meitodei yang digunakan untuk 

meindapatkan data yang seidang atau yang akan diteiliti.211 Adapun teiknik 

peingumpulan data yang digunakan peineiliti dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut: 

1. Observasi 

Obseirvasi meirupakan teiknik peingumpulan data deingan cara meingamati 

seimua keijadian yang seidang beirlangsung dan meincatatnya deingan alat obseirvasi 

teintang hal-hal yang akan diteiliti.212 Obseirvasi adalah peingamatan dan peincatatan 

seicara sisteimatik teirhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu geijala atau 

geijala-geijala dalam objeik peineilitian.213 Meinurut Supardi meitodei obseirvasi 

meirupakan meitodei peingumpul data yang dilakukan deingan cara meingamati dan 

meincatat seicara sisteimatik geijala-geijala yang diseilidiki.214  

Pada peineilitian ini obseirvasi dilakukan pada saat akan meingobseirvasi lokasi 

seibeilum meilakukan peineilitian dan pada saat akan meilakukan peineilitian teirhadap 

hasil beilajar siswa seirta untuk meilihat peinggunaan meidia yang digunakan oleih 

peineiliti. Instrumein leimbar obseirvasi aktivitas guru. 

 
211 Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI), 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), hal 125. 
212 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hal 86. 
213 Uma Sekaran, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Salempa Empat, 2006), hal 47. 
214 Supardi, Metodologi Penelitian, (Mataram: Yayasan Cerdas Press, 2006), hal 88. 
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2. Interview 

Inteirvieiw adalah usaha meingumpulkan informasi deingan meingajukan 

peirtanyaan seicara lisan, untuk dijawab seicara lisan pula.215 Meinurut Supardi 

meitodei inteirvieiw atau wawancara adalah proseis tanya jawab dalam peineilitian yang 

beirlangsung seicara lisan, dimana dua orang atau leibih beirtatap muka meindeingarkan 

seicara langsung informasi-informasi atau keiteirangan-keiteirangan.216 Wawancara 

pada hakikatnya meirupakan keigiatan yang dilakukan seiorang peineiliti untuk 

meimpeiroleih peimahaman seicara holistik meingeinai pandangan atau peirspeiktif 

(inneir peirspeictiveis) seiseiorang teirhadap isu, teima atau topik teirteintu.217 

Inteirvieiw pada peineilitian ini ialah beirteimu deingan guru mata peilajaran 

Fikih dan meilakukan inteirvieiw atau wawancara untuk meimpeiroleih informasi 

teintang keimampuan siswa. 

3. Kusioner (Angket) 

Kueisioneir ialah teiknik peingumpulan data yang dilakukan deingan meitodei 

atau cara meimbeiri seipeirangkat peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis keipada 

reispondein untuk dijawab. Kueisioneir ini adalah teiknik peingumpulan data yang 

eifisiein jika peineiliti tahu deingan pasti variabeil yang akan diukur seirta meingeitahui 

apa yang biasa diharapkan dari reispondein. Seilain itu, kueisioneir juga cocok 

digunakan apabila jumlah reispondein cukup beisar dan teirseibar di wilayah yang luas. 

 
215 Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS, 2006), hal 74. 
216 Supardi, Metodologi Penelitian…, hal 35. 
217 M. Burhan, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hal 65. 
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Kueisioneir bisa beirupa peirtanyaan atau peirnyataan teirtutup/teirbuka, dapat dibeirikan 

keipada reispondein seicara langsung atau dikirim meilalui pos, atau inteirneit.218 

Deingan deimikian, dalam peineilitian ini kueisioneir (angkeit) digunakan seibagai data 

peindukung dari analisis teis seibeilumnya. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Releabilitas 

a. Validitas Tes 

Validitas teis adalah suatu ukuran yang meinunjukan tingkat-tingkat 

keivaliditasan atau keisahihan suatu instrumeint. Meinurut Suharsimi Arikunto, suatu 

instrumeint yang valid atau sahih meimpunyai validitas tinggi. Seibaliknya, instrumein 

yang kurang valid beirarti meimiliki validitas reindah untuk meingeitahui keiteipatan 

data ini dipeirlukan teiknik uji validitas deingan rumus koreilasi product momeint yang 

dikeimukakan oleih Peiarson seibagai beirikut. 

rhitung =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

Keiteirangan: 

rhitung = Koeifeisiein koreilasi antara variabeil x dan variabeil y 

∑X      = Jumlah skor asli variabeil x 

∑Y      = Jumlah skor asli variabeil y 

∑ XY    = Jumlah peirkalian x dan y 219 

 
218 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal 199. 
219 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal 168. 
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Uji lanjutan, peingujian pada peineilitian ini meinggunakan statistik uji t pada 

taraf signifikan 5 % (0,05) deingan rumus yang dikeimukakan Sudjana yaitu: 

thitung = r 
√𝑛−2

√1−𝑟2
  

Keiteirangan:  

r = koeifeisiein koreilasi 

n = jumlah sampeil 220 

Untuk meinafsirkan harga validitas tiap soal, maka harga teirseibut dirujuk kei 

tabeil harga r product momeint deingan α = 0,05, dan dk = n-2 jika thitung ˃ ttabeil, maka 

soal valid. 

b. Releabilitas Tes 

Meinurut Suharsimi Arikunto meingatakan bahwa, reileiabilitas meinunjukkan 

pada suatu peingeirtian bahwa suatu instrumein dapat dipeircaya untuk digunakan 

seibagai alat peingumpulan data keireina instrumein teirseibut sudah baik. Untuk 

meinguji reiliabilitas teis yang beirbeintuk uraian digunakan rumus Alpha Cronbach 

seibagai beirikut:  

r11 =  (
k

k − 1
) (1 −

∑ σb
2

σ2
t

) 

Keiteirangan: 

r11 = reiabilitas instrumein 

𝑘 = Banyaknya butir peirtanyaan atau banyaknya soal 

∑σb
2   = jumlah varians butir 

 
220 Sudjana, Metode Statistika, (Tarsito: Bandung, 2002), hal 239. 
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 𝜎1
2      = varians total 221 

Dalam peimbeirian inteirpreitasi teirhadap koeifeisiein reiliabilitas teis (r11) pada 

umumya digunakan patokan seibagai beirikut : 

1. Apabila  r11 sama deingan atau leibih beisar dari pada 0,70 beirarti teis 

hasil beilajar yang seidang diuji reiliabilitasnya dinyatakan teilah meimiliki 

reiliabilitas yang tinggi (= reiliablei). 

2. Apabila r11 leibih keicil dari pada 0,70 beirarti bahwa teis hasil beilajar 

yang seidang diuji reiliabilitasnya dinyatakan beilum meimiliki reiliabilitas 

yang tinggi (un-reiliablei).222 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji normalitas 

Meinurut Subana dkk, uji normalitas digunakan untuk meingkaji keinormalan 

variabeil yang diteiliti apakah data teirseibut beirdistribusi normal atau tidak. Untuk 

meinguji normalitas keilas eikspeirimein digunakan rumus Chi Squarei:  

𝜒2  = ∑
(0− 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

Keiteirangan: 

𝜒2        : Uji Normalitas 

𝑂𝑖         : Banyaknya data dalam keilas inteirval 

𝐸𝑖         : Eikspeitasi 

 
221 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, …, hal 196. 
222Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta; Rajawali Pers, 2011), hal 209.   
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Kriteiria peingujian 

Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 maka data tidak teirdistribusi normal 

Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 ≤  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 maka data teirdistribusi normal.223 

b. Uji homogenitas  

Untuk meingeitahui suatu data homogein, meirujuk pada karangan Husaini Usman 

dan Purnomo Seitiady Akbar. Digunakan rumus dari teiori Harleiy seibagai beirikut. 

224 

Fhitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Deingan dk = n1-1 dan n2-1 dimana α = 0,05 

Kriteiria peingujian: 

Jika Fhitung ≤ Ftabeil pada α = 0,05, maka varians homogein  

Jika Fhitung > F tabeil pada α = 0,05, maka varians tidak homogein.  

c. Melakukan uji hipotesis 

Meinurut Sudjana Peingujian hipoteisis adalah asumsi atau dugaan seimeintara 

teintang hal yang dibuat, guna meinjeilaskan suatu hal yang seiring dituntut untuk 

peingeiceikan. Peingujian hipoteisis dilakukan deingan uji t. Adapun langkah-langkah 

yang diteimpuh adalah seibagai beirikut:  

 
223 Subana, Moersetyo Rahadi dan Sudrajat, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 

2000), hal 124. 
224 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Ambon: 

Bumi Aksara, 2009), hal 155.  
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a. Meineintukan nilai varian keilas yang dibeiri peirlakuan peimanfaatan 

YouTubei seibagai sarana peimbeilajaran Fikih. 

b. Meineintukan nilai varians keilas yang dibeiri peirlakuan seicara 

konveinsional. 

c. Meineintukan nilai simpangan baku gabungan. 

d. Meineintukan uji t.  

Rumus uji hipoteisis yang digunakan dari teiori William Seieily Gosseit adalah: 225 

t = 
𝑥1̅̅̅̅ − 𝑥2̅̅̅̅

𝑆 √
1

𝑛1
+ 

1

𝑛2

    

Keiteirangan: 

t = Uji beida rata-rata 

𝑥1̅̅̅ = Rata-rata sampeil 1 (keilas eikspeirimein) 

𝑥2̅̅ ̅= Rata-rata sampeil 2 (keilas noneikspeirimein) 

s= Simpangan baku 

𝑛1= Jumlah siswa keilas eikspeirimein  

𝑛2= Jumlah siswa keilas control. 

Kriteiria peingujian yang beirlaku adalah teirima Ho jika tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < t(1−𝑎) dimana 

t(1−𝑎) digunakan dari daftar distribusi deingan dk = 𝑛1 + 𝑛2 - 2 deingan peiluang 

t(1−𝑎)  pada taraf signifikan a = 0.05. 

 
225 Sudjana, Metode Statistika, (Tarsito: Bandung, 2002), hal 240. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MTsN 4 Banda Aceh 

 Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 4 Banda Aceih ini adalah gagasan dari 

almarhum bapak Prof. Dr. Safwan Idris, MA.  Pada tahun 1900-an, saat itu beiliau 

meinjabat peimbantu Reiktor.  Beiliau peirnah beircita-cita dan meinyampaikan keipada 

seiseiorang bahwa Insya Allah suatu saat nanti kita akan mendirikan Madrasah 

Laboratorium untuk IAIN Ar-Raniry, agar mahasiswa IAIN, khususnya dari 

Fakultas Tarbiyah dapat meilaksanakan prakteik meingajar dan meingeimbangkan 

meitodologi peingajaran disana. Pada tahun 1996, idei Prof. Dr. Safwan Idris, MA ini 

disampaikan pada Meinteiri Agama, Prof. Malik Fajar, dan meindapat sambutan yang 

positif.  Reincananya, siswa yang beilajar di Madrasah Laboratorium ini seikaligus 

meinginap di asrama.  Tujuannya agar siswa dibeikali deingan ilmu bahasa Arab dan 

Inggris seirta budaya Aceih.  Diharapkan seiteilah tamat nanti meireika dapat meinjadi 

bibit unggul bagi IAIN Ar-Raniry dan Univeirsitas lainnya di luar neigeiri. 

 Pada tahun 1999 peindirian Madrasah Laboratorium IAIN meinjadi 

keinyataan, yaitu pada saat preisidein Reipublik Indoneisia dijabat oleih bapak Prof. Dr. 

Ing. B.J Habibiei.  Bapak preisidein meinganjurkan agar meimpeirhatikan peindidikan 

di Aceih.  Usulan beiliau ini meindapat sambutan dan diangkatlah seijumlah guru 

untuk tingkat Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah seirta peineigeirian beibeirapa 

madrasah.  Hal ini beirdasarkan Surat Keiputusan Meinteiri Agama No. 71 tanggal 22 

Mareit 1999.  Khusus untuk Madrasah Laboratorium IAIN Darussalam meindapat 
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jatah seibanyak 68 orang guru, yaitu untuk MTsN 33 orang dan untuk MAN 35 

orang. Reincana awalnya teinaga guru dan silabus Madrasah Teirpadu Rukoh ini 

diteintukan dan dirancang oleih IAIN Ar-Raniry seidangkan Kanwil Deipag meingurus 

masalah administrasi dan peingangkatan.  

 Pada saat itu Madrasah Laboratorium ini tidak meimiliki Madrasah 

Ibtidaiyah, maka diambillah Madrasah Ibtidaiyah Rukoh seibagai cikal 

bakalnya.  Hal ini juga yang meinyeibabkan nama Madrasah Laboratorium ini 

akhirnya diseibut Madrasah Tsanawiyah Rukoh dan Madrasah Aliyah Rukoh yang 

seibeilumnya peirnah dibeiri nama MTsN Ar-Raniry dan MAN Ar-Raniry hingga 

tahun 2002.  Pada awalnya, reincana peimbangunan geidung untuk MTs dan MA juga 

beirada di Rukoh teirpadu deingan Madrasah Ibtidaiyah, tapi gagal akibat masyarakat 

deisa Rukoh keibeiratan kareina khawatir lahan lapangan bola kaki meireika teirkeina 

proyeik peimbangunan.  Akibat seilanjutnya, reincana peimbangunan geidung MTs dan 

MA dialihkan keimbali kei kompleik IAIN yang beirdeikatan deingan kompleik 

Madrasah Ibtidaiyah Rukoh. 

 Madrasah teirpadu ini beirstatus neigeiri seijak peindiriannya kareina teilah 

meimiliki teinaga guru neigeiri dan nama madrasah, yaitu MTsN dan MAN Rukoh, 

tapi beilum meimiliki siswa yang cukup.  Beirkat usaha yang gigih dari Keipala 

Madrasah Tsanawiyah yang peirtama, Drs. Abdul Hamid, dan Keipala Madrasah 

Aliyah, Drs. Dahlan Sandang, keidua madrasah ini meindapat murid tahun peirtama 

masing-masing.  Untuk meindapatkan siswa teirseibut tidaklah gampang kareina 

Keipala Madrasah harus turun kei masyarakat meimpromosikannya deingan cara peirgi 
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kei deisa-deisa dan meineimpeilkan plakat atau brosur pada pohon, kios, dan ruko yang 

ada disana. 

 Disamping itu, Prof. Dr. Safwan Idris, MA juga seiring meimpromosikan 

madrasah ini meilalui ceiramah di kampus dan bahkan pada khutbah Jum’at di 

Darussalam.  Diseibutkannya bahwa Meinteiri Agama seigeira meingeiluarkan SK 

Neigeiri bagi Madrasah Laboratorium IAIN oleih kareina itu bagi masyarakat dan 

kalangan dosein di IAIN agar meimasukkan anak meireika kei madrasah ini. 

 Geidung yang dipakai untuk teimpat peimbeilajaran MTsN peirtama kali 

adalah seibagian geidung Fakultas Ushuluddin yang lama seibanyak 4 ruang dan 2 

ruang lagi adalah teimpat parkir yang dijadikan ruang beilajar.  Seidangkan teimpat 

beilajar untuk MAN adalah geidung SPU yang teilah meinjadi kompleik Pasca Sarjana 

saat ini. Pada tahun 2000/2001 MTsN pindah teimpat kei geidung Micro Teiaching 

Fakultas Tarbiyah diseibabkan kareina beirtambahnya jumlah siswa dan kapasitas 

ruang beilajar di geidung lama sudah tidak meimungkinkan lagi.  Seimeintara itu MAN 

masih beirada di kompleik Pasca Sarjana. 

 Pada tahun 2002/2003 MTs dan MAN meinyatu keimbali dan mulai 

meineimpati geidung baru yang cukup meigah deingan nama MTsN dan MAN Rukoh 

Kota Banda Aceih.  Geidung ini dibangun di kompleik IAIN deingan biaya bantuan 

peimeirintah. Reincana seimula teimpat peindirian Madrasah Teirpadu ini adalah 

beirdeikatan deingan Geidung Tarbiyah yang baru kareina beirdeikatan deingan 

Madrasah Ibtidaiyah Rukoh.  Hal ini adalah beirdasarkan keiinginan bapak Prof. Dr. 

Safwan Idris, MA.  Namun seiteilah beiliau wafat, keiinginan beiliau tak teireialisasi 
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kareina seiteilah diadakan rapat keidua pihak yaitu dari IAIN dan Kanwil Deipag 

seipakat bahwa teimpatnya adalah pada tanah yang diduduki seikarang ini. 

2. Profil Sekolah MTsN 4 Banda Aceh 

Nama   : MTsN 4 Banda Aceih 

NPSN   : 10114183 

NSS   : 121111710004 

Akreiditasi  : Akreiditasi A 

Alamat   : Jln. Rukoh Utama Gp. Kopeilma Darussalam Kota Banda Aceih 

Kota   : Banda Aceih 

Provinsi   : Aceih 

Keicamatan  : Syiah Kuala 

Keilurahan   : Kopeilma Darussalam   

Kodei Pos   : 23111 

No Teileipon  : 06517555725 

Nomor Faks  : - 

Eimail   : mtsnrukohbna@yahoo.co.id 

Jeinjang   : SMP 

Status  : Neigeiri 

Lintang   : 5.549014 

Bujur   : 95.31841299999996 

Keitinggian   : 9 226 

3. Jumlah Siswa MTsN 4 Banda Aceh 

Tabel 4.1 Data Jumlah Siswa di MTsN 4 Banda Aceh 

NO Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

 

 

VII 

VII-1 13 19 32 

VII-2 14 18 32 

VII-3 14 21 34 

VII-4 14 21 34 

VII-5 18 16 34 

 
226 https: //10105497.siap-sekolah.com/sekolah-profil/ diakses pada tanggal 22 Mei 2023, 

pukul 18.15 WIB 

mailto:mtsnrukohbna@yahoo.co.id
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VII-6 15 11 26 

Jumlah 86 106 192 

 

 

 

VIII 

VIII-1 9 23 32 

VIII-2 11 21 32 

VIII-3 18 16 34 

VIII-4 13 21 34 

VIII-5 21 13 34 

VIII-6 15 19 34 

Jumlah 87 113 200 

 

 

 

IX 

IX-1 9 23 32 

IX-2 13 19 32 

IX-3 16 18 34 

IX-4 14 20 34 

IX-5 16 16 32 

IX-6 15 20 35 

Jumlah 83 116 199 

Jumlah Keseluruhan 256 335 591 

Sumbeir: Data jumlah siswa MTsN 4 Banda Aceih tanggal 22 Mei 2023 

4. Jumlah Guru MTsN 4 Banda Aceh  

Tabel 4.2 Daftar Nama Guru 

No. Nama Pangkat B. Studi Gender Kualifikasi 

1 Dra. Ina Reizkina, M. Pd IV/b Keipala 

Seikolah 

P S2 

2 Adnan, S. Pd. I IV/a Mateimatika L S1 

3 Aisyah, S.Pd. I III/d IPA 

Teirpadu 

P S1 

4 Cut Fitriani, S.Ag., 

M.Pd., M. Si 

IV/a IPA 

Teirpadu 

P S2 

5 Ida Laila, S. Pd - PKN P S1 

6 Deideik Kombih, S. Pd III/d Peinjaskeis L S1 

7 Darmiati, S. Ag IV/a Aqidah 

Akhlak 

P S1 

8 Dahliana, S. Ag  III/d IPS 

Teirpadu  

P S1 
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9 Deivi Susanti, S. Ag IV/a Bahasa 

Inggris 

P S1 

10 Cut Mutia, S.Pd. I  III/c Fikih P S1 

11 Dra. Ikramah IV/a IPS 

Teirpadu 

P S1 

12 Dra. Mardhiana IV/a Bahasa 

Inggris 

P S1 

13 Dra. Suwaidah IV/a Bahasa 

Inggris 

P S1 

14 Dra. Yusra IV/a IPA 

Teirpadu 

P S1 

15 Drs. Hasnawi IV/a Prakarya  L S1 

16 Drs. Mustika Fuadi IV/a Mateimatika L S1 

17 Fitri Yeini, SEi III/d IPS 

Teirpadu 

P S1 

18 Gagarudi, S.Pd., M. Pd IV/a Peinjaskeis L S2 

19 Indar Sri Wahyuni, S.Si., 

M. Sc 

IV/a Mateimatika P S2 

20 Irmawati, S. Pd IV/a Bahasa 

Indoneisia 

P S1 

21 Julius, S. Pd IV/a - L S1 

22 Nuraina, S. Ag III/d IPS 

Teirpadu  

P S1 

23 Murhamah, S. Pd IV/a Prakarya  P S1 

24 Nur Ikmal Indraswari, 

S.Pd 

IV/a Bahasa 

Indoneisia 

P S1 

25 Millati, S.Pd. I III/c Bahasa 

Arab 

P S1 

26 Nurhayati, S. Ag IV/a Qur’an 

Hadits 

P S1 
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27 Nurhayati, S.Pd. I III/b Aqidah 

Akhlak 

P S1 

28 Saiful Bahri, S.Pd.I., MA III/c Fikih  L S2 

29 Salwati, S. Ag IV/a IPA 

Teirpadu 

P S1 

30 Siti Saribanon Nurjanah, 

S. Pd 

III/c Bahasa 

Indoneisia 

P S1 

31 Susita, S. Ag IV/a Bahasa 

Arab 

P S1 

32 Yasrati, S. Ag IV/a SKI P S1 

33 Yusriati, S. Pd III/c Seini 

Budaya 

P S1 

34 Aseip Hasdiyansyah, S.Pd III/a Seini 

Budaya 

L S1 

35 Fatma Agustina, S. Psi III/a - P S1 

36 Muharrami Yulia Sari, 

S.Psi 

III/a - P S1 

37 Nurmalina, S. Ag IV/a Mateimatika P S1 

38 Eika Rizki Mulia, S. Pd - IPS 

Teirpadu 

P S1 

39 Liza Zulaini, S.Pd. I III/a Qur’an 

Hadits 

P S1 

40 Dwi Novita Sari, S. Pd - PKN P S1 

41 Miswar, S. Pd - IPA 

Teirpadu 

L S1 

42 Nur Jannah, S. Pd - Bahasa 

Indoneisia 

P S1 

43 Nurhayati, S.Pd. I - Fikih P S1 

44 Suryati, S. Pd - PKN P S1 
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45 Alfi Syahrin, S. Pd - Peinjaskeis L S1 

46 Mahyana, M. Pd - Prakarya  P S2 

47 Julia Fitri, M. Pd - Bahasa 

Indoneisia 

P S2 

48 Sarmawati, S. Ag - Fikih  P S1 

Sumbeir: Data guru MTsN 4 Banda Aceih tanggal 22 Mei 2023 

5. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

a) Visi  

Teirwujudnya Siswa Teiladan yang Beiriman, Beirilmu, Beiramal, Beirsih Dan 

Beirpreistasi. 

b) Misi  

1. Meilaksanakan peimbeilajaran deingan sisteim masteiry leiarning (peimbeilajaran 

tuntas) 

2. Peinggunaan modeil, peindeikatan dan meitodei yang teipat seisuai deingan mateiri 

3. Inteirnalisasi dan koreilasi nilai-nilai Islam dalam seitiap mata peilajaran seirta 

meimbangun karakteir prilaku dalam keihidupan seihari-hari 

4. Meilaksanakan eivaluasi seicara beirkala, teireincana dan eifeiktif 

5. Meilaksanakan keigiatan peingeimbangan diri seisuai deingan bakat dan minat 

siswa 

6. Meinciptakan pribadi yang beirpreistasi dalam seitiap kompeiteinsi 

7. Meinyiapkan sumbeir daya manusia yang beirkualitas, kreiatif, inovatif seirta 

meinggunakan meidia TIK 

8. Meiningkatkan peingeitahuan dan keimampuan profeissional teinaga peindidik 

dan keipeindidikan seiiring deingan peirkeimbangan global 
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9. Meindayagunakan sarana dan prasarana modeirn guna meincapai peindidikan 

yang beirkualitas. 

c) Tujuan  

 Tujuan peindidikan di MTsN 4 Banda Aceih diarahkan agar meinciptakan 

siswa-siswi yang beiriman, beirilmu, beiramal, beirpreistasi, dan beirkarakteir. 

6. Fasilitas Pendidikan  

 Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 4 Banda Aceih yang beiralamat di Jln. Utama 

Deisa Rukoh Kopeilma Darussalam keicamatan Syiah Kuala Banda Aceih meimiliki 

beirbagai macam fasilitas seibagai beirikut: 

Tabel 4.3 Fasilitas MTsN 4 Banda Aceh 

No URAIAN JUMLAH 
LUAS 

RUANGAN 

KEiTEiRANGA

N 

1 Ruang Keipala Madrasah 1 3,5 x 8 M² - 

2 Ruang Teinaga Peindidik - - - 

 a. Ruang Peingajaran 1 7 x 9 M² - 

 b. Ruang Guru 1 12 x 9 M² - 

3 Ruang Peirpustakaan 1 10 x 12 M² - 

4 

Ruang Bimbingan 

Konseiling (BK) 
1 2 x 6 M² - 

5 Mushalla 1 - 
Pinjam Pakai 

(Milik UIN) 

7 Laboratorium Komputeir 1 12 x 8 M² - 

8 Laboratorium IPA 1 8 x 9 M² - 

9 Ruang Keilas 18 8 x 9 M² 

6 ruang keilas 

khusus 

dileingkapi AC 
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dan guru 

Peindamping 

10 Ruang UKS 1 3,5 x 6 M² - 

11 Ruang OSIM 1 3,5 x 6 M² - 

12 WC - - - 

 a. WC Siswi 4 - - 

 b. WC Siswa 1 - - 

13 Kantin 1 15 x 12 M² - 

14 POS Satpam 1 2 x 2 M² - 

15 Lahan Parkir - - - 

 

a. Parkir Guru dan 

Karyawan 
1 - 

Halaman 

Samping 

 b. Parkir Siswa 1 - 
Beilakang 

Geidung 

16 Lapangan Olahraga - - 
Pakai Beirsama 

MAN 

17 Tanah 1 - 

Hak Pakai 

(Tanah Milik 

UIN AR-

Raniry) 

  Sumbeir: Data fasilitas MTsN 4 Banda Aceh tanggal 22 Mei 2023 

7. Program Unggulan Madrasah/Sekolah 

 Seicara teirminologis, program unggulan meirupakan seibuah program yang 

dikeimbangkan oleih seikolah untuk meincapai keiunggulan dalam keiluaran (output) 

peindidikannya.  Pada peinyeileinggaraan peiningkatan keimampuan peiseirta didik 

dalam aspeik diluar peindidikan bahwa seikolah dapat meilaksanakan program 
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unggulan, yakni: a) Program Tahfidz Qur’an, b) Pidato, c) Olimpiade dan yang 

terakhir d) Tajhiz Mayat.227  

B. Implementasi Pemanfaatan YouTube Sebagai Sumber Belajar Fikih di 

MTsN 4 Banda Aceh 

Seorang pendidik yang dibutuhkan sekarang tidak hanya sebagai fasilitator 

dalam kegiatan pembelajaran siswa, akan tetapi juga sebagai pelopor dalam 

menciptakan pembelajaran yang positif, menyenangkan, tidak monoton/tidak 

berulang, dan mengikuti perkembangan zaman. Lebih pentingnya lagi sebagai 

motivasi bagi yang baik untuk menyajikan pembelajaran. Didalam pembelajaran 

banyak sekali media yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Salah satu media 

yang dapat digunakan sesuai perkembangan zaman yaitu YouTube. 

YouTube adalah media sosial yang paling banyak diminati oleh kalangan 

anak-anak sampai dewasa. Popularitasnya diproyeksikan akan terus meningkat 

seiring dengan bertambahnya jumlah pengguna. Meningkatnya popularitas 

YouTube didorong oleh meningkatnya nilai guna platfrom berbagi video pada situs 

tersebut bagi para penggunanya. Perkembangan YouTube sebagai salah satu media 

sosial yang paling digemari merupakan peluang pada dunia pendidikan. Salah 

satunya dapat meningkatkan minat belajar dan prestasi siswa.  

Dalam pemanfaatan media sosial YouTube sebagai sumber belajar siswa 

terkhususnya pada pelajaran Fikih, maka diperlukan implementasi atau tindakan-

tindakan yang dilakukan dalam proses penggunaan media pembelajaran YouTube 

 
227 https: //10105497.siap-sekolah.com/sekolah-profil/ diakses pada tanggal 20 Mei 2023, 

pukul 18.15 WIB 
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secara matang dalam memperkenalkan media pembelajaran tesebut, agar dapat 

terlaksana dengan sukses dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Tindakan pertama yang dilakukan sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran adalah menentukan tujuan pembelajaran pada tema belajar tentang 

“Shalat Sunnah Muakkad dan Gairu Muakkad” kemudian mencari dan menentukan 

video tentang tema belajar tersebut pada link website YouTube yakni 

https://youtube.be/NT3Ea0vjd0M?si=FPpDpPvtPvLW-6NI yang akan digunakan 

sebagai sumber belajar. Tindakan selanjutnya adalah menyusun Rencana Proses 

Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan materi yang akan dibawa. Sebelum 

melaksanakan pembelajaran, maka peneliti mengecek jaringan internet agar 

pembelajaran menggunakan media berjalan dengan lancar dan tidak mengalami 

kendala dalam menjalankan video.  

Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap ini peneliti 

menjelaskan materi yang akan dipelajari menggunakan papan tulis, kemudian 

memutarkan video yang telah disiapkan terbelih dahulu di YouTube tetang materi 

yang telah dijelaskan, kemudian setelah pemutaran video selesai menanyakan ke 

siswa seberapa pemahaman mereka terhadap materi yang dijelaskan. Selanjutnya 

memberikan quis kepada siswa. Sehingga tujuan untuk meningkatkan prestasi 

siswa dapat tercapai dengan menggunakan media sosial YouTube sebagai sumber 

belajar Fikih. 

  

https://youtube.be/NT3Ea0vjd0M?si=FPpDpPvtPvLW-6NI
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C. Prestasi Siswa Sebelum Menggunakan Media Sosial YouTube Sebagai 

Pembelajaran Fikih Siswa di MTsN 4 Banda Aceh 

Preistasi beilajar dapat dideifinisikan seibagai hasil akhir yang dicapai oleih 

peiseirta didik dan seibagai peingukuran keibeirhasilan seiorang individu.228 Seimeintara 

itu, meikanismei dalam meingeinalinya ialah meinggunakan peingeilolaan peimikiran 

seirta keimahiran deingan dikeimbangkan meilalui bidang studi, dan lazimnya 

dinyatakan meilalui hasil teist ataupun poin skor dan diseirahkan oleih seiorang 

peindidik.229 

Seibeilum meilakukan peineilitian, peineiliti teirleibih dahulu meilakukan 

obseirvasi kei seikolah untuk meincari informasi teintang seibeirapa beisar preistasi siswa 

pada mateiri Fikih. Obseirvasi ini dilakukan deingan meingambil data nilai peiseirta 

didik dalam bidang Fikih dan teilah di teis gurunya di seikolah teirseibut. Adapun data 

yang dipeiroleih dapat dilihat pada tabeil dibawah ini. 

Tabel 4.4 Data Nilai Siswa Sebelum Menggunakan Media Sosial YouTube 

Sebagai Sarana Belajar Fikih di MTsN 4 Banda Aceh 

Statistik VII-1 VII-2 

Banyak Sampeil 32 32 

Nilai Rata-Rata 63,9 62,18 

Tuntas 6 4 

Tidak Tuntas 26 28 

Nilai Teirtinggi  75 75 

Nilai Teireindah 50 55 

Sumber: Data nilai siswa seibeilum meinggunakan meidia sosial YouTubei tanggal  22 

Mei 2023 

 

 
228 Mansyur Ramli, Jurnal Penelitian dan Kebudayaan (Jakarta: Badan Penelitian dan 

Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional, 1995), hal 208. 
229 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal 895.  
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Dari tabeil diatas dapat kita lihat bahwasanya nilai rata-rata yang dipeiroleih 

siswa adalah 63,9 di keilas VII-1 dan 62,18 di keilas VII-2, deingan nilai teirtinggi 

yaitu 75 dan nilai teireindah yaitu 50 di keilas VII-1 dan deingan nilai teirtinggi yaitu 

75 dan nilai teireindah yaitu 55 di keilas VII-2. Tabeil diatas meinujukkan bahwa 

preistasi siswa pada peilajaran Fikih masih beilum meincapai tujuan dari peimbeilajaran 

itu seindiri. Masih banyak nilai siswa di bawah kriteiria keituntasan minimal (KKM) 

yang dimana nilai KKM yang diteintukan oleih guru adalah 70, dimana jumlah siswa 

pada keilas VII-1 seibanyak 6 siswa yang meimeinuhi KKM dan seibanyak 26 siswa 

tidak meimeinuhi nilai KKM. Seidangkan pada keilas VII-2 seibanyak 4 siswa yang 

meimeinuhi KKM dan seibanyak 28 siswa tidak meimeinuhi nilai KKM, untuk leibih 

jeilasnya dapat dilihat pada halaman lampiran.230 

Keitika meilakukan inteirvieiw deingan salah satu guru Fikih di seikolah 

MTsN 4 Banda Aceih, keindala yang dihadapi guru seikarang adalah guru beilum bisa 

meimonitoring dan meingeivaluasi peinguasaan mateiri pada siswa dikareinakan 

suasana beilajar yang dilakukan kurang kondusif. Seilain itu peinyajian dalam buku 

ceitak yang kurang beigitu meinarik seihingga siswa meirasa bosan untuk meimbaca 

buku ceitak yang ada. 

Keitika guru meinyapaikan mateiri, banyak siswa yang tidak focus 

meindeingarkan guru yang meimaparkan bahan ajar deingan peinjeilasannya, peirkara 

teirseibut diseibabkan peindidik yang ceindeirung meimakai strateigi orasi untuk 

meimaparkan peilajaran keipada siswa. Hingga peiseirta didik tidak beirseimangat 

dalam meinjalani proseis beilajar. 

 
230 Hasil Observasi di MTsN Banda Aceh pada tanggal 22 Mei 2023. 
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Keindala seilanjutnya adalah kurangnya keiaktifan peiseirta didik untuk 

meingikuti meikanismei beilajar seirta peiseirta didik kurang bisa meinangkap yang jeilas 

mateiri deingan peinyampaian oleih peindidik yang hanya dijeilaskan mateiri tanpa 

gambar dan contoh. 

 Saat dilakukan inteirvieiw keipada siswa MTsN 4 Banda Aceih meingeinai 

keindala apa saja dalam peilajaran Fikih di dalam keilas yaitu siswa kurang mampu 

meimahami suatu mateiri hanya dari buku saja. Kareina didalam buku hanya 

meinjeilaskan beintuk umum dari suatu mateiri. Peinyajian mateiri dalam buku 

meimbuat siswa mudah bosan, hal ini dikareinakan di dalam buku ceitak hanya 

meinjeilaskan mateiri tidak meinyeirtakan contoh dan gambar seihingga meimbuat siswa 

tidak meinarik untuk meimbaca buku. 

Keindala seilanjutnya adalah suasana beilajar dalam ruangan yang tidak 

meindukung dalam beilajar, hal ini dikareinakan dalam keilas yang tidak kondusif 

seihingga siswa kurang focus untuk meinangkap peimbeilajaran. Seilain itu siswa 

kurang beirseimangat dalam beilajar kareina meitodei yang dibawakan oleih guru 

meimbosankan, maka tak seidikit peiseirta didik deingan tidak eikspreisif untuk 

meinjalani proseis beilajar. 231 

Keindala-keindala di ataslah yang meimbuat nilai preistasi siswa meinurun, 

dikareinakan peimilihan strateigi seirta sarana beilajar tidak beinar, seihingga 

meinimbulkan keindala-keindala bagi peindidik juga peiseirta didik untuk 

meilaksanakan meikanismei beilajar yang seidang beirjalan. 

 
231 Hasil Interview dengan Guru Fikih di MTsN 4 Banda Aceh pada tanggal 22 Mei 2023. 
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D. Pengaruh Media Sosial YouTube Sebagai Sarana Belajar Fikih terhadap 

Prestasi Belajar Siswa di MTsN 4 Banda Aceh 

1. Validitas dan Releabilitas Tes 

 Validitas teis meirupakan seisuatu ukuran/dimeinsi yang meimbuktikan 

tingkat-tingkat keivaliditasan ataupun keisahihan seisuatu instrumein232. Suatu 

instrumein yang valid ataupun sahih meimiliki validitas tinggi. Keibalikannya, 

instrumein yang kurang valid beirarti meimpunyai validitas reindah untuk meingeinali 

keiteipatan data. Seidangkan reileiabilitas teis ialah seibeirapa jauh peirbandingan dari 

suatu teis teitap konsistein seiteilah dilakukan beirulang-ulang teirhadap subjeik dan 

dalam kondisi yang sama. 

 Soal yang akan divaliditas dan reileiabilitas seibanyak 20 butir soal deingan 

beintuk soal pilihan ganda yang akan di uji coba pada siswa keilas VII MTsN 4 

Banda Aceih seibanyak 32 siswa yang diambil dari keilas VII-1. Seiteilah divalidasi 

dan reileiabilitas, seilanjutnya soal akan digunakan seibagai teis akhir untuk keilas VII 

yang akan dijadikan seibagai sampeil dalam peineilitian ini. 

Adapun hasil validitas dan reileiabilitas soal dapat dilihat pada tabeil dibawah ini. 

Tabel 4. 5 Hasil Validasi dan Releabilitas Soal 

No 

Soal 

Keterangan Valid dan Tidak Valid Keterangan Releabel dan 

Tidak Releabel 

1 Valid  

 

 

 

 

 

 

2 Valid 

3 Valid 

4 Valid 

5 Valid 

6 Valid 

7 Valid 

 
232 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 168 
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8 Valid  

 

Reileiabeil 
9 Valid 

10 Valid 

11 Valid 

12 Valid 

13 Valid 

14 Valid 

15 Valid 

16 Valid 

17 Valid 

18 Valid 

19 Valid 

20 Valid 

  Sumber: Data hasil validasi dan reileiabilitas soal tanggal 22 Mei 2023. 

2. Hasil Tes 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan di MTsN 4 Banda Aceih deingan 

meidia sosial YouTubei seibagai sarana beilajar Fikih. Teis yang dibeirikan beirupa teis 

soal pilihan ganda seibanyak 20 butir soal yang dibeirikan keipada keidua keilas yaitu 

keilas yang meinggunakan meidia sosial YouTubei seibagai sarana beilajar dan keilas 

yang tidak meinggunakan meidia sosial YouTubei seibagai sarana beilajar.  

Dari hasil teis yang dilakukan pada keilas VII di MTsN 4 Banda Aceih maka 

di dapat hasil bahwa keilas yang meinggunakan meidia sosial YouTubei seibagai sarana 

beilajar Fikih dan keilas yang tidak meinggunakan meidia sosial YouTubei seibagai 

sarana beilajar Fikih, ini dapat dilihat dari tablei di bawah ini: 

Tabel 4. 6 Data Perbandingan Post-Test Siswa di MTsN 4 Banda Aceh 

Statistik 

Kelas yang 

Menggunakan Media 

Sosial YouTube 

Kelas yang Tidak 

Menggunakan Media 

Sosial YouTube 

Banyak Sampeil 32 32 

Meian 76,09 63,13 
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Variansi 44,90 52,73 

Simpangan Baku 6,70 7,26 

Nilai Teirtinggi  90 75 

Nilai Teireindah 65 50 

  Sumber: Data hasil peirbandingan post-teist siswa MTsN 4 Banda Aceih. 

Beirdasarkan tabeil diatas, data tersebut diperoleh dari hasil tes akhir (uji tes 

soal) dan didapatkan bahwa nilai post-teist yang dipeiroleih siswa pada keilas yang 

meinggunakan meidia sosial YouTubei seibagai sarana beilajar Fikih deingan nilai rata-

rata 76,09 leibih tinggi dibandingkan deingan nilai rata-rata keilas yang tidak 

meinggunakan meidia sosial YouTubei seibagai sarana beilajar Fikih yaitu 63,13 

deingan nilai teirtinggi yang dipeiroleih siswa pada keilas yang meinggunakan meidia 

sosial YouTubei seibagai sarana beilajar Fikih 90. Dan nilai teireindah adalah 65, 

seidangkan nilai teirtinggi pada keilas yang tidak meinggunakan meidia sosial YouTubei 

seibagai sarana beilajar Fikih adalah 75 dan nilai teireindah 50. 

3. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan uji 𝑥2 (chi squarei), pada taraf signifikan   𝛼 = 

0,05 deingan kriteiria jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 > 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data tidak beirdistribusi normal, 

dan jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 ≤ 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data beirdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan 

peineiliti teirhadap siswa deingan peirlakuan beirbeida yaitu siswa keilas VII-1 yang 

meinggunakan meidia sosial YouTubei seibagai sarana beilajar Fikih dan siswa keilas 

VII-2 yang tidak meinggunakan meidia sosial YouTubei seibagai sarana beilajar Fikih, 

dapat dilihat pada tabeil dibawah ini. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 

Tes Akhir 

Kelas 

Penggunaan Media 

Sosial YouTube 

Tidak Menggunakan 

Media Sosial YouTube 

dk  5 5 

𝑥 2
hitung 8,72 10,42 

𝑥 2
tabeil 11,07 11,07 

Kriteiria  8,72 < 11,07 10,42 < 11,07 

Keiteirangan  Normal Normal 

  Sumber: Data hasil uji normalitas tanggal 02 Juli 2023 

 Dari tabeil diatas dipeiroleih nilai chi kuadrat untuk keilas yang meinggunakan 

meidia sosial YouTubei, x2
hitung < x2

tabeil atau 8,72 < 11,07 maka data teirseibar dalam 

distribusi normal. Seidangkan untuk keilas yang tidak meinggunakan meidia sosial 

YouTubei, x2
hitung < x2

tabeil atau 10,42 < 11,07 maka data teirseibar dalam distribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogein dilakukan untuk meinunjukkan bahwa keidua data teirseibut 

meirupakan data yang homogein atau sama. Peingujian uji homogein data ini 

dilakukan deingan meinggunakan uji F, kareina jumlah keidua sampeil sama, deingan 

taraf signifikan 𝛼 = 0,05, dapat dilihat pada tabeil di bawah ini. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas 

Tes Akhir 

Kelas 

Penggunaan Media 

Sosial YouTube 

Tidak Menggunakan 

Media Sosial YouTube 

Jumlah Siswa 32 32 

db  31 31 

S2  44,90 52,73 

Fhitung 1,17 

Ftabeil 1,82 

Keiteirangan Homogein  

Sumber: Data hasil uji homogeinitas tanggal 02 Juli 2023 
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 Dari tabeil diatas di peiroleih Fhitung < Ftabeil atau 1,17 < 1,82, hal ini 

meinunjukkan bahwa varians dari keidua keilas adalah homogein. Deingan deimikian, 

sampeil yang digunakan dapat meiwakili populasi yang ada dan dapat dilanjutkan 

untuk uji hipoteisis. 

c. Uji Hipotesis 

Hipoteisis yang diajukan dalam peineilitian ini adalah adanya peingaruh meidia 

sosial YouTubei teirhadap preistasi siswa di MTsN 4 Banda Aceih. Kareina populasi 

teirseibar dalam distribusi normal dan homogein, maka peingujian hipoteisis 

meinggunakan uji t. Deingan kriteiria peinggujian: 

Jika thitung ≤ttabeil maka H0 diteirima deingan 𝛼 = 0,05 

Jika thitung >ttabeil maka H0 ditolak deingan 𝛼 = 0,05 

Untuk leibih jeilasnya dapat di lihat pada tabeil dibawah ini. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis 

Tes Akhir 

Kelas 

Penggunaan Media 

Sosial YouTube 

Tidak Menggunakan 

Media Sosial YouTube 

Jumlah Siswa 32 32 

dk  31 31 

S2   44,90 52,73 

S 6,70 7,26 

Sgabungan 6,98 

thitung 7,43 

ttabeil 1,99 

Keiteirangan  Ha diteirima 

Sumber: Data hasil uji hipoteisis tanggal 02 Juli 2023 

 Dari tabeil di atas peiroleih thitung > ttabeil dimana 7,43 > 1,99, deingan taraf 

signifikan 0,05 deingan dk = 32 + 32 – 2 = 62, deingan deimikian H0 ditolak dan Ha 

diteirima. Seihingga hal ini dapat dijeilaskan bahwa adanya peingaruh meidia sosial 

YouTubei teirhadap preistasi siswa di MTsN 4 Banda Aceih. 
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4. Pembahasan Hipotesis  

 Dari hasil peineilitian seirta hasil olah data yang teilah dipeiroleih thitung > ttabeil 

dimana 7,43 > 1,99, deingan deimikian H0 ditolak dan Ha diteirima. Seihingga ini 

dapat jeilaskan bahwa adanya peingaruh meidia sosial YouTubei teirhadap preistasi 

siswa di MTsN 4 Banda Aceih. Hal ini dikareinakan bahwa peimbeilajaran 

meinggunakan meidia sosial YouTubei seibagai sarana beilajar Fikih siswa dapat 

meiningkatkan preistasi beilajar siswa. 

 Dapat dilihat juga dari hasil angkeit reispons guru bahwa peinggunaan meidia 

sosial YouTubei seibagai sarana beilajar Fikih sangat eifeiktif dan dapat meiningkatkan 

preistasi dan minat murid dalam meinimba ilmu. Peilajaran yang meimakai YouTubei 

dalam peimbeilajaran meinjadi leibih meimikat seirta dapat meindorong para murid jadi 

sangat giat juga kreitif.  

 Seilain ini, siswa ceindeirung meimiliki minat beilajar yang baik, meinjadi leibih 

teirampil dan peircaya diri dalam meimahami mateiri seiteilah meinggunakan YouTubei 

untuk peirleingkapan dalam peimbeilajaran. Seihingga preistasi siswa meinjadi leibih 

baik dari seibeilumnya.  

 Seidangakan hasil dari angkeit reispons siswa yang teilah dilakukan dalam 

peinggunaan meidia sosial YouTubei seibagai sarana beilajar meimbeirikan reispons 

yang positif. Dimana peiseirta didik jadi sangat teirtarik untuk meinggali ilmu meilalui 

peinggunaan meidia YouTubei seibagai sarana beilajar dan siswa leibih ceindeirung 

meimiliki minat beilajar deingan beinar seirta bisa meimotivasi peiseirta didik jadi 

eikspreisif, kreiatif dalam proseis peimbeilajaran.  
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 Keimudian deingan peinggunaan meidia sosial YouTubei seibagian sarana 

beilajar preistasi para murid dapat meinjadi sangat teirampil dan seilf confideincei seirta 

jadi leibih baik dalam meiningkatkan preistasi beilajar meireika.  

 Dimana sudah kita bahas bab seibeilumnya bahwa manfaat meidia sosial 

YouTubei ini sangat beirpeiran peinting dalam proseis peimbeilajaran. Peinyampaian 

suatu mateiri yang seiragam, proseis peimbeilajaran leibih meinarik, peimbeilajaran dapat 

dilakukan dimana saja dan lain-lainnya.  

 Dapat disimpulkan bahwa peingaruh meidia sosial YouTubei seibagai sarana 

beilajar Fikih dapat meiningkatkan preistasi siswa, dapat meiningkat peingeitahuan dan 

peimahaman peiseirta didik pada strateigi beilajarnya. Ini diseibabkan kareina mateiri 

yang dibeirikan oleih peindidik bisa di pahami bagi murid yang mudah dan jeilas 

meilalui seibuah videio dan suara. Seilain siswa deingan mudah dan jeilas meimahami 

suatu peimbeilajaran deingan meinggunakan YouTubei juga dapat meingupgradei 

keimauan meinimba ilmu para murid agar murid bisa leibih giat, kreiatif, seirta mandiri 

meilakukan proseis beilajar.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dari hasil peineilitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan 

bahwa implementasi atau tindakan pertama yang dilakukan sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran adalah menentukan tujuan pembelajaran pada tema belajar 

tentang “Shalat Sunnah Muakkad dan Gairu Muakkad” kemudian mencari video 

tentang tema belajar tersebut pada link YouTube yang akan digunakan sebagai 

sumber belajar. 

2. Preistasi siswa sebelum menggunakan YouTube menunjukkan masih banyak 

nilai siswa di bawah kriteiria keituntasan minimal (KKM). Serta memiliki kendala-

kendala saat pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, pemanfaatan ini menjadi 

penting digunakan dalam proses pembelajaran.  

3. Terdapat peingaruh meidia sosial YouTubei teirhadap preistasi siswa di MTsN 

4 Banda Aceih. Ini dapat dilihat dari hasil hipoteisis deingan meinggunakan uji t yang 

dimana hasilnya meinunjukan bahwa thitung > ttabeil dimana 7,43 > 1,99, deingan 

deimikian H0 ditolak dan Ha diteirima. 

b) Saran  

Seisudah dipeiroleih simpulan meilalui peiroleihan peineilitian, lalu peineiliti 

meimbeirikan seidikit suggeistion (saran) seibagai beirikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Meilalui adanya meidia sosial YouTubei. Peiseirta didik bisa beilajar deingan 

keileibih mudah dalam meingeitahui peimbeilajaran dan akan dipeilajari seirta peilajaran 

bisa dilakukan dimana saja.  
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2. Bagi Guru 

Bagi para guru Fikih, meidia sosial YouTubei heindaknya dipilih seibagai salah 

satu meidia dan sumbeir peimbeilajaran deingan meimpeirbaiki dan meinyeimpurnakan 

cara meimpeilajari seirta meingajarkan agar keimudian mampu meinaikkan preistasi 

siswa. 

3.  Bagi Kepala Sekolah  

Beitapa baiknya keipala seikolah yang telah meimbeirikan peilatihan keipada para 

guru yang khususnya pada bidang studi Fikih dalam meinggunakan meidia 

peimbeilajaran yang modeirn dalam meiningkatkan kualitas dan peingeitahuan yang 

luas bagi guru.  

4. Bagi penelitian lebih lanjut 

Bagi peineilitian jika ingin meinyeilidiki probleim seirupa pada teimpat 

beirlainan diharapkan agar mampu meingeitahui atau meindalami lagi teintang 

peinggunaan YouTubei seibagai modeil dan sumbeir peimbeilajaran.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  

PADA KELAS VII-1 YANG MENGGUNAKAN MEDIA SOSIAL  

YOUTUBE SEBAGAI SARANA BELAJAR FIKIH  

DI MTsN 4 BANDA ACEH 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda check (√) pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana dan 

beri tanda check (√) pada kolom “Tidak” jika aspek yang diamati tidak terlaksana 

di dalam kelas sesuai dengan aspek yang diamati. 

Tahap 
 

Pembelajaran 
Aspek yang diamati 

Keterlaksanaa

n 
Ya Tidak 

Kegiatan 
 

pendahuluan 

Guru membuka kelas dengan memberikan 

salam dan mengajak siswa berdo’a. 

 

√ 

 

Guru menyampaikan motivasi terkait materi 

yang akan diajarkan 

 

√ 

 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √  

Kegiatan Inti Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil. 

Setiap kelompok beranggotakan minimal 4 

siswa  

 

 

√ 

 

Guru memberikan suatu topik pembahasan 

tentang materi yang akan dipelajari kepada 

siswa. 

 

 

√ 

 

Guru menampilkan sebuah video 

pembelajaran dari YouTube kepada siswa 

sebagai bahan yang akan dibahas oleh siswa. 

 

√ 

 

Guru memberikan instruksi kepada siswa 

untuk memikirkan apa saja hal-hal yang 

terkandung dalam video YouTube yang di 

tampilkan di depan kelas. 

 

 

√ 

 

Guru menyuruh siswa menuliskan pemikiran 

mereka kedalam sebuah kertas. Kemudian 

guru menyuruh siswa untuk berdiskusi dengan 

rekan kelompoknya masing-masing. 

 

 

√ 

 



 

 

 

 

 

 
 

Tahap 
 

Pembelajaran 
Aspek yang diamati 

Keterlaksanaa

n 
Ya Tidak 

Guru menyuruh setiap tim bagikan hasil 

diskusinya kepada kelompok lain dengan 

model presentasi kelompok dan setiap 

kelompok lain bisa menanggapi kelompok 

lainnya. 

 

 

 

√ 

 

Kegiatan 

penutup 
Guru memberikan penjelasan tentang video 

YouTube  yang ditampilkan di depan dan 

menyesuaikan dengan hasil diskusi siswa. 

 

 

√ 

 

Guru memberikan bimbingan kepada siswa 

dalam menyusun kesimpulan 

 

√ 

 

Guru dan siswa menutup pelajaran dengan 

berdoa. 

 

√ 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

PADA KELAS VII-1 YANG MENGGUNAKAN MEDIA SOSIAL  

YOUTUBE SEBAGAI SARANA BELAJAR FIKIH  

DI MTsN 4 BANDA ACEH 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda check (√) pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana dan 

beri tanda check (√) pada kolom “Tidak” jika aspek yang diamati tidak terlaksana 

di dalam kelas sesuai dengan aspek yang diamati. 

Tahap 
 

Pembelajaran 
Aspek yang diamati 

Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

Kegiatan 
 

pendahuluan 

Siswa mengucapkan salam dan membaca 

do’a. 

 

√ 

 

Siswa mendengarkan motivasi dan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 

 

√ 

 

Kegiatan Inti Siswa membentuk sebuah kelompok 

kecil yang berjumlah 4 orang. 

 

√ 

 

Siswa menonton dan mengamati video 

pembelajaran dari YouTube yang akan 

dibahas 

 

√ 

 

Siswa mendengarkan intruksi guru dalam 

mengerjakan tugas yang disampaikan oleh 

guru. 

 

√ 

 

Siswa membuat pemikiran dan pemahaman 

mereka tentang video yang di tampilkan di 

depan kelas. 

 

√ 

 

Siswa menuliskan pemahaman mereka 

tentang video yang ditampilkan ke dalam 

kertas dan mendiskusikan Bersama 

kelompoknya masing-masing. 

 

√ 

 

Setelah siswa berdiskusi, siswa 

menpresentasikan hasil pemikiran dan 

pemahaman mereka kepada kelompok lain 

dan membahas materi tersebut secara 

bersama-sama. 

 

 

 

√ 

 



 

 

 

 

 

 
 

Tahap 
 

Pembelajaran 
Aspek yang diamati 

Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

Kegiatan 

penutup 
Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang video yang di tampilkan dan guru 

meluruskan pemahaman siswa. 

 

√ 

 

Siswa mendengarkan bimbingan dari guru 

dalam menyusun kesimpulan. 

 

√ 

 

Siswa menutup kelas dengan membaca 

do’a. 

 

√ 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  

PADA KELAS VII-2 YANG TIDAK MENGGUNAKAN MEDIA SOSIAL  

YOUTUBE SEBAGAI SARANA BELAJAR FIKIH  

DI MTsN 4 BANDA ACEH 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda check (√) pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana dan 

beri tanda check (√) pada kolom “Tidak” jika aspek yang diamati tidak terlaksana 

di dalam kelas sesuai dengan aspek yang diamati. 

Tahap 
 

Pembelajaran 
Aspek yang diamati 

Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

Kegiatan 
 

pendahuluan 

Guru membuka kelas dengan 

memberikan salam dan mengajak siswa 

berdo’a. 

√  

Guru menyampaikan motivasi terkait 

materi yang akan diajarkan 

 

√ 

 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

√  

Kegiatan Inti Guru membagi siswa menjadi kelompok 

kecil. Setiap kelompok beranggotakan 

minimal 4 siswa  

 

 

√ 

 

Guru memberikan suatu topik 

pembahasan tentang materi yang akan 

dipelajari kepada siswa. 

 

 

√ 

 

Guru menampilkan sebuah video 

pembelajaran dari YouTube kepada 

siswa sebagai bahan yang akan dibahas 

oleh siswa. 

  

√ 

Guru memberikan instruksi kepada 

siswa untuk memikirkan apa saja hal-hal 

yang terkandung dalam video YouTube 

yang di tampilkan di depan kelas. 

  

 

√ 

Guru menyuruh siswa menuliskan 

pemikiran mereka kedalam sebuah 

kertas. Kemudian guru menyuruh siswa 

untuk berdiskusi dengan rekan 

kelompoknya masing-masing. 

 

 

√ 

 



 

 

 

 

 

 
 

Tahap 
 

Pembelajaran 
Aspek yang diamati 

Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

Guru menyuruh setiap tim bagikan hasil 

diskusinya kepada kelompok lain 

dengan model presentasi kelompok dan 

setiap kelompok lain bisa menanggapi 

kelompok lainnya. 

 

 

 

√ 

 

Kegiatan 

penutup 
Guru memberikan penjelasan tentang 

video YouTube  yang ditampulkan di 

depan dan menyesuaikan dengan hasil 

diskusi siswa. 

  

 

√ 

Guru memberikan bimbingan kepada 

siswa dalam menyusun kesimpulan. 

 

√ 

 

Guru dan siswa menutup pelajaran 

dengan berdoa. 

 

√ 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

PADA KELAS VII-2 YANG TIDAK MENGGUNAKAN MEDIA SOSIAL  

YOUTUBE SEBAGAI SARANA BELAJAR FIKIH  

DI MTsN 4 BANDA ACEH 

Petunjuk: 

Berilah tanda check (√) pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana dan 

beri tanda check (√) pada kolom “Tidak” jika aspek yang diamati tidak terlaksana 

di dalam kelas sesuai dengan aspek yang diamati. 

Tahap 
 

Pembelajaran 
Aspek yang diamati 

Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

Kegiatan 
 

pendahuluan 

Siswa mengucapkan salam dan 

membaca do’a 

 

√ 

 

Siswa mendengarkan motivasi dan 

tujuan pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru. 

 

√ 

 

Kegiatan Inti Siswa membentuk sebuah 

kelompok kecil yang berjumlah 

4 orang. 

 

√ 

 

Siswa menonton dan mengamati video 

pembelajaran dari YouTube yang akan 

dibahas 

  

√ 

Siswa mendengarkan intruksi guru 

dalam mengerjakan tugas yang 

disampaikan oleh guru. 

 

√ 

 

Siswa membuat pemikiran dan 

pemahaman mereka tentang video 

yang di tampilkan di depan kelas. 

  

 

√ 

Siswa menuliskan pemahaman mereka 

tentang video yang ditampilkan ke 

dalam kertas dan mendiskusikan 

bersama kelompoknya masing-masing. 

  

 

√ 

Setelah siswa berdiskusi, siswa 

menpresentasikan hasil pemikiran dan 

pemahaman mereka kepada kelompok 

lain dan membahas materi tersebut 

secara bersama-sama. 

 

 

 

√ 

 



 

 

 

 

 

 
 

Tahap 
 

Pembelajaran 
Aspek yang diamati 

Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

Kegiatan 

penutup 
Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang video yang di tampilkan dan 

guru meluruskan pemahaman siswa. 

 

 

√ 

 

Siswa mendengarkan bimbingan dari 

guru dalam menyusun kesimpulan. 

 

√ 

 

Siswa menutup kelas dengan 

membaca do’a. 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

ANGKET RESPON GURU  

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL YOUTUBE SEBAGAI 

SARANA BELAJAR FIKIH TERHADAP PRESTASI  

SISWA MTsN 4 BANDA ACEH 

Identitas Responden 

Nama Guru : 

Instansi : 

 

Petunjuk pengisian angket: 

Bapak/ibu dimohon untuk memberikan jawaban dengan cara memilih salah satu 

alternatif jawaban yang tersedia dengan memberi tanda (√) pada lajur yang tersedia.  

 

Keterangan: 

SS  = Sangat Setuju 

S = Setuju 

RR = Ragu-Ragu 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

NO. Pernyataan Angket SS S RR TS STS 

Implementasi pemanfaatan YouTube sebagai sumber belajar Fikih di 

MTsN 4 Banda Aceh 

1 Guru menjelaskan tujuan dari materi 

pembelajaran  

√     

2 Guru memberikan soal pre-test sebelum 

menampilkan video pembelajaran dari 

YouTube 

√     

3 Guru menjelaskan materi ajar Fikih 

sebelum menggunakan media sosial 

YouTube 

√     

4 Guru menerangkan media YouTube yang 

dijelaskan sebagai media pembelajaran 

√     

5 Guru memberikan tahap-tahap untuk 

mencari video pembelajaran yang benar 

√     



 

 

 

 

 

 
 

6 Guru mengarahkan siswa untuk 

memperhatikan pencarian video 

pembelajaran di YouTube  

√     

7 Guru mengarahkan siswa memperhatikan 

tayangan video pembelajaran terkait 

materi ajar 

√     

8 Siswa dapat memahami materi pada 

video pembelajaran di YouTube setelah 

melihatnya 

√     

Prestasi siswa sebelum menggunakan media sosial YouTube sebagai 

pembelajaran Fikih siswa di MTsN 4 Banda Aceh 

1 Guru tidak bisa melakukan monitoring 

dan evaluasi penguasaan materi pada 

siswa  

  

√ 

   

2 Suasana belajar dalam ruang kelas tidak 

kondusif 

√      

3 Penyajian materi belajar dari buku cetak 

membuat siswa bosan  

√     

4 Siswa tidak fokus mendengarkan guru 

ketika menjelaskan melalui metode 

ceramah 

√     

5 Siswa tidak terlalu semangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran 

 √    

6 Kurangnya keaktifan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 

√     

7 Siswa kurang bisa menangkap dengan 

jelas materi yang disampaikan hanya 

dengan menggunakan metode ceramah 

saja tanpa ada contoh-contoh gambar atau 

video  

√     

8 Minat belajar siswa menurun sebelum 

menggunakan media YouTube  

√     

Pengaruh media sosial YouTube sebagai sarana belajar Fikih terhadap 

prestasi siswa di MTsN 4 Banda Aceh 

1 Pembelajaran menjadi lebih menarik 

dengan menggunakan YouTube dalam 

proses belajar mengajar 

√     

2 Media sosial YouTube dapat mendorong 

siswa menjadi lebih aktif dan kreatif 

dalam belajar 

√     

3 Siswa cenderung memiliki minat belajar 

yang baik dengan menggunakan media 

sosial YouTube  

√     



 

 

 

 

 

 
 

4 Siswa menjadi lebih terampil dan percaya 

diri setelah memanfaatkan media sosial 

YouTube   

√     

5 Prestasi siswa menjadi lebih meningkat 

dengan memanfaatkan media sosial 

YouTube  

√     

6 Media sosial YouTube berpengaruh baik 

terhadap prestasi siswa sebagai sarana 

belajar Fikih  

√     

 

  



 

 

 

 

 

 
 

ANGKET RESPON SISWA  

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL YOUTUBE SEBAGAI 

SARANA BELAJAR FIKIH TERHADAP PRESTASI  

SISWA MTsN 4 BANDA ACEH 

Identitas Responden 

Nama   : 

Kelas  : 

 

Petunjuk pengisian angket: 

Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan memberi tanda (√) pada 

jawaban yang anda pilih.  

 

Keterangan: 

SS  = Sangat Setuju 

S = Setuju 

RR = Ragu-Ragu 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

NO. Pernyataan Angket SS S RR TS STS 

Implementasi pemanfaatan YouTube sebagai sumber belajar Fikih di 

MTsN 4 Banda Aceh 

1 Saya dapat memahami tujuan dari materi 

pembelajaran  

√     

2 Mengerjakan soal pre-test sebelum 

menampilkan video pembelajaran dari 

YouTube 

√     

3 Mendengarkan materi ajar Fikih sebelum 

menggunakan media sosial YouTube 

√     

4 Memperhatikan media YouTube yang 

dijelaskan sebagai media pembelajaran 

√     

5 Mencermati tahap-tahap yang dijelaskan 

untuk mencari video pembelajaran yang 

benar 

√     



 

 

 

 

 

 
 

6 Mengamati hasil pencarian video 

pembelajaran di YouTube  

√     

7 Menonton tayangan video pembelajaran 

terkait materi ajar 

√     

8 Dapat memahami materi pada video 

pembelajaran di YouTube setelah 

melihatnya 

√     

Prestasi siswa sebelum menggunakan media sosial YouTube sebagai 

pembelajaran Fikih siswa di MTsN 4 Banda Aceh 

1 Saya kurang mampu dalam menguasai 

materi hanya dari buku saja  

√     

2 Suasana belajar dalam ruang kelas 

membuat tidak mendukung saya dalam 

belajar  

√     

3 Penyajian materi belajar dari buku cetak 

membuat saya mudah bosan  

√     

4 Saya tidak fokus mendengarkan guru 

ketika menjelaskan melalui metode 

ceramah 

√     

5 Saya tidak terlalu bersemangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran dengan 

metode ceramah 

√     

6 Saya kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran 

√     

7 Saya kurang bisa menangkap dengan 

jelas materi yang disampaikan hanya 

dengan menggunakan metode ceramah 

saja tanpa ada contoh-contoh gambar atau 

video  

√     

8 Minat belajar saya menurun sebelum 

menggunakan media sosial YouTube 

√     

Pengaruh media sosial YouTube sebagai sarana belajar Fikih terhadap 

prestasi siswa di MTsN 4 Banda Aceh 

1 Saya menjadi lebih tertarik belajar 

dengan menggunakan YouTube dalam 

proses pembelajaran 

√     

2 Media sosial YouTube dapat mendorong 

saya menjadi lebih aktif dan kreatif dalam 

belajar 

√     

3 Saya cenderung memiliki minat belajar 

yang baik dengan menggunakan media 

sosial YouTube 

√     

4 Saya menjadi lebih terampil dan percaya 

diri setelah memanfaatkan media sosial 

YouTube  

√     



 

 

 

 

 

 
 

5 Prestasi saya menjadi lebih meningkat 

dengan memanfaatkan media sosial 

YouTube 

√     

6 Media sosial YouTube berpengaruh baik 

terhadap prestasi saya sebagai sarana 

belajar Fikih  

√     

 

 



 

 

 

 

 

 
 

Soal Pre-Test 

Soal Pilihan Ganda 

Nama :  

Kelas : 

Pilihlah salah satu jawaban a, b, c atau d yang paling benar! 

1. Shalat sunnah yang selalu dikerjakan oleh Nabi Muhammad saw dan 

jarang sekali ditinggalkannya disebut… 

a. Shalat sunnah muakkad 

b. Shalat tatawwu’ 

c. Shalat sunnah gairu muakkad 

d. Shalat nawafil 

2. Shalat sunnah yang mengiringi shalat fardhu naik dikerjakan sebelum 

maupun sesudahnya disebut… 

a. Shalat tatawwu’ 

b. Shalat nawafil 

c. Shalat rawatib 

d. Shalat lail 

3. Shalat sunnah yang dikerjakan sebelum shalat fardhu disebut shalat 

sunnah... 

a. Fi’liyah 

b. Qabliyah 

c. Ismiyah 

d. Ba’diyah 

4. Shalat sunnah yang dikerjakan sesudah shalat fardhu disebut shalat 

sunnah... 

a. Fi’liyah 

b. Qabliyah 

c. Ismiyah 

d. Ba’diyah 

5. Shalat sunnah rawatib dibagi menjadi dua macam, yaitu… 

a. Muakkad dan tarawih 

b. Gairu muakkad dan tarawih 

c. Muakkad dan gairu muakkad 

d. Muakkad dan rawatib 

6. Shalat sunnah 2 rakaat sesudah shalat maghrib termasuk shalat sunnah… 

a. Muakkad 

b. Witir 

c. Gairu muakkad 

d. Ba’diyah 

 



 

 

 

 

 

 
 

7. Perhatikan shalat sunnah berikut. 

1) 2 rakaat sebelum shalat 

subuh 

2) 2 rakaat sebelum shalat ashar 

3) 2 rakaat sebelum shalat 

maghrib 

4) 2 rakaat sebelum shalat isya 

5) 2 rakaat sesudah shalat 

maghrib 

6) 2 rakaat sesudah shalat isya 

7) 2 rakaat sesudah shalat 

dzuhur 

8) 2 rakaat sesudah shalat ashar 

Shalat sunnah rawatib gairu muakkad ditunjukkan pada nomor… 

a. 1, 2, 3, 4 dan 5 

b. 1, 5, 6, 7 dan 8 

c. 2, 3, 4, 7 dan 8 

d. 3, 4, 6, 7 dan 8 

8. Jumlah rakaat shalat sunnah rawatib muakkad adalah… 

a. 6 rakaat 

b. 8 rakaat 

c. 10 rakaat 

d. 12 rakaat 

9. Berikut yang bukan termasuk shalat sunnah muakkad adalah shalat… 

a. Tahajud 

b. Witir  

c. Tarawih 

d. Tahiyatul masjid 

10. Shalat sunnah malam yang dikerjakan sesudah bangun tidur, waktunya 

dimulai setelah shalat isya sampai menjelang subuh adalah shalat… 

a. Witir  

b. Tarawih 

c. Tahajud 

d. Lail  

11. Shalat sunnah yang bilangan rakaatnya ganjil dan menjadi penutup shalat 

malam adalah shalat… 

a. Tarawih 

b. Witir 

c. Tahajud 

d. Lail  

12. Shalat sunnah yang dikerjakan pada malam hari di bulan Ramadhan, dan 

di utamakan untuk dikerjakan secara berjamaah adalah shalat… 

a. Lail 

b. Tarawih 

c. Tahajud 

d. Witir  

 



 

 

 

 

 

 
 

13. Jumlah minimal rakaat shalat tahajud adalah 2 rakaat dan maksimalnya 

adalah… 

a. 8 rakaat 

b. 10 rakaat 

c. 12 rakaat 

d. Tidak terbatas 

14. Jumlah minimal rakaat shalat witir adalah… 

a. 1 rakaat 

b. 3 rakaat 

c. 5 rakaat 

d. 7 rakaat 

15. Shalat hari raya Idul Fitri dilaksanakan pada tanggal… 

a. 30 Ramadhan 

b. 1 Syawal 

c. 9 Dzulhijjah 

d. 10 Dzulhijjah 

16. Shalat hari raya Idul Adha dilaksanakan pada tanggal… 

a. 1 Ramadhan 

b. 1 Syawal 

c. 9 Dzulhijjah 

d. 10 Dzulhijjah 

17. Shalat id selain dilaksanakan di masjid biasanya dilaksanakan di… 

a. Sekolah 

b. Pasar 

c. Tanah lapang 

d. Mall  

18. Dalam shalat id, setelah takbiratul ihram pada rakaat pertama bertakbir 

sebanyak… 

a. 5 kali 

b. 6 kali 

c. 7 kali  

d. 8 kali 

19. Shalat sunnah yang tidak dikuatkan dan Rasulullah saw jarang sekali 

melaksanakannya disebut shalat sunnah…  

a. Rawatib 

b. Muakkad 

c. Gairu muakkad 

d. Lail  

20. Shalat sunnah rawatib gairu muakkad jumlah rakaatnya ada…  

a. 8 rakaat 

b. 10 rakaat 

c. 12 rakaat 

d. 20 rakaat 



 

 

 

 

 

 
 

 

Kunci Jawaban: 

1. A 

2. C 

3. B 

4. D 

5. C 

6. D 

7. C 

8. D 

9. C 

10. C 

11. C 

12. B 

13. D 

14. A 

15. B 

16. D 

17. C 

18. C 

19. C 

20. A 



 

 

 

 

 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP) 

 

  Nama sekolah :   MTsN 4 Banda Aceh 

  Mata Pelajaran  :   Fikih 

  Kelas/Semester :   VII / II 

  Materi   :   Shalat Sunnah Muakkad dan Ghairu Muakkad 

  Alokasi Waktu  :   10 x 40  Menit (5 x Pertemuan) 

  Tahun Pelajaran :   2022/2023 

 

 
A. Kompetensi Inti :  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian  

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 

1.4.  Menghayati hikmah shalat 
sunnah 

 

 

 

2.4.  Terbiasa shalat sunnah 
 

 

3.4  Memahami shalat sunnah 
muakkad dan ghairu 
muakkad  

 

3.4.1. Menjelaskan pengertian shalat 

sunnah muakkad dan ghoiru 

muakkad 

3.4.2. Menunjukkan dasar hukum  

shalat  sunnah 

3.4.3. Menjelaskan hikmah 

disyariatkan shalat  sunnah 

3.4.4. Menjelaskan jenis shalat  sunnah 

muakkad   

3.4.5. Menjelaskan jenis shalat  sunnah 

ghairu muakkad  



 

 

 

 

 

 
 

4.4.  Mensimulasikan shalat sunnah 

muakkad dan ghairu muakkad  

 

4.4.1. Mempraktikkan tata cara shalat 

sunnah muakkad dan ghairu 

muakkad  

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui ceramah peserta didik dapat menjelaskan pengertian shalat sunnah 

muakkad dan ghairu muakkad. 

2. Setelah mengikuti pembelajaran melalui metode ceramah, peserta didik mampu 

menyebutkan dalil perintah solat sunnah muakkad dan ghairu muakkad. 

3. Setelah mengikuti pembelajaran melalui metode tanya jawab, peserta didik 

mampu menyebutkan macam-macam shalat  sunnah muakkad dan ghairu 

muakkad. 

4. Setelah mengikuti pembelajaran melalui metode diskusi peserta didik mampu, 

menyebutkan perbedaan shalat  sunnah muakkad dan ghairu muakkad. 

5. Setelah mengikuti pembelajaran melalui metode penanaman, konsep, peserta  

didik dapat meyakini hikmah shalat  sunnah. 

6. Setelah mengikuti pembelajaran melalui metode demonstrasi, peserta didik 

mampu melaksanakan shalat  sunnah muakkad dan ghairu muakkad dengan tata 

cara yang benar. 

 

D. MATERI  PEMBELAJARAN  

1. Pengertian shalat sunnah adalah semua shalat selain shalat fardhu yang lima 

waktu dimana jika kita menunaikannya akan mendapat ganjaran sedangkan 

jika tidak dilaksanakan tidak mendapat dosa. 

2. Shalat sunnah muakkad merupakan shalat sunnah yang sangat dikuatkan 

(selalu dikerjakan) Rasulullah SAW. Shalat  sunnah muakkad merupakan 

shalat  yang betul-betul dianjurkan untuk dikerjakan bagi umat Islam 

sebagaimana Nabi juga melakukannya.  

3. Shalat sunnah Muakkad terdiri dari beberapa macam, diantaranya: Shalat 

sunnah rawatib muakkad, shalat sunnah malam (shalat tarawih, shalat  

tahajud, shalat  witir),  shalat  idain, (shalat  idul fitri dan shalat  idul adha), 

shalat  sunnah tahiyatul masjid. 

4. Shalat sunnah ghoiru muakkad yaitu shalat sunnah yang tidak dikuatkan 

(kadang-kadang dikerjakan Rasulullah SAW, kadang-kadang tidak 

dikerjakan). 

5. Shalat sunnah gairu muakkad terdiri dari beberapa macam, diantaranya: 

Shalat Sunnah Rawatib Gairu Muakkad, Shalat istisqa’ (mohon hujan), 

Shalat khusuf/kusuf (shalat gerhana), Shalat sunnah karena gempa 

bumi, Shalat istikharah dan lain-lain. 

 

E.  Metode Pembelajaran / Model-model pembelajaran.             

Model : Problem Based Learning (PBL) 

Metode  : Diskusi, Tanya jawab.   



 

 

 

 

 

 
 

 

F.  Media, Alat dan Sumber Belajar : 

1. Media   : Laptop, Infocus  

2. Alat / bahan  : Spidol, papan tulis 

3. Sumber belajar : Buku paket, link YouTube : 

https://youtu.be/NT3Ea0vjd0M?si=FPpDpPvtPvLW-6NI 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan  Pembukaan 

1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mempersilahkan ketua 

kelas memimpin do’a. 

2. Guru membagikan soal 

post-test kepada siswa.  

3. Guru menyampaikan 

tujuan pembagian soal 

post-test kepada siswa 

untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa.  

Pembukaan  

1. Ketua kelas 

memimpin do’a 

sebelum memulai 

pelajaran. 

2. Setiap siswa 

memperoleh soal post-

test. 

3. Siswa memperhatikan 

apa yang disampaikan 

oleh guru.  

 

 

 

 

10 menit 

Inti  1. Guru menyuruh siswa 

mengerjakan soal post-

test yang diberikan oleh 

guru kepada siswa. 

1. Siswa mengerjakan 

soal post-test. 
 

60 menit 

Penutup  1. Guru menanyakan 

kepada siswa soal yang 

mana yang paling sulit.   

 

2. Guru memberikan 

bimbingan kepada siswa 

dalam menyusun 

kesimpulan.   

 

3. Guru memberitahukan 

pembahasan yang akan 

datang  

 

4. Guru menutup pelajaran 

dengan berdoa. 

1. Siswa menjawab  

kepada guru tentang 

tentang soal yang 

mana yang paling 

sulit. 

 

2. Siswa mendengarkan 

guru. 

 

3. Siswa mencatat apa 

yang disampaikan 

guru tentang 

pembahasan yang 

akan datang. 

4. Siswa dan guru 

membaca doa 

bersama-sama. 

 
 
 
10 menit 

 

 

https://youtu.be/NT3Ea0vjd0M?si=FPpDpPvtPvLW-6NI


 

 

 

 

 

 
 

Pertemuan 2 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan  Pembukaan 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan mempersilahkan 

ketua kelas memimpin 

do’a.  

Pembukaan  

1. Ketua kelas memimpin 

do’a sebelum memulai 

pelajaran.  

 

 

 

 

10 menit 

Motivasi 

1. Guru menjelaskan sedikit 

tentang shalat sunnah 

muakkad dan gairu 

muakkad. 

2. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

Motivasi 

1. Siswa antusias 

memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

2. Siswa memperhatikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

 Apersepsi 

fase I: orientasi

 siswa pada 

masalah Mengamati 

 
1. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang 

shalat sunnah muakkad 

dan gairu muakkad. 

Apersepsi 

fase I: orientasi

 siswa pada 

masalah Mengamati 

 
1. Siswa mencermati 

dan memahami 

secara individual. 

 



 

 

 

 

 

 
 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Inti  fase II:
 mengorganisasi 

siswa belajar 

1. Guru membagi siswa 

menjadi kelompok 

kecil. Setiap kelompok 

beranggotakan 4 siswa  

2. Guru memberikan 

tanyang video dari 

YouTube tentang shalat 

sunnah muakkad dan 

gairu muakkad, 

kemudian 

menginstruksikan siswa 

untuk membuat 

kesimpulan dari video 

YouTube tersebut. 

 

fase III :

 membimbing 

penyelidikan individu 

dan kelompok Menanya 

 

1. Guru berkeliling 

untuk melihat pekerjaan 

siswa dan membimbing 

siswa yang mengalami 

kesulitan dalam 

menyelesaikan 

kesimpulan.  

 

fase II:
 mengorganisasi 

siswa belajar 

1. Siswa duduk 

berkelompok sesuai 

dengan kelompok 

yang telah ditentukan 

guru. 

2. Siswa menyimak dan 

mengamati video 

YouTube  yang 

ditanyangkan, 

kemudian membuat 

kesimpulan dari 

tayangan video 

YouTube  tersebut. 

 

 

 

fase III :

 membimbing 

penyelidikan individu 

dan kelompok 

Menanya 

 

1. Siswa menanyakan 

hal-hal yang belum 

dipahami kepada 

siswa lain dan guru. 

 
60 menit 

 Mengumpulkan 

informasi dan 

mengasosiasi 

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk membaca  hasil 

kesimpulannya yang 

mereka diskusikan. 

 

fase IV: mengembangkan 

dan memprsentasikan 

Mengumpulkan 

informasi dan 

mengasosiasi 

1. Siswa membaca hasil 

diskusi mereka.  

 

 

 

 

fase IV: 

 



 

 

 

 

 

 
 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

hasil 

Mengkomunikasi 

Guru memberikan kepada 

siswa dari kelompok lain 

untuk menanggapi 

jawaban kelompok yang 

sedang dipresentasikan.  

mengembangkan dan 

memprsentasikan hasil 

Mengkomunikasi 

Siswa menanggapi 

hasil diskusi kelompok 

lain. 

Penutup  fase V: mengevaluasi 

dan menganalisis

 proses pemecahan 

masalah 

Mengevaluasi 

1. Guru memberikan 

penjelasan tentang shalat 

sunnah muakkad dan 

gairu muakkad yang 

didiskusikan kelompok 

untuk menyamakan 

persepsi siswa.   

2. Guru memberikan 

bimbingan kepada siswa 

dalam menyusun 

kesimpulan.  

3. Guru memberitahukan 

pembahasan yang akan 

datang.  

4. Guru menutup pelajaran 

dengan berdoa. 

fase V: mengevaluasi 
dan menganalisis
 proses 
pemecahan masalah 

Mengevaluasi 

1. Siswa bertanya kepada 

guru tentang shalat 

sunnah muakkad dan 

gairu muakkad. 

2. Siswa dengan 

bimbingan guru 

menyusun kesimpulan.  

3. Siswa mencatat apa 

yang disampaikan guru 

tentang pembahasan 

yang akan datang. 

4. Siswa bersama-sama 

dengan guru berdoa. 

 
 
10 menit 

 

Pertemuan 3 dan 4 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan  Pembukaan 

1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mempersilahkan ketua 

kelas memimpin do’a.  

Pembukaan  

1. Ketua kelas 

memimpin do’a 

sebelum memulai 

pelajaran.  

 

 

 

 

10 menit 

Motivasi 

1. Guru menjelaskan 

sedikit tentang shalat 

Motivasi 

1. Siswa antusias 

memperhatikan 

penjelasan dari guru. 



 

 

 

 

 

 
 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 
sunnah muakkad dan 

gairu muakkad. 

2. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

2. Siswa 

memperhatikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

 Apersepsi 

fase I: orientasi

 siswa pada 

masalah Mengamati 

 
2. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang 

shalat sunnah muakkad 

dan gairu muakkad. 

Apersepsi 

fase I: orientasi

 siswa pada 

masalah Mengamati 

 
2. Siswa mencermati 

dan memahami 

secara individual. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Inti  fase II:
 mengorganisasi 

siswa belajar 

 

1. Guru membagi siswa 

menjadi kelompok kecil. 

Setiap kelompok 

beranggotakan 4 siswa 

2. Guru memberikan 

tanyang video dari 

YouTube tentang shalat 

sunnah muakkad dan 

gairu muakkad, 

kemudian 

menginstruksikan siswa 

untuk membuat 

kesimpulan dari video 

YouTube tersebut. 

 

fase III :

 membimbing 

penyelidikan individu 

dan kelompok Menanya 

 

1. Guru berkeliling untuk 

melihat pekerjaan siswa 

dan membimbing siswa 

yang mengalami 

kesulitan dalam 

menyelesaikan 

kesimpulan.  

fase II:
 mengorganisasi 

siswa belajar 

1. Siswa duduk 

berkelompok sesuai 

dengan kelompok 

yang telah ditentukan 

guru. 

2. Siswa menyimak dan 

mengamati video 

YouTube  yang 

ditanyangkan, 

kemudian membuat 

kesimpulan dari 

tayangan video 

YouTube  tersebut. 

 

 

 

fase III :

 membimbing 

penyelidikan individu 

dan kelompok 

Menanya 

 

1. Siswa menanyakan 

hal-hal yang belum 

dipahami kepada 

siswa lain dan guru. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 menit 

 Mengumpulkan 

informasi dan 

mengasosiasi 

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk membaca 

hasil kesimpulannya 

yang mereka diskusikan. 

 

fase IV: mengembangkan 

dan memprsentasikan 

Mengumpulkan 

informasi dan 

mengasosiasi 

1. Siswa membaca hasil 

diskusi mereka.  

 

 

 

 

fase IV: 

 



 

 

 

 

 

 
 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

hasil 

Mengkomunikasi 

1. Guru memberikan 

kepada siswa dari 

kelompok lain untuk 

menanggapi jawaban 

kelompok yang sedang 

dipresentasikan.  

mengembangkan dan 

memprsentasikan hasil 

Mengkomunikasi 

1. Siswa menanggapi 

hasil diskusi 

kelompok lain. 

Penutup  fase V: mengevaluasi 

dan 

menganalisis proses 

pemecahan masalah 

Mengevaluasi 

1. Guru memberikan 

penjelasan tentang shalat 

sunnah muakkad dan 

gairu muakkad yang 

didiskusikan kelompok 

untuk menyamakan 

persepsi siswa.  

2. Guru memberikan 

bimbingan kepada siswa 

dalam menyusun 

kesimpulan.  

3. Guru memberitahukan 

pembahasan yang akan 

datang.  

 

Guru menutup pelajaran 

dengan berdoa. 

fase V: mengevaluasi 
dan 

menganalisis proses 

pemecahan masalah 

Mengevaluasi 

1. Siswa bertanya kepada 

guru tentang shalat 

sunnah muakkad dan 

gairu muakkad. 

2. Siswa dengan 

bimbingan guru 

menyusun kesimpulan.  

3. Siswa mencatat apa 

yang disampaikan guru 

tentang pembahasan 

yang akan datang. 

Siswa bersama-sama 

dengan guru berdoa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

Pertemuan 5 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan  Pembukaan 

1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mempersilahkan ketua 

kelas memimpin do’a. 

2. Guru membagikan soal 

ujian materi kepada 

siswa.  

3. Guru menyampaikan 

tujuan pembagian soal 

ujian materi kepada 

siswa untuk 

mengetahui 

kemampuan siswa 

setelah membahas 

materi. 

Pembukaan  

1. Ketua kelas memimpin 

do’a sebelum memulai 

pelajaran. 

2. Setiap siswa 

memperoleh soal. 

3. Siswa memperhatikan 

apa yang disampaikan 

oleh guru. 

 

 

 

 

10 menit 

Inti  1. Guru menyuruh siswa 

mengerjakan soal 

yang diberikan oleh 

guru kepada siswa   

1. Siswa mengerjakan 

soal. 

 
60 menit 

Penutup  1. Guru menanyakan 

kepada siswa soal yang 

mana yang paling sulit.   

 

2. Guru menutup 

pelajaran dengan 

berdoa. 

1. Siswa menjawab 

kepada guru tentang 

tentang soal yang 

mana yang paling 

sulit. 

3. Siswa dan guru 

membaca doa 

bersama-sama. 

 
 
 
10 menit 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik       :  Tugas kelompok, ulangan harian. 

Bentuk Instrumen     :  Uraian singkat. 

 

Mengetahui, Banda Aceh, 22 Mei 2023 

Guru Mata Pelajaran Mahasiswi 

Nurhayati, S. Pd. I             . Tiara Rezeki      . 

NIP: 198108142022212019 NIM. 190201099 

 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN PERHITUNGAN PRASYARAT  

DAN PENGUJIAN HIPOTESIS 

A. Normalitas 

B. Homogenitas 

C. Uji Hipotesis 

 

 

  



 

 

 

 

 

 
 

A. 1 Hasil Penilian Tes Akhir Kelas VII-1 Menggunakan Media Sosial 

YouTube Sebagai Sarana Belajar Fikih 

No Nama Siswa Nilai 

1 Aditya Yudhistira 85 

2 Afkarul Ahza 85 

3 Akbar Muharram 70 

4 Ananda Afdhal Naufal 70 

5 Azkiya Ul Arfa 75 

6 Bahiyya Atiqa Faiha 75 

7 Cut Fiorenza Almira 80 

8 Fitri Rahmadani 80 

9 Hafiza Khairi Lubna 80 

10 Janeta Carissa Dayana 80 

11 Khayla Alisha  80 

12 Ladya Aufa Rizkha 65 

13 M. Bahran Rafi 65 

14 M. Daffa Rizki 70 

15 M. Dzaky Almer Djamail 70 

16 M. Syawal Ambiya 75 

17 Muhammad Daffa Al Atha 75 

18 Muhammad Muntazar 80 

19 Muhammad Rafid 80 

20 Nadira Jasmin 85 

21 Najwa Ramadhani Fatah 85 

22 Nasywa Almira 90 

23 Nurannisa Azzahra 85 

24 Nyak Ratu Billqis 75 

25 Raisa Alyana Syifa 75 

26 Raudhatul Authari 70 

27 Shinta Nabila Putroe 65 

28 Syakira Ulvia 65 

29 Wirdatun Nabila 70 

30 Zaskia Saliva 75 

31 Zayyan Dziaulhaq 75 

32 Zulfa Ulya 80 

Rata-Rata 76,09 

Standar Daviasi (s) 6,70 

Varians (s2) 44,90 

 

  



 

 

 

 

 

 
 

1. Uji Normalitas Pada Kelas VII-1 

Bedasarkan data nilai tes akhir (post test) pada kelas VII-1 menggunakan 

Media Sosial YouTube Sebagai Sarana Belajar Fikih, dengan nilai tertinggi 90 

dan nilai terendah 65. 

1. Rentang = nilai tertinggi – nilai terendah 

= 90 – 65 

= 25 

2. Banyak kelas = 1 + 3,3 (log N) 

  = 1 + 3,3 (log 32) 

  = 1 + 3,3 (1,50) 

  = 1 + 4,80 

  = 5,80 

3. Panjang kelas = 
𝑅

𝐾
 

 = 
25

5,80
 

 = 4,31 dibulatkan menjadi 4. 

Tabel Kelas Interval Pada Kelas VII-1 Menggunakan Media Sosial 

YouTube Sebagai Sarana Belajar Fikih 

 

NO KELAS INTERVAL Frekuensi 

1 65 - 68 4 

2 69 - 72 6 

3 73 - 76 8 

4 77 - 80 8 

5 81 - 84 0 

6 85 - 88 5 

7 89 - 92 1 

  Jumlah 32 

 



 

 

 

 

 

 
 

Tabel Penolong Uji Chi Kuadrat pada Kelas VII-1 Menggunakan Media 

Sosial YouTube Sebagai Sarana Belajar Fikih 

 

No 
Batas 

Kelas 
z F(z) 

Luas Interval 

Kelas 
fe fo 

1 64,5 -1,7297 0,0418       

2 68,5 -1,1327 0,1287 0,0868 2,78 4 

3 72,5 -0,5358 0,2961 0,1674 5,36 6 

4 76,5 0,0612 0,5244 0,2283 7,31 8 

5 80,5 0,6582 0,7448 0,2204 7,05 8 

6 84,5 1,2551 0,8953 0,1505 4,82 0 

7 88,5 1,8521 0,9680 0,0727 2,33 5 

8 92,5 2,4491 0,9928 0,0248 0,80 1 

Jumlah 32 

 

Rata-rata     = 76,09 

Standar daviasi  = 6,70 

 

1. Mencari nilai Z 

𝑧 =
64,5−76,09

6,70
 = -1,7297  𝑧 =

80,5−76,09

6,70
 = 0,6582 

𝑧 =
68,5−76,09

6,70
 = -1,1327  𝑧 =

84,5−76,09

6,70
 = 1,2551 

𝑧 =
72,5−76,09

6,70
 = -0,5358  𝑧 =

88,5−76,09

6,70
 = 1,8521 

𝑧 =
76,5−76,09

6,70
 = 0,0612  𝑧 =

92,5−76,09

6,70
 = 2,4491 

 
2. Menghitung Chi Kuadrat. 

𝜒2
hitung  = ∑

(𝑓0− 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
𝑘
𝑖=1   

 = 
(4−2,78)2

2,78
 + 

(6−5,36)2

5,36
 + 

(8−7,31)2

7,31
 + 

(8−7,05)2

7,05
 + 

(0−4,82)2

4,82
 + 

(5−2,33)2

2,33
 + 

(1−0,80)2

0,80
 

                = 0,535 + 0,076 + 0,065 + 0,128 + 4,82 + 3,05 + 0,05 

                   = 8,724 

   𝜒 2
hitung  = 8,72 



 

 

 

 

 

 
 

Dengan membandingkan 𝑥2
hitung  dengan nilai 𝑥2

tabel untuk  𝛼 = 0,05 dan 

derajad kebebasan (dk) = 8 – 3 = 5, maka didapatkan nilai  𝑥2
tabel  yaitu 11,07 dengan 

kriteria pengujian yaitu : 

Jika  𝑥2
hitung  > 𝑥2

tabel maka data tidak terdistribusi normal. 

Jika 𝑥2
hitung < 𝑥2

tabel maka data terdistribusi normal.   

Setelah melihat 𝑥2
hitung dan 𝑥2

tabel , maka 𝑥2
hitung  < 𝑥2

tabel atau 8,72 < 11,07, dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

  



 

 

 

 

 

 
 

A. 2 Hasil Penilian Tes Akhir Kelas VII-2 Tidak Menggunakan Media Sosial 

YouTube Sebagai Sarana Belajar Fikih 

No Nama Siswa Nilai 

1 Ahmad Rafif Arkana 75 

2 Alya Zawata Afnan 75 

3 Annisa Nadya Sorayya 75 

4 Ashila Aurora Alfath 70 

5 Athira Nazifa 70 

6 Cut Raihan Aulia Putri 60 

7 Farah Munadilla 65 

8 Ghalda Ghania Zainuddin 65 

9 Khairul Umam  60 

10 Khalifatul Fayyadh 50 

11 Khansa Salsabila 60 

12 M. Haris Saputra 60 

13 M. Nafis Kamaly 55 

14 M. Asyraf Syahputra 55 

15 Muhammad Abrisam Altaf 65 

16 Muhammad Hafidh Hukmantiar 75 

17 Muhammad Siraj Arfa 70 

18 Muhammad Ziydan Al Karim 70 

19 Nabila Aisha Putri 65 

20 Nabila Safira 60 

21 Nafis 60 

22 Natasya Putri 65 

23 Putroe Ashfa Ashfiya 55 

24 Risya Fakhrunnisa 70 

25 Sultan Akhbarul Akbar 55 

26 Syafia Zalfa Azahra 50 

27 Syirfi Ulia Sarah 50 

28 T. Dinal Risya Maulana 65 

29 Tazkia Tasniem 65 

30 Tm Asyraf Awwali 60 

31 Winda Silviya Asyika 60 

32 Zaquina Aurellia Putri 65 

Rata-Rata 63,13 

Standar Daviasi (s) 7,26 

Varians (s2) 52,73 

 

  



 

 

 

 

 

 
 

B. Uji Normalitas Pada Kelas VII-2 

Bedasarkan data nilai tes akhir (post test) pada kelas VII-2 tidak 

menggunakan Media Sosial YouTube Sebagai Sarana Belajar Fikih, dengan nilai 

tertinggi 75 dan nilai terendah 50. 

4. Rentang = nilai tertinggi – nilai terendah 

= 75 – 50  

= 25 

5. Banyak kelas = 1 + 3,3 (log N) 

  = 1 + 3,3 (log 32) 

  = 1 + 3,3 (1,50) 

  = 1 + 4,80 

  = 5,80 

6. Panjang kelas = 
𝑅

𝐾
 

 = 
25

5,80
 

 = 4,31 dibulatkan menjadi 4. 

Tabel Kelas Interval Pada Kelas VII-2 Tidak Menggunakan Media 

Sosial YouTube Sebagai Sarana Belajar Fikih 

 

NO KELAS INTERVAL Frekuensi 

1 50 - 53 5 

2 54 - 57 4 

3 58 - 61 7 

4 62 - 65 8 

5 66 - 69 0 

6 70 - 73 5 

7 74 - 77 3 

  Jumlah 32 

 



 

 

 

 

 

 
 

Tabel Penolong Uji Chi Kuadrat pada Kelas VII-2 Tidak Menggunakan 

Media Sosial YouTube Sebagai Sarana Belajar Fikih 

 

No 
Batas 

Kelas 
z F(z) 

Luas Interval 

Kelas 
fe fo 

1 49,5 -1,8774 0,0302       

2 53,5 -1,3264 0,0923 0,0621 1,99 3 

3 57,5 -0,7755 0,2190 0,1267 4,05 4 

4 61,5 -0,2245 0,4112 0,1921 6,15 8 

5 65,5 0,3264 0,6280 0,2168 6,94 8 

6 69,5 0,8774 0,8099 0,1819 5,82 0 

7 73,5 1,4284 0,9234 0,1135 3,63 6 

8 76,5 1,8416 0,9672 0,0438 1,40 3 

Jumlah 32 

 

Rata-rata     = 63,13 

Standar daviasi  = 7,26 

 

3. Mencari nilai Z 

𝑧 =
49,5−63,13

7,26
 = -1,8774  𝑧 =

65,5−63,13

7,26
 = 0,3264 

𝑧 =
53,5−63,13

7,26
 = -1,3264  𝑧 =

69,5−63,13

7,26
 = 0,8774 

𝑧 =
57,5−63,13

7,26
 = -0,7755  𝑧 =

73,5−63,13

7,26
 = 1,4284 

𝑧 =
61,5−63,13

7,26
 = -0,2245  𝑧 =

76,5−63,13

7,26
 = 1,8416 

 
4. Menghitung Chi Kuadrat. 

𝜒2
hitung  = ∑

(𝑓0− 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
𝑘
𝑖=1   

 = 
(3−1,99)2

1,99
 + 

(4−4,05)2

4,05
 + 

(8−6,15)2

6,15
 + 

(8−6,94)2

6,94
 + 

(0−5,82)2

5,82
 + 

(6−3,63)2

3,63
 + 

(3−1,40)2

1,40
 

                = 0,512 + 0,0006 + 0,556 + 0,161 + 5,82 + 1,547 + 1,828 

                   = 10,4246 

   𝜒 2
hitung  = 10,42 



 

 

 

 

 

 
 

Dengan membandingkan 𝑥2
hitung  dengan nilai 𝑥2

tabel untuk  𝛼 = 0,05 dan 

derajad kebebasan (dk) = 8 – 3 = 5, maka didapatkan nilai  𝑥2
tabel  yaitu 11,07 dengan 

kriteria pengujian yaitu : 

Jika  𝑥2
hitung  > 𝑥2

tabel maka data tidak terdistribusi normal. 

Jika 𝑥2
hitung < 𝑥2

tabel maka data terdistribusi normal.   

Setelah melihat 𝑥2
hitung dan 𝑥2

tabel , maka 𝑥2
hitung  < 𝑥2

tabel atau 10,42 < 11,07, dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

B.  Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas Tes Akhir (Post Test) pada kelas VII-1 dan VII-2 

Setelah didapatkan nilai varians dari tes akhir pada kelas VII-1 dan VII-2. 

Karena jumlah siswa antara kelas sama yaitu 32 siswa, maka pengujian 

homogenitas menggunakan uji F. 

Adapun nilai varians dari tes akhir pada kelas VII-1 menggunakan media 

sosial YouTube sebagai sarana belajar Fikih adalah 44,90 dan VII-2 tidak 

menggunakan media sosial YouTube sebagai sarana belajar Fikih adalah 52,73. 

Maka: 

F hitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

 = 
52,73

44,90
  

 = 1,17 

dkpembilang  = n1 – 1 = 32 – 1 = 31 

dkpenyebut   = n2 – 1 = 32 – 1 = 31 

maka Ftabel  = F(0,05)(31,31) = 1,82 dangan taraf signifikan  𝛼 = 0,05 

Dengan kriteria : 

Jika F hitung < Ftabel  pada taraf signifikan  𝛼 = 0,05, maka data homogen. 



 

 

 

 

 

 
 

Jika F hitung > Ftabel  pada taraf signifikan  𝛼 = 0,05, maka data tidak homogen. 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat kita lihat bahwa F hitung < Ftabel  yaitu 

1,17 < 1,82 maka varians penelitian bersifat homogen.   

C. Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis Pada Kelas VII-1 dan VII-2 Dengan Pengujian Uji t 

Untuk mengetahui adanya pengaruh media sosial YouTube terhadap prestasi 

siswa di MTsN 4 Banda Aceh. Dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji t 

dengan rumus : 

thitung  = 
𝑋1
̅̅̅− 𝑋2

̅̅̅

𝑠 √
1

𝑛1

+ 
1

𝑛2

 

Dengan  :  

Sgabungan = 
 (𝑛−1) .𝑠1+ (𝑛−1) .𝑠2 

(𝑛+𝑛−2)
 

Dari analisis data - data diperoleh sebagai berikut : 

Kelas  N Rata-rata S2 S 

VII-1 32 76,09 44,90 6,70 

VII-2 32 63,13 52,73 7,26 

 

1. Menghitung Sgabungan 

Sgabungan = 
 (𝑛−1) .𝑠1+ (𝑛−1) .𝑠2 

(𝑛+𝑛−2)
 

                   = 
 (32−1) .  6,70 + (32−1) .  7,26 

(32+32 −2)
 

                   = 
 207,7 + 225,06 

62
 

    Sgabungan = 6,98 

 



 

 

 

 

 

 
 

2. Menghitung uji t. 

thitung  = 
𝑋1
̅̅̅− 𝑋2

̅̅̅

𝑠 √
1

𝑛1

+ 
1

𝑛2

 

         = 
76,09 – 63,13

6,98 √
1

32
 + 

1

32

 

         = 
12,96

6,98 𝑥 0,25
 

           = 7,43 

Dengan taraf signifikan a = 0.05 dengan dengan dk = 32 + 32 – 2 = 62 dengan ttabel 

= 1,99, maka thitung > ttabel  atau 7,43 > 1,99, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media sosial 

YouTube sebagai sarana belajar Fikih terhadap prestasi siswa di MTsN 4 Banda 

Aceh. 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

A. Lampiran Perhitungan Validitas dan Releabilitas 

1. Hasil Jawaban Responden 

Data Validasi Soal 

No Responden 
Soal 

Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Responden 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 90 

2 Responden 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

3 Responden 3 0 5 0 0 5 5 0 5 5 0 5 0 0 5 5 0 0 0 0 5 45 

4 Responden 4 5 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 5 35 

5 Responden 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 

6 Responden 6 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 

7 Responden 7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

8 Responden 8 5 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 

9 Responden 9 0 0 0 0 5 5 0 0 5 0 5 0 0 0 5 0 0 5 0 0 30 

10 Responden 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

11 Responden 11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 95 

12 Responden 12 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

13 Responden 13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 5 15 

14 Responden 14 0 0 0 0 5 5 0 0 5 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 25 

15 Responden 15 0 0 0 0 5 5 0 0 5 0 5 0 0 5 5 0 0 0 0 5 35 

16 Responden 16 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

17 Responden 17 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 5 25 

18 Responden 18 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 80 

19 Responden 19 5 0 5 0 5 5 0 0 5 0 5 0 0 5 5 0 0 0 0 5 45 

20 Responden 20 0 5 0 5 0 0 5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 65 

21 Responden 21 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

22 Responden 22 0 0 0 5 0 0 5 0 0 5 0 5 5 0 0 5 5 5 5 0 45 

23 Responden 23 0 0 0 0 0 5 0 0 5 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 20 

24 Responden 24 5 5 5 5 0 0 5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 75 

25 Responden 25 0 0 0 5 0 0 5 0 0 5 0 5 5 5 0 5 5 0 5 5 50 

26 Responden 26 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 

27 Responden 27 5 5 5 0 5 5 0 5 5 0 5 0 0 5 5 0 0 5 0 5 60 

28 Responden 28 5 0 5 0 5 5 0 0 5 0 5 0 0 5 5 0 0 5 0 5 50 

29 Responden 29 5 5 5 5 0 0 5 5 0 5 0 5 5 0 0 5 5 0 5 0 60 

30 Responden 30 5 0 5 5 0 0 5 0 0 5 0 5 5 0 0 5 5 0 5 0 50 

31 Responden 31 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 15 

32 Responden 32 5 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 5 35 

 



 

 

 

 

 

 
 

1. Soal No 1

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,19 41,09 4,79 1688,70 89,89 

2 5 100 2,19 51,09 4,79 2610,57 111,77 

3 0 45 -2,81 -3,91 7,91 15,26 10,99 

4 5 35 2,19 -13,91 4,79 193,38 -30,42 

5 0 5 -2,81 -43,91 7,91 1927,76 123,49 

6 5 10 2,19 -38,91 4,79 1513,70 -85,11 

7 5 100 2,19 51,09 4,79 2610,57 111,77 

8 5 20 2,19 -28,91 4,79 835,57 -63,23 

9 0 30 -2,81 -18,91 7,91 357,45 53,17 

10 0 0 -2,81 -48,91 7,91 2391,82 137,55 

11 5 95 2,19 46,09 4,79 2124,63 100,83 

12 5 90 2,19 41,09 4,79 1688,70 89,89 

13 0 15 -2,81 -33,91 7,91 1149,63 95,36 

14 0 25 -2,81 -23,91 7,91 571,51 67,24 

15 0 35 -2,81 -13,91 7,91 193,38 39,11 

16 5 90 2,19 41,09 4,79 1688,70 89,89 

17 0 25 -2,81 -23,91 7,91 571,51 67,24 

18 0 80 -2,81 31,09 7,91 966,82 -87,45 

19 5 45 2,19 -3,91 4,79 15,26 -8,54 

20 0 65 -2,81 16,09 7,91 259,01 -45,26 

21 5 95 2,19 46,09 4,79 2124,63 100,83 

22 0 45 -2,81 -3,91 7,91 15,26 10,99 

23 0 20 -2,81 -28,91 7,91 835,57 81,30 

24 5 75 2,19 26,09 4,79 680,88 57,08 

25 0 50 -2,81 1,09 7,91 1,20 -3,08 

26 5 10 2,19 -38,91 4,79 1513,70 -85,11 

27 5 60 2,19 11,09 4,79 123,07 24,27 

28 5 50 2,19 1,09 4,79 1,20 2,39 

29 5 60 2,19 11,09 4,79 123,07 24,27 

30 5 50 2,19 1,09 4,79 1,20 2,39 

31 0 15 -2,81 -33,91 7,91 1149,63 95,36 

32 5 35 2,19 -13,91 4,79 193,38 -30,42 

JLM 90 1565   196,88 30136,72 1148,44 

𝑿̅ 2,81 48,91      

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
1148,44

√196,88 𝑥 301336,72
  

=
1148,44

2435,80
  

= 0,47  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,47√
20−2

1−(0,47)2 

    = 2,92 



 

 

 

 

 

 
 

2. Soal No 2 

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,50 41,09 6,25 1688,70 102,73 

2 5 100 2,50 51,09 6,25 2610,57 127,73 

3 5 45 2,50 -3,91 6,25 15,26 -9,77 

4 5 35 2,50 -13,91 6,25 193,38 -34,77 

5 0 5 -2,50 -43,91 6,25 1927,76 109,77 

6 0 10 -2,50 -38,91 6,25 1513,70 97,27 

7 5 100 2,50 51,09 6,25 2610,57 127,73 

8 5 20 2,50 -28,91 6,25 835,57 -72,27 

9 0 30 -2,50 -18,91 6,25 357,45 47,27 

10 0 0 -2,50 -48,91 6,25 2391,82 122,27 

11 5 95 2,50 46,09 6,25 2124,63 115,23 

12 0 90 -2,50 41,09 6,25 1688,70 -102,73 

13 0 15 -2,50 -33,91 6,25 1149,63 84,77 

14 0 25 -2,50 -23,91 6,25 571,51 59,77 

15 0 35 -2,50 -13,91 6,25 193,38 34,77 

16 0 90 -2,50 41,09 6,25 1688,70 -102,73 

17 5 25 2,50 -23,91 6,25 571,51 -59,77 

18 5 80 2,50 31,09 6,25 966,82 77,73 

19 0 45 -2,50 -3,91 6,25 15,26 9,77 

20 5 65 2,50 16,09 6,25 259,01 40,23 

21 5 95 2,50 46,09 6,25 2124,63 115,23 

22 0 45 -2,50 -3,91 6,25 15,26 9,77 

23 0 20 -2,50 -28,91 6,25 835,57 72,27 

24 5 75 2,50 26,09 6,25 680,88 65,23 

25 0 50 -2,50 1,09 6,25 1,20 -2,73 

26 0 10 -2,50 -38,91 6,25 1513,70 97,27 

27 5 60 2,50 11,09 6,25 123,07 27,73 

28 0 50 -2,50 1,09 6,25 1,20 -2,73 

29 5 60 2,50 11,09 6,25 123,07 27,73 

30 0 50 -2,50 1,09 6,25 1,20 -2,73 

31 5 15 2,50 -33,91 6,25 1149,63 -84,77 

32 5 35 2,50 -13,91 6,25 193,38 -34,77 

JLM 80 1565   200,00 30136,72 1062,50 

𝑿̅ 2,50 48,91      

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
1062,50

√200,00 𝑥 30136,72
  

=
1062,50

2455,06
  

= 0,43  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,43√
20−2

1−(0,43)2 

    = 2,62 



 

 

 

 

 

 
 

3. Soal No 3 

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,19 41,09 4,79 1688,70 89,89 

2 5 100 2,19 51,09 4,79 2610,57 111,77 

3 0 45 -2,81 -3,91 7,91 15,26 10,99 

4 5 35 2,19 -13,91 4,79 193,38 -30,42 

5 0 5 -2,81 -43,91 7,91 1927,76 123,49 

6 5 10 2,19 -38,91 4,79 1513,70 -85,11 

7 5 100 2,19 51,09 4,79 2610,57 111,77 

8 5 20 2,19 -28,91 4,79 835,57 -63,23 

9 0 30 -2,81 -18,91 7,91 357,45 53,17 

10 0 0 -2,81 -48,91 7,91 2391,82 137,55 

11 5 95 2,19 46,09 4,79 2124,63 100,83 

12 5 90 2,19 41,09 4,79 1688,70 89,89 

13 0 15 -2,81 -33,91 7,91 1149,63 95,36 

14 0 25 -2,81 -23,91 7,91 571,51 67,24 

15 0 35 -2,81 -13,91 7,91 193,38 39,11 

16 5 90 2,19 41,09 4,79 1688,70 89,89 

17 0 25 -2,81 -23,91 7,91 571,51 67,24 

18 0 80 -2,81 31,09 7,91 966,82 -87,45 

19 5 45 2,19 -3,91 4,79 15,26 -8,54 

20 0 65 -2,81 16,09 7,91 259,01 -45,26 

21 5 95 2,19 46,09 4,79 2124,63 100,83 

22 0 45 -2,81 -3,91 7,91 15,26 10,99 

23 0 20 -2,81 -28,91 7,91 835,57 81,30 

24 5 75 2,19 26,09 4,79 680,88 57,08 

25 0 50 -2,81 1,09 7,91 1,20 -3,08 

26 5 10 2,19 -38,91 4,79 1513,70 -85,11 

27 5 60 2,19 11,09 4,79 123,07 24,27 

28 5 50 2,19 1,09 4,79 1,20 2,39 

29 5 60 2,19 11,09 4,79 123,07 24,27 

30 5 50 2,19 1,09 4,79 1,20 2,39 

31 0 15 -2,81 -33,91 7,91 1149,63 95,36 

32 5 35 2,19 -13,91 4,79 193,38 -30,42 

JLM 
90 1565     196,88 30136,72 1148,44 

𝑿̅ 
2,81 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
1148,44

√196,88 𝑥 30136,72
  

=
1148,44

2435,809
  

= 0,47  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,47√
20−2

1−(0,47)2 

    = 2,92 

 



 

 

 

 

 

 
 

4. Soal No 4 

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

2 5 100 2,81 51,09 7,91 2610,57 143,70 

3 0 45 -2,19 -3,91 4,79 15,26 8,54 

4 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

5 0 5 -2,19 -43,91 4,79 1927,76 96,04 

6 0 10 -2,19 -38,91 4,79 1513,70 85,11 

7 5 100 2,81 51,09 7,91 2610,57 143,70 

8 0 20 -2,19 -28,91 4,79 835,57 63,23 

9 0 30 -2,19 -18,91 4,79 357,45 41,36 

10 0 0 -2,19 -48,91 4,79 2391,82 106,98 

11 5 95 2,81 46,09 7,91 2124,63 129,64 

12 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

13 0 15 -2,19 -33,91 4,79 1149,63 74,17 

14 0 25 -2,19 -23,91 4,79 571,51 52,29 

15 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

16 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

17 0 25 -2,19 -23,91 4,79 571,51 52,29 

18 5 80 2,81 31,09 7,91 966,82 87,45 

19 0 45 -2,19 -3,91 4,79 15,26 8,54 

20 5 65 2,81 16,09 7,91 259,01 45,26 

21 5 95 2,81 46,09 7,91 2124,63 129,64 

22 5 45 2,81 -3,91 7,91 15,26 -10,99 

23 0 20 -2,19 -28,91 4,79 835,57 63,23 

24 5 75 2,81 26,09 7,91 680,88 73,39 

25 5 50 2,81 1,09 7,91 1,20 3,08 

26 0 10 -2,19 -38,91 4,79 1513,70 85,11 

27 0 60 -2,19 11,09 4,79 123,07 -24,27 

28 0 50 -2,19 1,09 4,79 1,20 -2,39 

29 5 60 2,81 11,09 7,91 123,07 31,20 

30 5 50 2,81 1,09 7,91 1,20 3,08 

31 0 15 -2,19 -33,91 4,79 1149,63 74,17 

32 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

JLM 
70 1565     196,88 30136,72 2001,56 

𝑿̅ 
2,19 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
2001,56

√196,88 𝑥 30136,72
  

=
2001,56

2435,809
  

= 0,82  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,82√
20−2

1−(0,82)2 

    = 7,89 

 



 

 

 

 

 

 
 

5. Soal No 5 

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,66 41,09 7,06 1688,70 109,16 

2 5 100 2,66 51,09 7,06 2610,57 135,72 

3 5 45 2,66 -3,91 7,06 15,26 -10,38 

4 0 35 -2,34 -13,91 5,49 193,38 32,59 

5 0 5 -2,34 -43,91 5,49 1927,76 102,91 

6 0 10 -2,34 -38,91 5,49 1513,70 91,19 

7 5 100 2,66 51,09 7,06 2610,57 135,72 

8 0 20 -2,34 -28,91 5,49 835,57 67,75 

9 5 30 2,66 -18,91 7,06 357,45 -50,22 

10 0 0 -2,34 -48,91 5,49 2391,82 114,62 

11 5 95 2,66 46,09 7,06 2124,63 122,44 

12 5 90 2,66 41,09 7,06 1688,70 109,16 

13 0 15 -2,34 -33,91 5,49 1149,63 79,47 

14 5 25 2,66 -23,91 7,06 571,51 -63,50 

15 5 35 2,66 -13,91 7,06 193,38 -36,94 

16 5 90 2,66 41,09 7,06 1688,70 109,16 

17 0 25 -2,34 -23,91 5,49 571,51 56,03 

18 5 80 2,66 31,09 7,06 966,82 82,59 

19 5 45 2,66 -3,91 7,06 15,26 -10,38 

20 0 65 -2,34 16,09 5,49 259,01 -37,72 

21 5 95 2,66 46,09 7,06 2124,63 122,44 

22 0 45 -2,34 -3,91 5,49 15,26 9,16 

23 0 20 -2,34 -28,91 5,49 835,57 67,75 

24 0 75 -2,34 26,09 5,49 680,88 -61,16 

25 0 50 -2,34 1,09 5,49 1,20 -2,56 

26 0 10 -2,34 -38,91 5,49 1513,70 91,19 

27 5 60 2,66 11,09 7,06 123,07 29,47 

28 5 50 2,66 1,09 7,06 1,20 2,91 

29 0 60 -2,34 11,09 5,49 123,07 -26,00 

30 0 50 -2,34 1,09 5,49 1,20 -2,56 

31 0 15 -2,34 -33,91 5,49 1149,63 79,47 

32 0 35 -2,34 -13,91 5,49 193,38 32,59 

JLM 
75 1565     199,22 30136,72 1482,03 

𝑿̅ 
2,34 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
1482,03

√199,22 𝑥 30136,72
  

=
1482,03

2450,265
  

= 0,60  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,60√
20−2

1−(0,60)2 

    = 4,16 

 



 

 

 

 

 

 
 

6. Soal No 6

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,66 41,09 7,06 1688,70 109,16 

2 5 100 2,66 51,09 7,06 2610,57 135,72 

3 5 45 2,66 -3,91 7,06 15,26 -10,38 

4 0 35 -2,34 -13,91 5,49 193,38 32,59 

5 0 5 -2,34 -43,91 5,49 1927,76 102,91 

6 0 10 -2,34 -38,91 5,49 1513,70 91,19 

7 5 100 2,66 51,09 7,06 2610,57 135,72 

8 0 20 -2,34 -28,91 5,49 835,57 67,75 

9 5 30 2,66 -18,91 7,06 357,45 -50,22 

10 0 0 -2,34 -48,91 5,49 2391,82 114,62 

11 5 95 2,66 46,09 7,06 2124,63 122,44 

12 5 90 2,66 41,09 7,06 1688,70 109,16 

13 0 15 -2,34 -33,91 5,49 1149,63 79,47 

14 5 25 2,66 -23,91 7,06 571,51 -63,50 

15 5 35 2,66 -13,91 7,06 193,38 -36,94 

16 5 90 2,66 41,09 7,06 1688,70 109,16 

17 0 25 -2,34 -23,91 5,49 571,51 56,03 

18 5 80 2,66 31,09 7,06 966,82 82,59 

19 5 45 2,66 -3,91 7,06 15,26 -10,38 

20 0 65 -2,34 16,09 5,49 259,01 -37,72 

21 0 95 -2,34 46,09 5,49 2124,63 -108,03 

22 0 45 -2,34 -3,91 5,49 15,26 9,16 

23 5 20 2,66 -28,91 7,06 835,57 -76,78 

24 0 75 -2,34 26,09 5,49 680,88 -61,16 

25 0 50 -2,34 1,09 5,49 1,20 -2,56 

26 0 10 -2,34 -38,91 5,49 1513,70 91,19 

27 5 60 2,66 11,09 7,06 123,07 29,47 

28 5 50 2,66 1,09 7,06 1,20 2,91 

29 0 60 -2,34 11,09 5,49 123,07 -26,00 

30 0 50 -2,34 1,09 5,49 1,20 -2,56 

31 0 15 -2,34 -33,91 5,49 1149,63 79,47 

32 0 35 -2,34 -13,91 5,49 193,38 32,59 

JLM 
75 1565     199,22 30136,72 1107,03 

𝑿̅ 
2,34 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
1107,03

√199,22 𝑥 301336,72
  

=
1107,03

2450,265
  

= 0,45  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,45√
20−2

1−(0,45)2 

    = 2,77



 

 

 

 

 

 
 

7. Soal No 7 

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

2 5 100 2,81 51,09 7,91 2610,57 143,70 

3 0 45 -2,19 -3,91 4,79 15,26 8,54 

4 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

5 0 5 -2,19 -43,91 4,79 1927,76 96,04 

6 0 10 -2,19 -38,91 4,79 1513,70 85,11 

7 5 100 2,81 51,09 7,91 2610,57 143,70 

8 0 20 -2,19 -28,91 4,79 835,57 63,23 

9 0 30 -2,19 -18,91 4,79 357,45 41,36 

10 0 0 -2,19 -48,91 4,79 2391,82 106,98 

11 5 95 2,81 46,09 7,91 2124,63 129,64 

12 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

13 0 15 -2,19 -33,91 4,79 1149,63 74,17 

14 0 25 -2,19 -23,91 4,79 571,51 52,29 

15 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

16 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

17 0 25 -2,19 -23,91 4,79 571,51 52,29 

18 5 80 2,81 31,09 7,91 966,82 87,45 

19 0 45 -2,19 -3,91 4,79 15,26 8,54 

20 5 65 2,81 16,09 7,91 259,01 45,26 

21 5 95 2,81 46,09 7,91 2124,63 129,64 

22 5 45 2,81 -3,91 7,91 15,26 -10,99 

23 0 20 -2,19 -28,91 4,79 835,57 63,23 

24 5 75 2,81 26,09 7,91 680,88 73,39 

25 5 50 2,81 1,09 7,91 1,20 3,08 

26 0 10 -2,19 -38,91 4,79 1513,70 85,11 

27 0 60 -2,19 11,09 4,79 123,07 -24,27 

28 0 50 -2,19 1,09 4,79 1,20 -2,39 

29 5 60 2,81 11,09 7,91 123,07 31,20 

30 5 50 2,81 1,09 7,91 1,20 3,08 

31 0 15 -2,19 -33,91 4,79 1149,63 74,17 

32 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

JLM 
70 1565     196,88 30136,72 2001,56 

𝑿̅ 
2,19 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
2001,56

√196,88 𝑥 30136,72
  

=
2001,56

2435,809
  

= 0,82  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,82√
20−2

1−(0,82)2 

    = 7,89 



 

 

 

 

 

 
 

8. Soal No 8 

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,50 41,09 6,25 1688,70 102,73 

2 5 100 2,50 51,09 6,25 2610,57 127,73 

3 5 45 2,50 -3,91 6,25 15,26 -9,77 

4 5 35 2,50 -13,91 6,25 193,38 -34,77 

5 0 5 -2,50 -43,91 6,25 1927,76 109,77 

6 0 10 -2,50 -38,91 6,25 1513,70 97,27 

7 5 100 2,50 51,09 6,25 2610,57 127,73 

8 5 20 2,50 -28,91 6,25 835,57 -72,27 

9 0 30 -2,50 -18,91 6,25 357,45 47,27 

10 0 0 -2,50 -48,91 6,25 2391,82 122,27 

11 5 95 2,50 46,09 6,25 2124,63 115,23 

12 0 90 -2,50 41,09 6,25 1688,70 -102,73 

13 0 15 -2,50 -33,91 6,25 1149,63 84,77 

14 0 25 -2,50 -23,91 6,25 571,51 59,77 

15 0 35 -2,50 -13,91 6,25 193,38 34,77 

16 0 90 -2,50 41,09 6,25 1688,70 -102,73 

17 5 25 2,50 -23,91 6,25 571,51 -59,77 

18 5 80 2,50 31,09 6,25 966,82 77,73 

19 0 45 -2,50 -3,91 6,25 15,26 9,77 

20 5 65 2,50 16,09 6,25 259,01 40,23 

21 5 95 2,50 46,09 6,25 2124,63 115,23 

22 0 45 -2,50 -3,91 6,25 15,26 9,77 

23 0 20 -2,50 -28,91 6,25 835,57 72,27 

24 5 75 2,50 26,09 6,25 680,88 65,23 

25 0 50 -2,50 1,09 6,25 1,20 -2,73 

26 0 10 -2,50 -38,91 6,25 1513,70 97,27 

27 5 60 2,50 11,09 6,25 123,07 27,73 

28 0 50 -2,50 1,09 6,25 1,20 -2,73 

29 5 60 2,50 11,09 6,25 123,07 27,73 

30 0 50 -2,50 1,09 6,25 1,20 -2,73 

31 5 15 2,50 -33,91 6,25 1149,63 -84,77 

32 5 35 2,50 -13,91 6,25 193,38 -34,77 

JLM 
80 1565     200,00 30136,72 1062,50 

𝑿̅ 
2,50 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
1062,50

√200,00 𝑥 30136,72
  

=
1062,50

2455,065
  

= 0,43  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,43√
20−2

1−(0,43)2 

    = 2,62 

 



 

 

 

 

 

 
 

9. Soal No 9 

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,50 41,09 6,25 1688,70 102,73 

2 5 100 2,50 51,09 6,25 2610,57 127,73 

3 5 45 2,50 -3,91 6,25 15,26 -9,77 

4 0 35 -2,50 -13,91 6,25 193,38 34,77 

5 0 5 -2,50 -43,91 6,25 1927,76 109,77 

6 0 10 -2,50 -38,91 6,25 1513,70 97,27 

7 5 100 2,50 51,09 6,25 2610,57 127,73 

8 0 20 -2,50 -28,91 6,25 835,57 72,27 

9 5 30 2,50 -18,91 6,25 357,45 -47,27 

10 0 0 -2,50 -48,91 6,25 2391,82 122,27 

11 5 95 2,50 46,09 6,25 2124,63 115,23 

12 5 90 2,50 41,09 6,25 1688,70 102,73 

13 0 15 -2,50 -33,91 6,25 1149,63 84,77 

14 5 25 2,50 -23,91 6,25 571,51 -59,77 

15 5 35 2,50 -13,91 6,25 193,38 -34,77 

16 5 90 2,50 41,09 6,25 1688,70 102,73 

17 0 25 -2,50 -23,91 6,25 571,51 59,77 

18 5 80 2,50 31,09 6,25 966,82 77,73 

19 5 45 2,50 -3,91 6,25 15,26 -9,77 

20 0 65 -2,50 16,09 6,25 259,01 -40,23 

21 5 95 2,50 46,09 6,25 2124,63 115,23 

22 0 45 -2,50 -3,91 6,25 15,26 9,77 

23 5 20 2,50 -28,91 6,25 835,57 -72,27 

24 0 75 -2,50 26,09 6,25 680,88 -65,23 

25 0 50 -2,50 1,09 6,25 1,20 -2,73 

26 0 10 -2,50 -38,91 6,25 1513,70 97,27 

27 5 60 2,50 11,09 6,25 123,07 27,73 

28 5 50 2,50 1,09 6,25 1,20 2,73 

29 0 60 -2,50 11,09 6,25 123,07 -27,73 

30 0 50 -2,50 1,09 6,25 1,20 -2,73 

31 0 15 -2,50 -33,91 6,25 1149,63 84,77 

32 0 35 -2,50 -13,91 6,25 193,38 34,77 

JLM 
80 1565     200,00 30136,72 1337,50 

𝑿̅ 
2,50 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
1337,50

√200,00 𝑥 30136,72
  

=
1337,50

2455,065
  

= 0,54  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,54√
20−2

1−(0,54)2 

    = 3,55 

 



 

 

 

 

 

 
 

10. Soal No 10 

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

2 5 100 2,81 51,09 7,91 2610,57 143,70 

3 0 45 -2,19 -3,91 4,79 15,26 8,54 

4 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

5 0 5 -2,19 -43,91 4,79 1927,76 96,04 

6 0 10 -2,19 -38,91 4,79 1513,70 85,11 

7 5 100 2,81 51,09 7,91 2610,57 143,70 

8 0 20 -2,19 -28,91 4,79 835,57 63,23 

9 0 30 -2,19 -18,91 4,79 357,45 41,36 

10 0 0 -2,19 -48,91 4,79 2391,82 106,98 

11 5 95 2,81 46,09 7,91 2124,63 129,64 

12 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

13 0 15 -2,19 -33,91 4,79 1149,63 74,17 

14 0 25 -2,19 -23,91 4,79 571,51 52,29 

15 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

16 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

17 0 25 -2,19 -23,91 4,79 571,51 52,29 

18 5 80 2,81 31,09 7,91 966,82 87,45 

19 0 45 -2,19 -3,91 4,79 15,26 8,54 

20 5 65 2,81 16,09 7,91 259,01 45,26 

21 5 95 2,81 46,09 7,91 2124,63 129,64 

22 5 45 2,81 -3,91 7,91 15,26 -10,99 

23 0 20 -2,19 -28,91 4,79 835,57 63,23 

24 5 75 2,81 26,09 7,91 680,88 73,39 

25 5 50 2,81 1,09 7,91 1,20 3,08 

26 0 10 -2,19 -38,91 4,79 1513,70 85,11 

27 0 60 -2,19 11,09 4,79 123,07 -24,27 

28 0 50 -2,19 1,09 4,79 1,20 -2,39 

29 5 60 2,81 11,09 7,91 123,07 31,20 

30 5 50 2,81 1,09 7,91 1,20 3,08 

31 0 15 -2,19 -33,91 4,79 1149,63 74,17 

32 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

JLM 
70 1565     196,88 30136,72 2001,56 

𝑿̅ 
2,19 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
2001,56

√196,88 𝑥 30136,72
  

=
2001,56

2435,809
  

= 0,82  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,82√
20−2

1−(0,82)2 

    = 7,89 

 



 

 

 

 

 

 
 

11. Soal No 11

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,50 41,09 6,25 1688,70 102,73 

2 5 100 2,50 51,09 6,25 2610,57 127,73 

3 5 45 2,50 -3,91 6,25 15,26 -9,77 

4 0 35 -2,50 -13,91 6,25 193,38 34,77 

5 0 5 -2,50 -43,91 6,25 1927,76 109,77 

6 0 10 -2,50 -38,91 6,25 1513,70 97,27 

7 5 100 2,50 51,09 6,25 2610,57 127,73 

8 0 20 -2,50 -28,91 6,25 835,57 72,27 

9 5 30 2,50 -18,91 6,25 357,45 -47,27 

10 0 0 -2,50 -48,91 6,25 2391,82 122,27 

11 5 95 2,50 46,09 6,25 2124,63 115,23 

12 5 90 2,50 41,09 6,25 1688,70 102,73 

13 0 15 -2,50 -33,91 6,25 1149,63 84,77 

14 5 25 2,50 -23,91 6,25 571,51 -59,77 

15 5 35 2,50 -13,91 6,25 193,38 -34,77 

16 5 90 2,50 41,09 6,25 1688,70 102,73 

17 0 25 -2,50 -23,91 6,25 571,51 59,77 

18 5 80 2,50 31,09 6,25 966,82 77,73 

19 5 45 2,50 -3,91 6,25 15,26 -9,77 

20 0 65 -2,50 16,09 6,25 259,01 -40,23 

21 5 95 2,50 46,09 6,25 2124,63 115,23 

22 0 45 -2,50 -3,91 6,25 15,26 9,77 

23 5 20 2,50 -28,91 6,25 835,57 -72,27 

24 0 75 -2,50 26,09 6,25 680,88 -65,23 

25 0 50 -2,50 1,09 6,25 1,20 -2,73 

26 0 10 -2,50 -38,91 6,25 1513,70 97,27 

27 5 60 2,50 11,09 6,25 123,07 27,73 

28 5 50 2,50 1,09 6,25 1,20 2,73 

29 0 60 -2,50 11,09 6,25 123,07 -27,73 

30 0 50 -2,50 1,09 6,25 1,20 -2,73 

31 0 15 -2,50 -33,91 6,25 1149,63 84,77 

32 0 35 -2,50 -13,91 6,25 193,38 34,77 

JLM 
80 1565     200,00 30136,72 1337,50 

𝑿̅ 
2,50 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
1337,50

√200,00 𝑥 301336,72
  

=
1337,50

2455,065
  

= 0,54  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,54√
20−2

1−(0,54)2 

    = 3,55 



 

 

 

 

 

 
 

12. Soal No 12 

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

2 5 100 2,81 51,09 7,91 2610,57 143,70 

3 0 45 -2,19 -3,91 4,79 15,26 8,54 

4 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

5 0 5 -2,19 -43,91 4,79 1927,76 96,04 

6 0 10 -2,19 -38,91 4,79 1513,70 85,11 

7 5 100 2,81 51,09 7,91 2610,57 143,70 

8 0 20 -2,19 -28,91 4,79 835,57 63,23 

9 0 30 -2,19 -18,91 4,79 357,45 41,36 

10 0 0 -2,19 -48,91 4,79 2391,82 106,98 

11 5 95 2,81 46,09 7,91 2124,63 129,64 

12 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

13 0 15 -2,19 -33,91 4,79 1149,63 74,17 

14 0 25 -2,19 -23,91 4,79 571,51 52,29 

15 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

16 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

17 0 25 -2,19 -23,91 4,79 571,51 52,29 

18 5 80 2,81 31,09 7,91 966,82 87,45 

19 0 45 -2,19 -3,91 4,79 15,26 8,54 

20 5 65 2,81 16,09 7,91 259,01 45,26 

21 5 95 2,81 46,09 7,91 2124,63 129,64 

22 5 45 2,81 -3,91 7,91 15,26 -10,99 

23 0 20 -2,19 -28,91 4,79 835,57 63,23 

24 5 75 2,81 26,09 7,91 680,88 73,39 

25 5 50 2,81 1,09 7,91 1,20 3,08 

26 0 10 -2,19 -38,91 4,79 1513,70 85,11 

27 0 60 -2,19 11,09 4,79 123,07 -24,27 

28 0 50 -2,19 1,09 4,79 1,20 -2,39 

29 5 60 2,81 11,09 7,91 123,07 31,20 

30 5 50 2,81 1,09 7,91 1,20 3,08 

31 0 15 -2,19 -33,91 4,79 1149,63 74,17 

32 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

JLM 
70 1565     196,88 30136,72 2001,56 

𝑿̅ 
2,19 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
2001,56

√196,88 𝑥 30136,72
  

=
2001,56

2435,809
  

= 0,82  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,82√
20−2

1−(0,82)2 

    = 7,89 



 

 

 

 

 

 
 

13. Soal No 13 

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

2 5 100 2,81 51,09 7,91 2610,57 143,70 

3 0 45 -2,19 -3,91 4,79 15,26 8,54 

4 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

5 0 5 -2,19 -43,91 4,79 1927,76 96,04 

6 0 10 -2,19 -38,91 4,79 1513,70 85,11 

7 5 100 2,81 51,09 7,91 2610,57 143,70 

8 0 20 -2,19 -28,91 4,79 835,57 63,23 

9 0 30 -2,19 -18,91 4,79 357,45 41,36 

10 0 0 -2,19 -48,91 4,79 2391,82 106,98 

11 5 95 2,81 46,09 7,91 2124,63 129,64 

12 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

13 0 15 -2,19 -33,91 4,79 1149,63 74,17 

14 0 25 -2,19 -23,91 4,79 571,51 52,29 

15 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

16 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

17 0 25 -2,19 -23,91 4,79 571,51 52,29 

18 5 80 2,81 31,09 7,91 966,82 87,45 

19 0 45 -2,19 -3,91 4,79 15,26 8,54 

20 5 65 2,81 16,09 7,91 259,01 45,26 

21 5 95 2,81 46,09 7,91 2124,63 129,64 

22 5 45 2,81 -3,91 7,91 15,26 -10,99 

23 0 20 -2,19 -28,91 4,79 835,57 63,23 

24 5 75 2,81 26,09 7,91 680,88 73,39 

25 5 50 2,81 1,09 7,91 1,20 3,08 

26 0 10 -2,19 -38,91 4,79 1513,70 85,11 

27 0 60 -2,19 11,09 4,79 123,07 -24,27 

28 0 50 -2,19 1,09 4,79 1,20 -2,39 

29 5 60 2,81 11,09 7,91 123,07 31,20 

30 5 50 2,81 1,09 7,91 1,20 3,08 

31 0 15 -2,19 -33,91 4,79 1149,63 74,17 

32 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

JLM 
70 1565     196,88 30136,72 2001,56 

𝑿̅ 
2,19 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
2001,56

√196,88 𝑥 30136,72
  

=
2001,56

2435,809
  

= 0,82  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,82√
20−2

1−(0,82)2 

    = 7,89 

 



 

 

 

 

 

 
 

14. Soal No 14 

No X Y x y x2 y2 xy 
1 0 90 -2,97 41,09 8,81 1688,70 -122,00 

2 5 100 2,03 51,09 4,13 2610,57 103,78 

3 5 45 2,03 -3,91 4,13 15,26 -7,93 

4 5 35 2,03 -13,91 4,13 193,38 -28,25 

5 0 5 -2,97 -43,91 8,81 1927,76 130,35 

6 0 10 -2,97 -38,91 8,81 1513,70 115,50 

7 5 100 2,03 51,09 4,13 2610,57 103,78 

8 0 20 -2,97 -28,91 8,81 835,57 85,82 

9 0 30 -2,97 -18,91 8,81 357,45 56,13 

10 0 0 -2,97 -48,91 8,81 2391,82 145,19 

11 5 95 2,03 46,09 4,13 2124,63 93,63 

12 5 90 2,03 41,09 4,13 1688,70 83,47 

13 5 15 2,03 -33,91 4,13 1149,63 -68,87 

14 0 25 -2,97 -23,91 8,81 571,51 70,97 

15 5 35 2,03 -13,91 4,13 193,38 -28,25 

16 5 90 2,03 41,09 4,13 1688,70 83,47 

17 5 25 2,03 -23,91 4,13 571,51 -48,56 

18 0 80 -2,97 31,09 8,81 966,82 -92,31 

19 5 45 2,03 -3,91 4,13 15,26 -7,93 

20 5 65 2,03 16,09 4,13 259,01 32,69 

21 5 95 2,03 46,09 4,13 2124,63 93,63 

22 0 45 -2,97 -3,91 8,81 15,26 11,60 

23 0 20 -2,97 -28,91 8,81 835,57 85,82 

24 5 75 2,03 26,09 4,13 680,88 53,00 

25 5 50 2,03 1,09 4,13 1,20 2,22 

26 0 10 -2,97 -38,91 8,81 1513,70 115,50 

27 5 60 2,03 11,09 4,13 123,07 22,53 

28 5 50 2,03 1,09 4,13 1,20 2,22 

29 0 60 -2,97 11,09 8,81 123,07 -32,93 

30 0 50 -2,97 1,09 8,81 1,20 -3,25 

31 5 15 2,03 -33,91 4,13 1149,63 -68,87 

32 5 35 2,03 -13,91 4,13 193,38 -28,25 

JLM 
95 1565     192,97 30136,72 953,91 

𝑿̅ 
2,97 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
953,91

√192,97 𝑥 30136,72
  

=
953,91

2411,523
  

= 0,39  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,39√
20−2

1−(0,39)2 

    = 2,35 

 



 

 

 

 

 

 
 

15. Soal No 15 

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,50 41,09 6,25 1688,70 102,73 

2 5 100 2,50 51,09 6,25 2610,57 127,73 

3 5 45 2,50 -3,91 6,25 15,26 -9,77 

4 0 35 -2,50 -13,91 6,25 193,38 34,77 

5 0 5 -2,50 -43,91 6,25 1927,76 109,77 

6 0 10 -2,50 -38,91 6,25 1513,70 97,27 

7 5 100 2,50 51,09 6,25 2610,57 127,73 

8 0 20 -2,50 -28,91 6,25 835,57 72,27 

9 5 30 2,50 -18,91 6,25 357,45 -47,27 

10 0 0 -2,50 -48,91 6,25 2391,82 122,27 

11 5 95 2,50 46,09 6,25 2124,63 115,23 

12 5 90 2,50 41,09 6,25 1688,70 102,73 

13 0 15 -2,50 -33,91 6,25 1149,63 84,77 

14 5 25 2,50 -23,91 6,25 571,51 -59,77 

15 5 35 2,50 -13,91 6,25 193,38 -34,77 

16 5 90 2,50 41,09 6,25 1688,70 102,73 

17 0 25 -2,50 -23,91 6,25 571,51 59,77 

18 5 80 2,50 31,09 6,25 966,82 77,73 

19 5 45 2,50 -3,91 6,25 15,26 -9,77 

20 0 65 -2,50 16,09 6,25 259,01 -40,23 

21 5 95 2,50 46,09 6,25 2124,63 115,23 

22 0 45 -2,50 -3,91 6,25 15,26 9,77 

23 5 20 2,50 -28,91 6,25 835,57 -72,27 

24 0 75 -2,50 26,09 6,25 680,88 -65,23 

25 0 50 -2,50 1,09 6,25 1,20 -2,73 

26 0 10 -2,50 -38,91 6,25 1513,70 97,27 

27 5 60 2,50 11,09 6,25 123,07 27,73 

28 5 50 2,50 1,09 6,25 1,20 2,73 

29 0 60 -2,50 11,09 6,25 123,07 -27,73 

30 0 50 -2,50 1,09 6,25 1,20 -2,73 

31 0 15 -2,50 -33,91 6,25 1149,63 84,77 

32 0 35 -2,50 -13,91 6,25 193,38 34,77 

JLM 
80 1565     200,00 30136,72 1337,50 

𝑿̅ 
2,50 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
1337,50

√200,00 𝑥 30136,72
  

=
1337,50

2455,065
  

= 0,54  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,54√
20−2

1−(0,54)2 

    = 3,55 

 



 

 

 

 

 

 
 

16. Soal No 16

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

2 5 100 2,81 51,09 7,91 2610,57 143,70 

3 0 45 -2,19 -3,91 4,79 15,26 8,54 

4 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

5 0 5 -2,19 -43,91 4,79 1927,76 96,04 

6 0 10 -2,19 -38,91 4,79 1513,70 85,11 

7 5 100 2,81 51,09 7,91 2610,57 143,70 

8 0 20 -2,19 -28,91 4,79 835,57 63,23 

9 0 30 -2,19 -18,91 4,79 357,45 41,36 

10 0 0 -2,19 -48,91 4,79 2391,82 106,98 

11 5 95 2,81 46,09 7,91 2124,63 129,64 

12 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

13 0 15 -2,19 -33,91 4,79 1149,63 74,17 

14 0 25 -2,19 -23,91 4,79 571,51 52,29 

15 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

16 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

17 0 25 -2,19 -23,91 4,79 571,51 52,29 

18 5 80 2,81 31,09 7,91 966,82 87,45 

19 0 45 -2,19 -3,91 4,79 15,26 8,54 

20 5 65 2,81 16,09 7,91 259,01 45,26 

21 5 95 2,81 46,09 7,91 2124,63 129,64 

22 5 45 2,81 -3,91 7,91 15,26 -10,99 

23 0 20 -2,19 -28,91 4,79 835,57 63,23 

24 5 75 2,81 26,09 7,91 680,88 73,39 

25 5 50 2,81 1,09 7,91 1,20 3,08 

26 0 10 -2,19 -38,91 4,79 1513,70 85,11 

27 0 60 -2,19 11,09 4,79 123,07 -24,27 

28 0 50 -2,19 1,09 4,79 1,20 -2,39 

29 5 60 2,81 11,09 7,91 123,07 31,20 

30 5 50 2,81 1,09 7,91 1,20 3,08 

31 0 15 -2,19 -33,91 4,79 1149,63 74,17 

32 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

JLM 
70 1565     196,88 30136,72 2001,56 

𝑿̅ 
2,19 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
2001,56

√196,88 𝑥 301336,72
  

=
2001,56

2435,809
  

= 0,82  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,82√
20−2

1−(0,82)2 

    = 7,89



 

 

 

 

 

 
 

17. Soal No 17 

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

2 5 100 2,81 51,09 7,91 2610,57 143,70 

3 0 45 -2,19 -3,91 4,79 15,26 8,54 

4 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

5 0 5 -2,19 -43,91 4,79 1927,76 96,04 

6 0 10 -2,19 -38,91 4,79 1513,70 85,11 

7 5 100 2,81 51,09 7,91 2610,57 143,70 

8 0 20 -2,19 -28,91 4,79 835,57 63,23 

9 0 30 -2,19 -18,91 4,79 357,45 41,36 

10 0 0 -2,19 -48,91 4,79 2391,82 106,98 

11 5 95 2,81 46,09 7,91 2124,63 129,64 

12 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

13 0 15 -2,19 -33,91 4,79 1149,63 74,17 

14 0 25 -2,19 -23,91 4,79 571,51 52,29 

15 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

16 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

17 0 25 -2,19 -23,91 4,79 571,51 52,29 

18 5 80 2,81 31,09 7,91 966,82 87,45 

19 0 45 -2,19 -3,91 4,79 15,26 8,54 

20 5 65 2,81 16,09 7,91 259,01 45,26 

21 5 95 2,81 46,09 7,91 2124,63 129,64 

22 5 45 2,81 -3,91 7,91 15,26 -10,99 

23 0 20 -2,19 -28,91 4,79 835,57 63,23 

24 5 75 2,81 26,09 7,91 680,88 73,39 

25 5 50 2,81 1,09 7,91 1,20 3,08 

26 0 10 -2,19 -38,91 4,79 1513,70 85,11 

27 0 60 -2,19 11,09 4,79 123,07 -24,27 

28 0 50 -2,19 1,09 4,79 1,20 -2,39 

29 5 60 2,81 11,09 7,91 123,07 31,20 

30 5 50 2,81 1,09 7,91 1,20 3,08 

31 0 15 -2,19 -33,91 4,79 1149,63 74,17 

32 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

JLM 
70 1565     196,88 30136,72 2001,56 

𝑿̅ 
2,19 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
2001,56

√196,88 𝑥 30136,72
  

=
2001,56

2435,809
  

= 0,82  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,82√
20−2

1−(0,82)2 

    = 7,89 



 

 

 

 

 

 
 

18. Soal No 18 

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,19 41,09 4,79 1688,70 89,89 

2 5 100 2,19 51,09 4,79 2610,57 111,77 

3 0 45 -2,81 -3,91 7,91 15,26 10,99 

4 5 35 2,19 -13,91 4,79 193,38 -30,42 

5 5 5 2,19 -43,91 4,79 1927,76 -96,04 

6 0 10 -2,81 -38,91 7,91 1513,70 109,42 

7 5 100 2,19 51,09 4,79 2610,57 111,77 

8 0 20 -2,81 -28,91 7,91 835,57 81,30 

9 5 30 2,19 -18,91 4,79 357,45 -41,36 

10 0 0 -2,81 -48,91 7,91 2391,82 137,55 

11 0 95 -2,81 46,09 7,91 2124,63 -129,64 

12 5 90 2,19 41,09 4,79 1688,70 89,89 

13 5 15 2,19 -33,91 4,79 1149,63 -74,17 

14 0 25 -2,81 -23,91 7,91 571,51 67,24 

15 0 35 -2,81 -13,91 7,91 193,38 39,11 

16 5 90 2,19 41,09 4,79 1688,70 89,89 

17 5 25 2,19 -23,91 4,79 571,51 -52,29 

18 5 80 2,19 31,09 4,79 966,82 68,02 

19 0 45 -2,81 -3,91 7,91 15,26 10,99 

20 5 65 2,19 16,09 4,79 259,01 35,21 

21 5 95 2,19 46,09 4,79 2124,63 100,83 

22 5 45 2,19 -3,91 4,79 15,26 -8,54 

23 0 20 -2,81 -28,91 7,91 835,57 81,30 

24 5 75 2,19 26,09 4,79 680,88 57,08 

25 0 50 -2,81 1,09 7,91 1,20 -3,08 

26 0 10 -2,81 -38,91 7,91 1513,70 109,42 

27 5 60 2,19 11,09 4,79 123,07 24,27 

28 5 50 2,19 1,09 4,79 1,20 2,39 

29 0 60 -2,81 11,09 7,91 123,07 -31,20 

30 0 50 -2,81 1,09 7,91 1,20 -3,08 

31 0 15 -2,81 -33,91 7,91 1149,63 95,36 

32 5 35 2,19 -13,91 4,79 193,38 -30,42 

JLM 
90 1565     196,88 30136,72 1023,44 

𝑿̅ 
2,81 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
1023,44

√196,88 𝑥 30136,72
  

=
1023,44

2435,809
  

= 0,42  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,42√
20−2

1−(0,42)2 

    = 2,53 

 



 

 

 

 

 

 
 

19. Soal No 19 

No X Y x y x2 y2 xy 
1 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

2 5 100 2,81 51,09 7,91 2610,57 143,70 

3 0 45 -2,19 -3,91 4,79 15,26 8,54 

4 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

5 0 5 -2,19 -43,91 4,79 1927,76 96,04 

6 0 10 -2,19 -38,91 4,79 1513,70 85,11 

7 5 100 2,81 51,09 7,91 2610,57 143,70 

8 0 20 -2,19 -28,91 4,79 835,57 63,23 

9 0 30 -2,19 -18,91 4,79 357,45 41,36 

10 0 0 -2,19 -48,91 4,79 2391,82 106,98 

11 5 95 2,81 46,09 7,91 2124,63 129,64 

12 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

13 0 15 -2,19 -33,91 4,79 1149,63 74,17 

14 0 25 -2,19 -23,91 4,79 571,51 52,29 

15 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

16 5 90 2,81 41,09 7,91 1688,70 115,58 

17 0 25 -2,19 -23,91 4,79 571,51 52,29 

18 5 80 2,81 31,09 7,91 966,82 87,45 

19 0 45 -2,19 -3,91 4,79 15,26 8,54 

20 5 65 2,81 16,09 7,91 259,01 45,26 

21 5 95 2,81 46,09 7,91 2124,63 129,64 

22 5 45 2,81 -3,91 7,91 15,26 -10,99 

23 0 20 -2,19 -28,91 4,79 835,57 63,23 

24 5 75 2,81 26,09 7,91 680,88 73,39 

25 5 50 2,81 1,09 7,91 1,20 3,08 

26 0 10 -2,19 -38,91 4,79 1513,70 85,11 

27 0 60 -2,19 11,09 4,79 123,07 -24,27 

28 0 50 -2,19 1,09 4,79 1,20 -2,39 

29 5 60 2,81 11,09 7,91 123,07 31,20 

30 5 50 2,81 1,09 7,91 1,20 3,08 

31 0 15 -2,19 -33,91 4,79 1149,63 74,17 

32 0 35 -2,19 -13,91 4,79 193,38 30,42 

JLM 
70 1565     196,88 30136,72 2001,56 

𝑿̅ 
2,19 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
2001,56

√196,88 𝑥 30136,72
  

=
2001,56

2435,809
  

= 0,82  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,82√
20−2

1−(0,82)2 

    = 7,89 

 



 

 

 

 

 

 
 

20. Soal No 20 

No X Y x y x2 y2 xy 
1 0 90 -2,81 41,09 7,91 1688,70 -115,58 

2 5 100 2,19 51,09 4,79 2610,57 111,77 

3 5 45 2,19 -3,91 4,79 15,26 -8,54 

4 5 35 2,19 -13,91 4,79 193,38 -30,42 

5 0 5 -2,81 -43,91 7,91 1927,76 123,49 

6 0 10 -2,81 -38,91 7,91 1513,70 109,42 

7 5 100 2,19 51,09 4,79 2610,57 111,77 

8 0 20 -2,81 -28,91 7,91 835,57 81,30 

9 0 30 -2,81 -18,91 7,91 357,45 53,17 

10 0 0 -2,81 -48,91 7,91 2391,82 137,55 

11 5 95 2,19 46,09 4,79 2124,63 100,83 

12 5 90 2,19 41,09 4,79 1688,70 89,89 

13 5 15 2,19 -33,91 4,79 1149,63 -74,17 

14 0 25 -2,81 -23,91 7,91 571,51 67,24 

15 5 35 2,19 -13,91 4,79 193,38 -30,42 

16 5 90 2,19 41,09 4,79 1688,70 89,89 

17 5 25 2,19 -23,91 4,79 571,51 -52,29 

18 0 80 -2,81 31,09 7,91 966,82 -87,45 

19 5 45 2,19 -3,91 4,79 15,26 -8,54 

20 5 65 2,19 16,09 4,79 259,01 35,21 

21 5 95 2,19 46,09 4,79 2124,63 100,83 

22 0 45 -2,81 -3,91 7,91 15,26 10,99 

23 0 20 -2,81 -28,91 7,91 835,57 81,30 

24 5 75 2,19 26,09 4,79 680,88 57,08 

25 5 50 2,19 1,09 4,79 1,20 2,39 

26 0 10 -2,81 -38,91 7,91 1513,70 109,42 

27 5 60 2,19 11,09 4,79 123,07 24,27 

28 5 50 2,19 1,09 4,79 1,20 2,39 

29 0 60 -2,81 11,09 7,91 123,07 -31,20 

30 0 50 -2,81 1,09 7,91 1,20 -3,08 

31 0 15 -2,81 -33,91 7,91 1149,63 95,36 

32 5 35 2,19 -13,91 4,79 193,38 -30,42 

JLM 
90 1565     196,88 30136,72 1123,44 

𝑿̅ 
2,81 48,91           

Rata-Rata (𝑿̅) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
 

x = X - 𝑿̅ 

y = Y - 𝒀̅ 

rxy =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥
2

)(∑ 𝑦
2

)

 

   =  
1123,44

√196,88 𝑥 30136,72
  

=
1123,44

2435,809
  

= 0,46  

𝑡 = 𝑟√
𝑛−2

1−𝑟2  

     = 0,46√
20−2

1−(0,46)2 

    = 2,84 

 



 

 

 

 

 

 
 

Dari perhitungan validasi diatas, maka dapat 

di rekapitulasi pada tabel dibawah ini: 

Tabel Rekapitulasi Validitas Tes 

Masing-Masing Butir Soal 
No 

Soal 

Soal test 

rhitung thitung ttabel Keterangan 

1 0,47 2,92 1,69726 Valid 

2 0,43 2,62 1,69726 Valid 

3 0,47 2,92 1,69726 Valid 

4 0,82 7,89 1,69726 Valid 

5 0,60 4,16 1,69726 Valid 

6 0,45 2,77 1,69726 Valid 

7 0,82 7,89 1,69726 Valid 

8 0,43 2,62 1,69726 Valid 

9 0,54 3,55 1,69726 Valid 

10 0,82 7,89 1,69726 Valid 

11 0,54 3,55 1,69726 Valid 

12 0,82 7,89 1,69726 Valid 

13 0,82 7,89 1,69726 Valid 

14 0,39 2,35 1,69726 Valid 

15 0,54 3,55 1,69726 Valid 

16 0,82 7,89 1,69726 Valid 

17 0,82 7,89 1,69726 Valid 

18 0,42 2,53 1,69726 Valid 

19 0,82 7,89 1,69726 Valid 

20 0,46 2,84 1,69726 Valid 

 

  



 

 

 

 

 

 
 

B. Uji Relebialitas Tes 

1. Soal no 1  

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

450− 
902

32

32
 =  

450−253,125

32
 = 6,15 

2. Soal no 2  

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

400 − 
802

32

32
 =  

400−200

32
 = 6,25 

3. Soal no 3 

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

450− 
902

32

32
 =  

450−253,125

32
 = 6,15 

4. Soal no 4  

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

350 − 
702

32

32
 =  

350−153,125

32
 = 6,15 

5. Soal no 5  

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

375 − 
752

32

32
 =  

375−175,7813

32
 = 6,22 

6. Soal no 6  

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

375 − 
752

32

32
 =  

375−175,7813

32
 = 6,22 

7. Soal no 7  

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

350 − 
702

32

32
 =  

350−153,125

32
 = 6,15 

8. Soal no 8 

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

400 − 
802

32

32
 =  

400−200

32
 = 6,25 

9. Soal no 9  

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

400 − 
802

32

32
 =  

400−200

32
 = 6,25 

10. Soal no 10  

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

350 − 
702

32

32
 =

  
350−153,125

32
 = 6,15 

11. Soal no 11  

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

400 − 
802

32

32
 =  

400−200

32
 = 6,25 

12. Soal no 12  

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

350 − 
702

32

32
 =  

350−153,125

32
 = 6,15 

13. Soal no 13 

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

350 − 
702

32

32
 =  

350−153,125

32
 = 6,15 



 

 

 

 

 

 
 

14. Soal no 14  

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

475 − 
952

32

32
 =  

475−282,0313

32
 = 6,03 

15. Soal no 15  

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

400 − 
802

32

32
 =  

400−200

32
 = 6,25 

16. Soal no 16  

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

350 − 
702

32

32
 =  

350−153,125

32
 = 6,15 

17. Soal no 17  

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

350 − 
702

32

32
 =  

350−153,125

32
 = 6,15 

18. Soal no 18 

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

450− 
902

32

32
 =  

450−253,125

32
 = 6,15 

19. Soal no 19  

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

350 − 
702

32

32
 =  

350−153,125

32
 = 6,15 

20. Soal no 20  

𝑎1
2 =

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
  =

450− 
902

32

32
 =  

450−253,125

32
 = 6,15 

 

Jadi ∑ 𝑎1
2 = 6,15 + 6,25 + 6,15 + 6,15 

+ 6,22 + 6,22 + 6,15 + 

6,25 + 6,25 + 6,15 + 6,25 

+ 6,15 + 6,15 + 6,03 + 

6,25 + 6,15 + 6,15 + 6,15 

+ 6,15 + 6,15 

=   123,52 

Varian total: 

𝑎1
2 =

∑ 𝑦2−
(∑ 𝑦)2

𝑛

𝑛
  =

106675− 
15652

32

32
 

=  
106675−76538,28

32
 = 941,77 

 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝑎1
2

𝑎1
2 )  

          = (
20

20−1
) (1 −

123,52

941,77
)  

 = (1,05)(1 − 0,13) 

          = 0,91 

Dapat disimpulkan, maka 0,91 > 0,75 

maka soal reabel. 

  



 

 

 

 

 

 
 

Lampran Foto Penelitian 

Interview dengan guru Fikih di MTsN 4 Banda Aceh 

 
Memberikan soal pre-test kepada kelas VII 

 
Menunjukkan dan menjelaskan video pembelajaran di YouTube 

 


